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ABSTRAK 

 

 Terdapatnya beberapa aktivitas ilegal pada kawasan pusat Kota Cepu 

menjadi permasalahan utama yang dapat membatasi perempuan dalam mengakses 

kawasan tersebut. Banyaknya bangunan komersil juga mengakibatkan timbulnya 

perasaan cemas dan takut pada perempuan karena tidak adanya pengawasan 24 

jam. Fenomena tersebut mengakibatkan tidak berkembangnya suatu pusat kota 

karena adanya keterbatasan partisipasi pada masyarakatnya.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hak 

perempuan terhadap keamanan kotanya, sehingga menghasilkan kriteria desain 

rancangan pusat kota yang dapat diaplikasikan dalam bentuk konsep desain kota 

yang ramah terhadap perempuan. Penelitian ini dilakukan  pada  pusat kota Cepu 

yang memiliki ruang kosong, kurang pencahayaan dengan  aktivitas padat. Ruang 

kota seperti ini banyak dihindari oleh perempuan karena menimbulkan rasa 

ketakutan akan terjadinya kriminalitas ketika berada di dalamnya. 

Penelitian menggunakan paradigma postpositivis dimana karakternya 

dicirikan oleh realita yang ada di luar yang sepenuhnya dapat diketahui dalam 

beberapa tingkat probabilitas. Sedangkan strategi yang digunakan adalah 

combined strategy dengan menggabungkan antara strategi kuantitatif dan strategi 

kualitatif melalui teknik a two-phase design. Pertama menggunakan strategi 

kuantitatif unuk membantu mendapatkan faktor yang mempengaruhi keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan yang didukung dengan taktik walkthrough 

analysis , kemudian hasilnya akan dibawa ke tahap kedua dengan menggunakan 

strategi kualitatif yang dilakukan melalui wawancara dan observasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor control merupakan faktor yang 

paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan pusat Kota dengan prosentase 

38%. Pencahayaan, aktivitas, open space,dan jalan adalah subfaktor yang paling 

berpengaruh dalam mengurangi kecemasan perempuan dalam mengakses kawasan 

pusat Kota Cepu. Kriteria khusus dan konsep rancangan yang paling diutamakan 

adalah peningkatan kualitas pencahayaan pada kawasan yang memenuhi 

standarisasi sehingga dapat membantu pengawasan alami pada beberapa titik yang 

rawan tindak kriminalitas. Peningkatan kualitas pedestrian ways, pengawasan 

buatan dan batasan teritori yang dapat membantu pengawasan dan kontrol alami 

pada beberapa titik tertentu.  

 

Kata kunci : gender, psychological security and safety, pusat kota, ruang luar 



ii 

 

ABSTRACT 

 

There are some illegal activities in the downtown of Cepu to be a major 

issue that can restrict women from accessing the region. Many commercial 

buildings also resulted in feelings of anxiety and fear of women because of the 

absence of 24-hour supervision. The phenomenon resulted in the lack of a city 

center because of limited participation in the community.  This research aims to 

identify which factors can affect women's right to the city's security, resulting in a 

design criteria that can be applied to the downtown friendly design concept for 

women. The research was conducted in the downtown of Cepu which has empty 

spaces, less lighting with solid activities. This city room is avoided by women 

because it creates a sense of fear of crime while in it. 

Research uses the postpositive paradigm in which the character is 

characterized by the reality beyond which is fully knowable in some degree of 

probability. While the strategy used is the combined strategy by combining 

quantitative strategies and qualitative strategies through a two-phase design 

technique. First using a quantitative strategy to help get a factor that affects the 

safety and safety of women psychic supported with walkthrough analysis tactics, 

then the result will be taken to the second stage using a qualitative strategy done 

through interviews and observations. 

The results showed that the control factor was the most affecting the safety 

and safety of the city center with a percentage of 38%. Lighting, activity, open 

space, and roads are the most influential subfactors in alleviating women's 

anxiety in accessing the central area of Cepu. The special criteria and concept of 

the most preferred design are improving the quality of the lighting in areas that 

meet the standards so that it can help natural surveillance at several points prone 

to crime. Improvement in the quality of pedestrian ways, artificial supervision and 

territorial boundaries that can help with natural surveillance and control at 

certain points. 

 

Keywords : downtown, gender,open space, psychological security and safety  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini kota inklusif menjadi topik penting di seluruh dunia. Bukow 

and Strünck (2016) membahas tentang banyaknya permasalahan sosial yang 

bersumber dari politik, kebijakan, diskrimanasi gender, eksklusif sosial, hingga 

pemanfaatan teknologi untuk menciptakan kota yang ramah bagi semua orang. 

Indonesia telah mulai menyediakan ide-ide terkait konsep inklusif dari berbagai 

disiplin ilmu sosial, politik, pendidikan, dan perkotaan. Penerapan dari aspek 

sosial meliputi pemberdayaan kelompok yang terpinggirkan seperti orang miskin, 

gender, dan disabilitas melalui investasi sumber daya manusia serta meningkatkan 

peluang dalam berpartisipasi. Pada aspek politik meliputi munculnya undang-

undang, peraturan pemerintah dan peraturan menteri terkait hak atas kelompok 

yang terpinggirkan. Aspek pendidikan memunculkan adanya sekolah-sekolah 

inklusif di beberapa kota. Sedangkan pada aspek perkotaan yaitu pembangunan 

besar-besaran di beberapa daerah yang terpinggirkan, seperti pembangunan 

infrastruktur, pusat kota, layanan publik, dan usaha membentuk kota yang inklusif 

(Rachmawati, 2017).  

Dari ide-ide yang telah dicanangkan, perancangan kota memiliki 

keterkaitan dengan bidang sosial, pendidikan dan perkotaan untuk bertanggung 

jawab dalam menciptakan kota yang inklusif.  Menurut  Tandogan and Ilhan 

(2016), salah satu tujuan kota inklusif adalah pencegahan kriminalitas diluar 

dugaan warga kotanya. Eropa juga menegaskan bahwa masyarakat kota memiliki 

beberapa hak yang harus diterima, salah satu hak yang paling penting adalah hak 

keamanan. Dalam hal tersebut otoritas kota wajib bertanggung jawab atas 

pemberian layanan publik yang mudah diakses, terjangkau, dan  responsif gender. 

Keamanan dan keselamatan masyarakat pada suatu kota bergantung pada jalan 

dan  infrastruktur seperti penerangan yang tepat, transportasi umum, ketersediaan 

air , sanitasi, termasuk toilet umum, pusat-pusat krisis korban pemerkosaan dan 
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bantuan hukum. Kota disebut melanggar prinsip-prinsip hak asasi manusia ketika 

mereka gagal memberikan layanan publik secara universal. 

Dalam penelitian Cardak (2012) ditemukan bahwa tingkat keamanan dan 

keselamatan seseorang akan didapatkan ketika tingkat psikis terkait keamanan 

relatif puas. Sedangkan perasaan takut dan cemas akan muncul ketika tingkat 

kebutuhan keselamatan tidak terpenuhi dengan baik. Ward et al., (1990) 

mendefinisikan ketakutkan akan kriminalitas menimbulkan perasaan rentan 

terhadap keamanan dan hal itu merupakan bentuk dari gangguan psikologis yang 

dapat mengurangi kualitas hidup karena dapat membatasi akses terhadap kegiatan 

sosial dan interaksi terhadap komunitas. 

Rasa tidak aman dan takut terhadap kriminalitas merupakan reaksi 

emosional yang ditandai dengan rasa kecemasan dan bahaya. Pada penelitian oleh 

Liska (1982) dan Gilchrist (1998) menyatakan bahwa ketakutan akan kriminalitas 

telah menjadi masalah sosial  yang utama dan lebih besar dari kriminalitas itu 

sendiri. Dampak buruk yang akan terjadi adalah timbulnya rasa kecemasan, stres, 

rasa tidak aman, ketidakcocokan, keterasingan, bahkan gangguan psikologis yang 

akan berakibat adanya batasan pada rutinitas seseorang dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, perasaan tersebut juga mempengaruhi kelayakan dan 

kelangsungan hidup kota (Whitzman, 1995). Hal itu akan berdampak negatif pada 

kehidupan sehari-hari warga kotanya. Perasaan takut atas keamanan diterima 

sebagai fenomena dan mengarah pada berkurangnya warga kota yang 

menggunakan jalan, ruang publik berupa taman kota dan alun –alun, serta pusat 

kota. Situasi inilah yang mengakibatkan ruang kota menjadi sepi dan terbengkalai 

sehingga penduduk kota merasa tidak puas serta kehilangan hak bebasnya dalam 

mengakses ruang-ruang kota.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hutchings (1994) menemukan adanya 

beberapa ruang kota yang banyak dihindari karena ada rasa ketakutan akan 

tindakan kriminalitas ketika berada di dalamnya. Ruang – ruang tersebut adalah 

kereta bawah tanah yang gelap, lorong-lorong panjang, ruang-ruang kota yang 

sepi, jalan-jalan yang gelap, taman-taman yang kosong dan hutan yang lebat. 

Sedangkan Colquhoun (2004) dalam penelitiannya lebih menitik beratkan pada 
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kereta bawah tanah, jalan-jalan sepi senyap, dan area taman yang mana tingkat 

ketakutan sangat dirasakan. 

Semakin meningkatknya kasus pemerkosaan dan kekerasan seksual 

mengakibatkan perempuan sering melaporkan tingkat keresahan kriminalitas 

antara dua hingga tiga kali lipat lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Ketakutan dan 

kecemasan yang dirasakan akan keselamatan mengakibatkan perempuan lebih 

banyak mengambil tindakan pencegahan serta menghabiskan lebih banyak waktu 

di tempat yang aman daripada ruang publik perkotaan (Fattah, E.A., 1993). Hasil 

penelitian Oksan (2016) mengungkapkan bahwa ketakutan atas tindakan 

kriminalitas atau rasa tidak aman memberi batasan pada partisipasi perempuan 

pada kehidupan ruang publik perkotaan. 

Ketakutan akan kriminalitas memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

pendidikan individu, tingkat pendapatan, ras, usia, dan yang terpenting dengan 

gender mereka (Gray, Jackson and Farrall, 2011). Namun, gender adalah salah 

satu faktor yang paling mempengaruhi rasat ketakutan atas tindakan kriminalitas 

(Reid, 2004). Di sisi lain, dalam penelitian Gilchrist (1998) telah mengungkapkan 

secara statistik bahwa perempuan memiliki prosentase lebih sedikit menjadi 

korban kriminalitas daripada laki-laki dan orang tua memiliki prosentase lebih 

sedikit menjadi korban daripada orang muda. Perempuan telah terbukti memiliki 

resiko menjadi korban lebih rendah dari semua tindakan kriminalitas kecuali 

pemerkosaan dan kekerasan seksual. Kasus pemerkosaan pada perempuan dan 

tingkat serangan seksual yang dialami sepuluh kali lebih tinggi daripada laki-laki 

(Ferraro, 1996). Banyaknya kasus sexual harrassment (kekerasan seksual) pada 

perempuan dan anak-anak juga terjadi di Indonesia. Data Komnas Perempuan  

menunjukkan telah terjadi kasus kekerasan seksual pada perempuan dan anak 

anak sebanyak 5.785 kasus pada tahun 2017 dan 6.499 kasus di tahun 2018. Dari 

data tersebut, 73% atau paling besar terjadi di Pulau Jawa (Komnas HAM,2018).  

Jawa Tengah masuk dalam 10 besar dengan jumlah kejahatan yang 

dilaporkan yaitu 15.958 kasus (BPS Kota Semarang, 2016). Hal ini menunjukkan 

bahwa Jawa Tengah memiliki tingkat kriminalitas yang tinggi. Semarang sebagai 

ibu kota dari Jawa Tengah terdapat tindak pidana sebanyak 12.574 pada tahun 

2016, dengan kata lain Kota Semarang memiliki jumlah tertinggi dari 35 kota dan 
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kabupaten yang ada di Jawa Tengah, yaitu 33,84% dari jumlah total kejahatan 

yang dilaporkan. Menurut  Widyahantari and Rudiarto (2018) kota Semarang 

memiliki beberapa titik yang mengalami tingkat kriminalitas tinggi yaitu pada 

pusat kota dan kawasan pesisir pantai. Tingginya tingkat kriminalitas juga 

berhubungan erat dengan  tingkat kepadatan penduduk, kondisi ekonomi termasuk 

pendapatan rata-rata, tingkat kemiskinan dan ketersediaan lapangan kerja serta 

karakteristik pendidikan (Federal Bureau of Investigation, 2009). 

Salah satu kota yang berada di Jawa Tengah adalah kota Cepu yang mana 

merupakan kota kecil dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi jika 

dibandingkan dengan luasan kotanya. Minimnya ketersediaan lapangan kerja bagi 

penduduk lokalnya mengakibatkan rendahnya pendapatan rata-rata masyarakat 

dan meningkatnya kemiskinan yaitu berkisar 111.880 jiwa. Kota Cepu juga 

berada pada peringkat 17 dari 35 kota/kabupaten di Jawa Tengah sebagai kota 

yang memiliki tingkat kemiskinan tinggi (Badan Pusat Statistika Daerah, 2018).  

Menurut data SIPD (Sistem Informasi Pembangunan Daerah) kabupaten 

Blora tahun 2018 terdapat 95 kasus kriminalitas yang terjadi, dan sebagian 

besarnya berada di Cepu. Kasus tersebut berupa 7 kasus narkoba, 2 kasus 

pembunuhan, 16 kasus seksual, 10 kasus penganiayaan, 52 kasus pencurian dan 8 

kasus penipuan. Dari beberapa tindakan kriminalitas yang dilakukan, 40% terjadi 

pada pusat kota Cepu yang terdiri dari kasus seksual dan pencurian. Hal tersebut 

terjadi karena kurangnya tingkat keamanan pada kawasan pusat kota. Kurangnya 

penerangan, tidak adanya aktivitas khusus di pagi atau siang hari, serta banyaknya 

pedagang kaki lima yang menggunakan kawasan tersebut pada malam hari. Selain 

itu, infrastruktur yang kurang memadai seperti tidak adanya pedestrian way, 

penanda jalan dan jalan-jalan kecil juga mempengaruhi kurangnya keamanan di 

dalam pusat kota Cepu. 

Berdasarkan fakta yang terjadi, maka kota Cepu memiliki ciri-ciri kota 

yang rawan akan tindakan kriminalitas sebagaimana terjadi pula pada pusat kota 

Semarang dan kawasan pesisir pantai. Selain itu, adanya berita-berita yang 

memperkuat bahwa pusat kota Cepu perlu diwaspadai karena banyaknya 

penyalahgunaan ruang untuk hal-hal negatif seperti yang disampaikan oleh pihak 

pemerintah kabupaten Blora ; 
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Pemerintah kabupaten Blora (2016) mengatakan bahwa masyarakat Cepu 

banyak mengambil kesempatan untuk berjualan di dalam area tersebut, 

selain itu juga hal negatif banyak dilakukan di dalamnya seperti tempat 

mangkal minum-minuman keras dan operasional wanita tunas susilo 

(WTS.) 

(Jawa Pos, 2018) 

 

Seiring dengan fenomena yang terjadi, pusat kota menjadi sasaran utama 

dalam pembangunan sebuah kota. Jacobs (1958) dalam tulisannya yang berjudul 

Downtown is For a People mengatakan bahwa krisis kota akan terjadi di masa 

depan yang berpusat pada pusat kota. Banyaknya pembangunan yang tidak 

dipertimbangkan akan berdampak pada keselamatan masyarakat yang ada di 

dalamnya. Bangunan-bangunan tinggi pada pusat kota atau jalan yang rumit 

menyebabkan seseorang kesulitan dalam mencari jalan di dalamnya. Pentingnya 

pertimbangan pembangunan pusat kota untuk mencegah terjadinya krisis dalam 

perkotaan. 

Kondisi inilah yang mengakibatkan terbatasnya kebebasan perempuan 

untuk mengakses pusat kota. Adanya rasa cemas dan takut atas ketidakamanan 

serta ketidaknyamanan sering terjadi di area pusat kota. Menurut Levebfre (1968) 

mobilisasi politik warga kota penting digunakan untuk  mengaktualisasikan hak-

hak mereka terhadap kota. Dengan cara tersebut, hak atas perempuan secara aktif 

masuk di dalamnya dan partisipasi aktif perempuan dapat digunakan dalam 

membangun kota yang lebih aman dan lebih inklusif.  

Perlu adanya ruang–ruang luar pada pusat kota yang dapat dipertahankan 

oleh masyarakatnya.  Newman (1996) mengungkapkan bahwa ruang yang 

dipertahankan (defensible space) merupakan suatu rancangan yang baik yang 

mana dapat membantu penduduk merasakan adanya rasa memiliki dan tanggung 

jawab pada area-area mereka. Hal tersebut nantinya akan mendorong masyarakat 

untuk mempertahankannya, semakin banyak ruang yang di bawah kendali dan 

pengaruh masyarakat maka semakin sedikit pula kemungkinan terjadi tindakan 

kriminalitas. Selain itu, dibutuhkan pula rancangan pada pusat kota yang dapat 

menghargai semua warga dan  memberi kebutuhan secara setara khususnya pada 

keamanan perempuan. Pendekatan keseteraan gender penting dilakukan untuk 

membentuk kota yang mendengar aspirasi perempuan, dan aman untuk 



6 

 

perempuan bergerak dari satu tempat ke tempat lain tanpa adanya rasa cemas 

(Whitzman et al., 2013).  

Sejauh ini, telah banyak penelitian yang membahas tentang kota dengan 

mempertimbangkan hak-hak atas warganya. Penelitian  Foster et al. (2016) 

menghasilkan adanya kebijakan-kebijakan tentang pentingnya konfigurasi pusat 

kota, jaringan jalan, aksesibilitas menuju taman untuk mencegah adanya tindak 

kriminal. Namun, penelitian tersebut hanya sebatas kebijakan-kebijakan pada 

perencanaan kota. 

Pada penelitian  Mitra and Bardhan (2017) ditemukan adanya hubungan 

antara ekologi perkotaan dengan arahan desain untuk kota yang lebih aman. 

Keduanya merupakan dua komponen penting dalam membentuk kota inklusif 

yang berkelanjutan. Keselamatan perkotaan adalah hal yang harus dibangun untuk 

menjamin kehidupan yang aman berdasarkan beberapa faktor. Dalam penelitian 

Rastyapina and Korosteleva (2016) dijelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi keamanan perkotaan seperti faktor alami yang memiliki sedikit 

efek pada manusia dan lingkungannya. Kemudian terdapat pula faktor arsitektur 

yang membentuk faktor psikologis yang mana harus menyediakaan fasilitas 

publik, dan fasilitas struktur perkotaan. Namun, penelitian tersebut hanya 

menghasilkan faktor apa saja yang mempengaruhi keamanan kota dalam lingkup 

makro. 

Banyaknya permasalahan yang terjadi di pusat kota Cepu sangat 

mempengaruhi kurangnya partisipasi perempuan untuk menghidupkan pusat kota 

Cepu. Banyaknya jalan kecil yang kurang terawasi, ruang terbuka publik yang 

sunyi, dan tingkat pencahayaan yang kurang memberikan rasa ketakutan yang 

tinggi pada pengguna perempuan. Selain itu, pusat kota cepu dikelilingi oleh 

bangunan komersial yang tidak aktif 24 jam, sehingga pada malam hari bangunan 

tersebut terlihat gelap serta kurang pengawasan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menciptakan kawasan pusat kota Cepu yang ramah bagi 

perempuan dengan mempertimbangkan keselamatan dan keamanan psikis 

masyarakat perempuan. 
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Pada gambar 1.1 dapat dilihat suasana siang hari, kawasan pusat kota 

Cepu tidak memiliki aktivitas apapun di dalamnya. Terlihat dari gambar bahwa 

ruang-ruang yang ada di dalamnya tampak sepi. Banyaknya vegetasi yang rimbun 

dan ruang luar yang belum dirancang dengan baik mengakibatkan perasaan takut 

dan tidak aman pada psikis perempuan. 

Sedangkan pada gambar 1.2 merupakan suasana malam hari dengan 

beberapa Pedagang Kaki Lima (PKL) yang memanfaatkan ruang luar di 

dalamnya. Beberapa hal lainnya yang adalah adanya geng motor yang selalu 

menggunakan jalan pada kawasan tersebut sebagai area track, juga kawasan 

tersebut sering digunakan sebagai tempat untuk meminum minuman keras. Faktor 

tersebut mengakibatkan adanya keresahan masyarakat sekitar khususnya 

perempuan sehingga masyarakat perempuan tidak berani mengunjungi kawasan 

tersebut. Sebagian ruang-ruang perkotaannya pun memiliki cahaya yang kurang 

sehingga tampak gelap yang mana dapat memicu adanya kesempatan untuk 

melakukan tindak kejahatan pada area tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kota atas hak kota terhadap keamanan dan keselamatan  

perempuan, sehingga memunculkan kriteria-kriteria desain rancangan pusat kota 

yang mana dapat diaplikasikan dalam bentuk konsep desain. Analisis dilakukan  

Gambar 1. 1 Kawasan pusat kota Cepu pada siang hari 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2019) 

 

Gambar 1. 2 Kawasan pusat kota Cepu pada malam hari 

(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2019) 
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pada  pusat kota Cepu yang memiliki ruang-ruang yang banyak dihindari oleh 

perempuan karena timbulnya rasa ketakutan akan kriminalitas ketika berada di 

dalamnya . Bentuk konsep rancangan tersebut digunakan untuk menciptakan pusat 

kota yang aman dan nyaman bagi perempuan sehingga mereka tidak kehilangan 

hak bebasnya dalam menggunakan area tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang 

dapat digunakan sebagai bahan penelitian adalah meningkatnya tindakan 

kriminalitas di ruang luar pusat Kota Cepu yang berdampak pada meningkatknya 

tingkat kecemasan dan ketakutan pada perempuan khususnya masyarakat sekitar. 

Banyaknya bangunan-bangunan komersil di kawasan tersebut juga meningkatkan 

suatu permasalahan pada tingkat keamanan dan keselamatan perempuan pada 

ruang luar pusat Kota Cepu karena tidak adanya pengawasan 24 jam. Adanya 

aktivitas ilegal pada kawasan pusat Kota Cepu seperti Pedagang Kaki Lima (PKL) 

yang memanfaatkan taman kota sebagai area berjualan, khususya pada malam 

hari. Selain itu, banyaknya geng motor yang sering menggunakan jalan pada 

kawasan tersebut sebagai area track juga sangat menggangu pengguna jalan di 

sepanjang area pusat Kota Cepu. Serta penggunaan beberapa titik area sebagai 

tempat untuk meminum minuman keras yang berakibat adanya bentrokan antar 

beberapa orang pada malam hari. Hal tersebut sangat berdampak pada tingkat 

keamanan dan keselamatan suatu area kota yang juga berbanding lurus dengan 

tingkat keamanan dan keselamatan psikis perempuan. Fenomena tersebut 

menyebabkan adanya pengurangan pengunjung pada kawasan pusat Kota Cepu 

khususnya perempuan dan mengakibatkan keterbatasan partisipasi masyarakat 

perempuan pada pusat kotanya. Aktivitas tersebut juga dikuatkan dengan 

kurangnya pencahayaan pada kawasan pusat Kota Cepu yang berdampak semakin 

meningkatknya tingkat ketakutan masyarakat untuk mengakses area tersebut. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka pertanyaan penelitian pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi tingkat kemanan dan keselamatan 

psikis perempuan di ruang luar pusat kota Cepu? 

2. Bagaimana kriteria desain ruang luar pusat kota Cepu yang memiliki 

keamanan dan keselamatan psikis bagi perempuan? 

3. Bagaimana konsep rancangan ruang luar pusat kota Cepu yang dapat 

menciptakan keamanan dan keselamatan psikis bagi perempuan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi tingkat kemanan dan 

keselamatan psikis perempuan di ruang luar pusat kota Cepu. 

2. Merumuskan kriteria desain kriteria desain ruang luar pusat kota Cepu 

yang memiliki keamanan dan keselamatan psikis bagi perempuan. 

3. Menghasilkan konsep rancangan ruang luar pusat kota Cepu yang 

dapat menciptakan keamanan dan keselamatan psikis bagi perempuan. 

 

1.5 Manfaat  Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :  

1. Manfaat teoritis  

Penerapan teori perancangan pada ruang luar pusat kota yang berfokus 

pada keamanan dan keselamatan psikis perempuan.  

2. Manfaat praktis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi arsitek 

khususnya perancang kota dalam pengembangan konsep yang mampu 

menciptakan tingkat keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

pada perkotaan.   
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1.5 Batasan Penelitian 

 Penelitian ini terbagi menjadi dua batasan,yaitu batasan substansi dan batasan 

wilayah. Batasan materi berupa kajian yang relevan dengan penelitian sedangkan 

batasan wilayah berupa fisik dari wilayah yang diamati.\ 

1.5.1 Batasan Substansi 

 Pada lingkup ini menyangkut beberapa penelitian di bidang perancangan kota 

dan psikologi. Faktor yang akan dibahas meliputi : 

1. Faktor fisik meliputi open space, infrastruktur teknik, dan street furniture 

pada kawasan pusat kota Cepu. 

2. Faktor non fisik meliputi karakter yang dimiliki kawasan pusat kota Cepu, 

aktivitas masyarakat, dan persepsi masyarakat terhadap tingkat keamanan 

dan keselamatan pusat kota Cepu. 

1.5.2 Batasan Wilayah 

 Batasan wilayah penelitian pada pusat kota Cepu akan dijelaskan berdasarkan 

gambaran makro yang membahas tentang wilayah kecamatan Cepu secara 

administratif pada gambar 1.3. Kemudian, akan diperinci kembali sesuai dengan 

lingkup penelitian. Berikut merupakan batasan wilayah penelitian ini: 

 

Gambar 1. 3 Wilayah Penelitian 
(Sumber : Google Maps) 

 



11 

 

Wilayah penelitian berada di Kecamatan Cepu, Kabupaten Blora Jawa 

Tengah. Kecamatan Cepu dibatasi oleh Kecamatan Kedung Tuban pada sisi barat, 

Kecamatan Sambong pada sisi utara, Kecamatan Padangan Jawa Timur pada sisi 

timur dan selatan. Kecamatan Cepu adalah salah satu kecamatan yang berbatasan 

dengan provinsi Jawa Timur. Selain itu juga kecamatan tersebut memiliki jalur 

kereta api dengan jalur Surabaya-Jakarta, Surabaya-Bandung. Secara transportasi, 

Kecamatan Cepu memiliki jalur yang sangat strategis karena mengkombinasi jalur 

utara dan selatan. Penelitian ini memiliki batasan wilayah pada ruang luar pusat 

Kota Cepu yang dapat dilihat pada gambar 1.4. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batasan wilayah penelitian ini adalah ruang luar yang berada di kawasan 

pusat Kota Cepu. Cakupan wilayah pada penelitian ini sepanjang 1,3 km yang 

mencakup ruang luar yang ada di kawasan pusat kota Cepu seperti ruang terbuka 

hijau,taman, ruang publik, serta koridor jalan.  

 

 

 

Gambar 1. 4 Batas Wilayah Penelitian 

(Sumber : Google Maps) 
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1.6 Diagram Alur Pemikiran 

 

 

 

Fakta dan Identifikasi Masalah 

1. Meningkatnya tindakan kriminalitas di 

ruang luar Pusat Kota Cepu  yang 

korbannya adalah perempuan. 

2. Banyaknya bangunan-bangunan 

komersial di ruang luar pusat kota 

Cepu yang tidak memiliki 

pengawasan 24 jam. 

3. Terdapat beberapa jalan-jalan sunyi 

dan gelap serta open space yang 

kurang diperhatikan sehingga 

digunakan untuk ruang negatif oleh 

masyarakat sekitar. 

4. Timbulnya perasaan cemas dan was-

was ketika mengunjungi ruang luar 

pusat kota. 

Urgensi 

1. Kota inklusif menjadi topik 

penting di seluruh dunia. 

2. Indonesia telah mencanangkan ide-

ide terkait inklusif. 

3. Psychological Security and Safety 

adalah sebuah pendekatan untuk 

menanggulangi permasalahan 

terkait kota inklusif. 

4. Pentingnya partisipasi masyarakat 

dalam perancangan kota. 

Psychological Security and Safety 

(Jon Lang 2010, Tandogan 2016, Paydar 2016) 

 

Gender Responsive 

(Sasongko 2009, Mahmud 2017) 

 

Defensible Space 

(Newman 1972) 

 

Crime Prevention Trought Environment Design (CPTED) 

(C.R Jefferey 1971) 

 

Kualitas Ruang Kota 

(CABE,DETR 2001, GEHL 2002, Carr 2001, Lynch 1981) 

 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengidentifikasi faktor desain yang mempengaruhi tingkat kemanan dan 

keselamatan psikis perempuan di ruang luar pusat kota. 

2. Untuk merumuskan kriteria desain ruang luar pusat kota yang memiliki keamanan dan 

keselamatan psikis bagi perempuan. 

3. Untuk menghasilkan konsep rancangan ruang luar pusat kota Cepu yang dapat 

menciptakan keamanan dan keselamatan psikis bagi perempuan. 

 

Gambar 1. 5 Diagram Alur Pemikiran 

(Sumber : Peneliti, 2019) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 Penelitian ini membahas tentang konsep rancangan sebuah pusat kota 

dengan memperhatikan keamanan dan kenyamanan bagi perempuan sehingga 

mereka memiliki sebuah kebebasan untuk mengakses area tersebut. Untuk 

mewujudkan hal itu dibutuhkan teori-teori yang berhubungan dengan disiplin 

ilmu perancangan kota seperti pada diagram family tree di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Diagram Family Tree 

(Sumber : Peneliti, 2019) 
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 Dalam penelitian ini, terdapat teori induk yaitu teori Psycological security 

and Safety yang mana didukung dengan teori-teori yang lain. Teori pusat kota 

digunakan untuk mendefinisikan apa itu pusat kota dan bagaimana sifat dari pusat 

kota itu sendiri. Terdapat teori tentang kualitas ruang luar yang mana akan 

dihubungkan dengan teori induk sehingga akan menghasilkan kualitas ruang luar 

perkotaan yang dapat membantu mewujudkan pusat kota yang aman bagi psikis 

perempuan. Teori – teori tersebut dihubungkan sehingga dapat menciptakan 

faktor-faktor dan kriteria umum yang nantinya akan dibawa pada penelitian di 

lapangan. 

 2.1 Psychological Security and Safety 

 Dalam bukunya yang berjudul functionalism revisited,  Long & Moleski 

(2010) mengemukakan bahwa psychological security atau keamanan psikologis 

dimaksudkan sebagai adanya kontrol atas lingkungan, fisik, sosial, dan 

memberikan seseorang rasa aman. Namun, banyak  orang merasa bahwa mereka 

hidup dalam masyarakat yang semakin anonim yang mana kehidupan diarahkan 

oleh kekuatan yang berasal dari luar kendali seseorang. Terdapat dua faktor utama 

terkait dengan keamanan psikologis yang mana dapat diaplikasikan dalam suatu 

rancangan, yaitu memberikan rasa ketika seseorang berada di dalam suatu ruang 

dan pengendalian informasi yang diberikan kepada orang lain tentang perilaku 

seseorang. Berikut merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keamanan 

pada suatu kota menurut teori psychological security: 

1. Orientation 

 Penataan kota, lingkungan, dan bangunan sangat mempengaruhi 

kemudahan seseorang untuk menemukan jalan di sekitarnya. Keadaan 

itulah yang mempengaruhi rasa cemas dan rasa takut pada setiap individu 

(Lynch, 1960). Imageability (Kemudahan membentuk cognitive mapping) 

dan legability (kemudahan untuk menemukan jalan) adalah kunci utama 

untuk membentuk suatu kota yang aman. Cognitive Mapping sendiri 

adalah suatu proses dimana seseorang memiliki kode untuk mengingat 

informasi tentang tata letak suatu tempat (Downs & Stea, 1973). 

Kemampuan seseorang untuk mengembangkan cognitive mapping adalah 
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salah satu kunci untuk mendapatkan suatu keamanan dalam mengakses 

sebuah kota. 

 Sedangkan kejelasan dalam path, koridor harus diletakkan dan 

disatukan dengan nodes, district, dan landmark yang jelas sehingga dapat 

memberikan petunjuk dimana lokasi seseorang berada. Identifikasi batas-

batas sebagai elemen-elemen cognitive mapping juga harus dilakukan 

untuk membantu memberikan kejelasan pada suatu kawasan dalam kota. 

 Tidak semua orang dapat menemukan jalan yang mudah. Seperti 

anak kecil yang tidak memiliki gambaran apapun tentang lingkungan 

mereka, sehingga sangat sulit untuk menemukan suatu tempat. Pendatang 

baru dalam suatu kota juga cenderung sulit untuk mendapatkan jalur-jalur 

dalam tujuan mereka (Moore, 1976). 

 Bangunan dengan hirarki yang jelas, koridor jalan yang pendek dan 

lurus tanpa adanya jalan buntu dan landmark pada titik-titik terputusnya 

suatu koridor dapat membantu mereka untuk menemukan jalan yang 

mudah. Dalam penelitiannya Mitchell et al. (2004) menemukan beberapa 

fitur yang membantu dalam mempermudah perjalanan dalam suatu kota. 

Adanya short-blocks yaitu jalan yang memberikan banya sudut, jalan-jalan 

sempit, jalan berliku-liku, hirarki jalan yang jelas persimpangannya dapat 

mempermudah seseorang untuk menemukan suatu tempat.   

2. Control  

  Pengaturan kontrol seseorang dapat diciptakan berdasarkan suatu 

privasi. Setiap perilaku seseorang memiliki tingkat privasi yang berbeda-

beda. Tangkat privasi tersebut tergantung pada aktivitas yang sedang 

dilakukan. Tingginya suatu privasi dapat mengakibatkan isolasi sosial 

pada seseorang yang mana tidak ada kemampuan untuk berinteraksi 

dengan orang lain (Vesely, 2004). Sebaliknya, privasi yang rendah 

menimbulkan adanya perasaan ramai. 

 Pengaturan tingkat privasi seseorang dalam beraktivitas dapat 

dilakukan dengan cara mengatur perilaku seseorang yang mana harus 

dibatasi. Perilaku tersebut berupa tidak meilbatkan orang lain dan 

menghindari untuk memberikan informasi tentang apa yang sedang terjadi 
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yang mana dapat mengganggu keamanan seseorang seperti yang terlihat 

pada gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 2 A Dynamic Model of Privacy 

(Sumber :Jon Lang dan Moriske, 2010 hal.146) 

 

Namun,berada di ruang luar yang ramai akan berdampak baik bagi 

psikis seseorang. Manusia akan merasa aman ketika berada di ruang yang 

banyak diawasai oleh orang lain daripada ruang luar yang sepi. Jika dalam 

sebuah kota, dapat memberikan batas-batas penghalang seperti gerbang. 

Dalam ruang terbuka dapat dilakukan dengan cara membatasi pergerakan 

antara pengaturan ke jalur tertentu. 

  Ruang pribadi merupakan suatu wilayah yang portabel. Hal ini 

mengacu pada jarak dengan orang lain yang ditentukan olah setiap 

individu itu sendiri (Sommer, 1969). Pemahaman ruang pribadi mengarah 

pada suatu hal yang membentuk dasar untuk menghubungkan kualitas 

interaksi dengan jarak yang diinginkan terhadap orang lain. Jarak tersebut 

bergantung pada sifat hubungan antar individu dan sifat kegiatan yang 

sedang dilakukan.  

  Sedangkan penyimpangan privasi dapat terjadi apabila seseorang 

memiliki keyakinan bahwa mereka banyak menerima informasi tentang 

pola perilaku yang telah melampaui batas. Penyimpangan tersebut dapat 

terjadi dari sistem penglihatan hingga penciuman.  

 Penyimpangan visual terjadi di daerah perkotaan dengan beberapa 

faktor. yang pertama adalah dimana kegiatan atau aktivitas diabaikan dari 
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titik-titik kedekatan. Dan yang kedua adalah dimana kedekatan individu 

yang tidak terkontrol.  

 Penyimpangan suara terjadi ketika adanya suara yang tidak 

diinginkan menembus dari satu ruang ke dalam ruang lain yang 

berdekatan. Selain itu juga dihasilkan dari kebisingan lalu lintas 

kendaraan.  

 Penyimpangan privasi seseorang mengakibatkan rasa yang tidak 

aman. Perasaan-perasaan tersebut semakin dalam ketika penetrasi tingkat 

pribadi yang tidak diinginkan terjadi. Perasaan tidak aman dapat 

menyebabkan perilaku agresif, baik verbal maupun fisik terhada 

pengganggu.  

 

 Teori psychological security and safety telah diteliti di berbagai aspek. 

Penelitian-penelitian tersebut juga membahas tentang faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan perempuan dalam ruang-

ruang kota. Pada penlelitian Oksan and Ilham (2016) ditemukan beberapa faktor 

yang mempengaruhi ketakutan akan kejahatan atau rasa tidak aman sehingga 

mengakibatkan adanya batasan dalam partisipasi perempuan untuk kehidupan 

ruang publik kota. Sebagian besar perempuan menganggap takut akan kejahatan 

pada malam hari atau ketika sedang sendirian. Jalan-jalan sunyi, kereta bawah 

tanah yang gelap, jalan-jalan yang kurang peneranngan, taman-taman kosong, dan 

hutan lebat didefinisikan sebagai ruang perkotaan yang paling rawan akan rasa 

tidak aman. Hasil penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa perempuan 

sangat membatasi hidup mereka untuk mencegah terjadinya kejahatan, sehingga 

ruang-ruang yang menjadi titik rawan akan rasa ketakutan sangat dihindari dan 

tidak pernah digunakan oleh perempuan. 

 Pada penelitian Paydar.,et.al (2017) diungkapkan bahwa ruang publik 

perkotaan memberikan kontribusi penting untuk meningkatkan rasa aman 

perempuan dan meningkatkan perilaku berjalan. Penelitian ini dilakukan di 

Santiago yang mana memiliki tingkat kriminalitas sedang. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah ditemukannya faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keamanan 
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dan keselamatan perempuan pada ruang publik serta penanganan yang akan 

dilakukakan.  

 Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keamanan perempuan pada 

ruang publik di Santiago adalah banyaknya orang-orang yang dikenal sepanjang 

sirkulasi pejalan kaki, adanya transparasi pembatas seperti pagar/gerbang. Selain 

itu penanganan yang dilakukan berupa pemaksimalan jumlah furniture kota 

seperti bangku di sepanjang pedestrian way dan plaza serta peningkatan taman 

bermain anak-anak di dalam plaza. Pengurangan tanda-tanda gangguan fisik dan 

sosial seperti tanah kosong, pengontrolan vegetasi dan pohon agar tidak 

digunakan sebagai tempat persembunyian, dan memperbaiki pencahayaan ruang 

publik juga sangat berpengaruh untuk menangani keselamatan dan keamanan 

perempuan pada ruang publik (Paydar, Kamani-Fard and Etminani-Ghasrodashti, 

2017).  

 Penelitian yang dilakukan oleh  Xu et al (2018) dihasilkan adanya 

hubungan antara penerangan jalan dengan tingkat kejahatan. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa tingkat penerangan jalan yang tinggi mengakibatkan 

rendahnya tingkat kejahatan, sehingga kawasan tersebut menjadi area yang aman 

bagi masyarakat. 

 Dari pemaparan teori di atas, terdapat beberapa sumber terkait dengan 

teori psychological security and safety. Sumber pertama menurut Jon Lang dan 

Moleski terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keamanan psikis 

yaitu orientation dan control. Berikut merupakan faktor-faktor berdasarkan teori 

dari beberapa sumber di atas : 

Tabel 2. 1 Sintesa Teori Psychological Security and Safety 
No Faktor Jon Lang dan 

Moleski 

Oksan dan 

Ilham 

Paydar et.al Xu, et.al 

1. Orientation Hirarki Bangunan Pencahayaan Pencahayaan Pencahayaan 

Sirkulasi dan Parkir Furniture 

(Sigange) 

Pencahayaan 

Landmark 

Signage  Signage   

District Pedestrian 

Ways 

2. Control Pedestrian Ways Open Space Vegetasi Pencahayaan 

Edges Vegetasi Open space 

Aktivitas/kegiatan Pembatas  Pencahayaan 

(Sumber : Peneliti, 2019) 
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 Berdasarkan tabel di atas,dapat diketahui bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan di pusat Kota. 

Terdapat pula elemen-elemen kota yang menjadi sub faktor pada penelitian ini. 

2.1.1 Defensible Space 

Dalam bukunya Defensible Space, Newman (1972) menyatakan 

bahwa sistem keamanan pada perkotaan lebih terfokuskan pada pengawasan 

alami dan terbentuknya teritori ruang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

secara garis besar, keamanan perkotaan dapat diciptakan karena adanya rasa 

memiliki (sense of belonging) sehingga dapat mendorong masyarakat sekitar 

untuk ikut serta bertanggung jawab atas lingkungan tempat tinggal mereka.  

Teori defensible space memiliki empat prinsip yang dapat dijadikan 

sebagai faktor-faktor dalam mengatur keamanan dan keselamatan pada 

perkotaan. Berikut merupakan faktor-faktor defensible space : 

1. Teritoriality, yaitu adanya pengendalian lingkungan dari warga sekitar 

terhadap lingkungannya untuk menciptakan rasa saling memiliki 

sehingga meningkatkan rasa aman pada penghuninya. Rasa saling 

memiliki ini akan terbentuk ketika suatu ruang dikelilingi oleh batas-

batas yang jelas. Misalnya pada ruang terbuka hijau harus diberi batas 

yang jelas sehingga setiap batasan dapat ditanggung jawabkan pada 

sekelompok masyarakat sekitarnya.  

2. Natural Surveillence, yaitu adanya kemampuan desain lingkungan yang 

dapat menciptakan pengawasan oleh penghuni sekitar. Dalam hal ni 

penghuni sekitar dapat mengawasi ruang publik yang berada dalam 

batas pengawasannya secara langsung.  

3. Image dan Milieu, yaitu kemampuan desain lingkungn untuk 

memberikan kesan aman. 

4. Geographic Juxtaposition, yaitu kehadiran suatu individu pada suatu 

ruang untuk menciptakan perasaan aman. 

Faktor-faktor tersebut dibentuk untuk meningkatkan keamanan pada 

sebuah perkotaan yang mencakup kawasan ruang luar, koridor jalan, dan 

permukiman. 
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 2.1.2 Crime Prevention Trought Environment Design (CPTED) 

  Crime Prevention Trought Environment Design atau CPTED 

merupakan teori yang dikemukakan oleh C.R Jeffery pada tahun 1971. Teori ini 

membahas tentang pengurangan rasa takut akan kejahatan (fire incrime) melalui 

desain perkotaan. Penerapan yang dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

estetika lingkungan, meningkatkan kepatuhan hukum antar warga, dan 

pengurangan kemampuan lingkungan untuk melakukan tindakan kriminalitas. 

Terdapat beberapa faktor CPTED : 

1. Surveillence, yakni strategi yang digunakan untuk memberikan 

pengawasan terhadap penyusup. Strategi ini dapat diaplikasikan pada 

kawasan parkir, jalan, dan pintu masuk rumah atau kawasan. 

2. Natural Acces Control, yakni strategi yang digunakan untuk 

mengurangi tindakan kriminalitas dengan cara menghambat akses 

lokasi kejahatan dan memberikan persepsi kepada penyusup/penjahat 

bahwa terdapat resiko yang akan dihadapi. 

3. Territorial Reinforcement, yakni menciptakan teritorial pada desain 

perkotaan untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab 

dalam sebuah ruang tertentu. Terbentuknya teritorial dapat dilakukan 

dengan adanya pembatas dinding yang rendah, lanskap dan pola 

paving yang jelas mendefinisikan ruang di sekitar pintu masuk sebagai 

kesatuan milik penghuni unit tertentu (Crowe, 2000). 

4. Management and Maintenance, yakni strategi perawatan pencahayaan, 

lanskap, dan fitur lainnya yang mempengaruhi suatu kawasan agar 

terhindar dari tindakan kriminalitas. 

Clarke (1997) menambahkan faktor jalan dan fasilitas jalan untuk 

menunjang teori CPTED yang mana dapat membantu pengawasan dalam 

hal akesibiltas. Oleh karena itu, natural acces control memiliki sub faktor 

sebagai berikut : 

1. Perancangan parkir, yang mana parkir sangat mempengaruhi besarnya 

ancaman keamanan. Hal tersebut dapat diatasi dengan dibentuknya 

area parkir secara berkelompok. 
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2. Pengadaan fasilitas pergantian moda/halte/bus stop, dimana dengan 

adanya fasilitas halte yang dilengkapi dengan petunjuk dan diletakkan 

di tempat yang aman akan membantu adanya pengawasan 

akesesibiltas. 

  CPTED adalah teori keamanan perkotaan yang dibentuk berdasarkan 

kriteria perancangan keselamatan dan keamanan pada ruang luar. Pada 

penelitian ini, teori CPTED adalah teori yang memiliki faktor 

psychological safety di pusat kota. 

2.2 Gender Responsive 

 Gender responsive atau responsif gender adalah upaya untuk merespon 

permasalahan-permasalahan gender. Menurut Sasongko (2009) responsif gender 

adalah suatu strategi untuk mencapai keadilan dan kesetaraan gender melalui 

kebijakan dan program yang memperhatikan kepentingan-kepentingan laki-laki 

maupun perempuan secara seimbang mulai dari tahap penegakan hak laki-laki dan 

perempuan untuk mendapatkan kesempatan, pengakuan dan penghargaan yang 

sama di masyarakat. Berikut beberapa istilah yang berkaitan dengan responsif 

gender : 

1. Pengaruustamaan Gender  

 Pengarusutamaan gender adalah strategi yang digunakan untuk 

mengurangi kesenjangan antara penduduk laki-laki dan perempuan dalam 

mengakses dan mendapatkan manfaat pembangunan, serta meningkatkan 

partisipasi dan mengontrol proses pembangunan. 

2. Kesetaraan Gender 

  Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai 

manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, 

hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan 

nasional (hankamnas) serta kesamaan dalam menikmati hasil 

pembangunan. Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak 

adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian 

mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, kontrol atas 
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pembangunan dan memperoleh manfaat yang setara dan adil dari 

pembangunan. Adapun indikator kesetaraan gender adalah sebagai berikut: 

a. Akses 

Yang dimaksud dengan aspek akses adalah peluang atau kesempatan 

dalam memperoleh atau menggunakan sumber daya tertentu. 

Mempertimbangkan bagaimana memperoleh akses yang adil dan setara 

antara perempuan dan  laki-laki, anak perempuan dan laki-laki 

terhadap sumberdaya yang akan dibuat. 

b. Partisipasi 

Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi seseorang 

atau kelompok dalam kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. 

c. Kontrol 

Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk 

mengambil keputusan. Dalam hal ini apakah pemegang jabatan sekolah 

sebagai pengambil keputusan didominasi oleh gender tertentu atau 

tidak. 

d. Manfaat 

Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. 

3. Keadilan Gender 

Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap 

perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada 

pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan 

terhadap perempuan maupun laki-laki. 

4. Kesenjangan Gender 

Dikatakan terjadi kesenjangan gender apabila salah satu jenis 

kelamin berada dalam keadaan tertinggal dibandingkan jenis kelamin 

lainnya (L>P atau L<P). 

Gender Responsive dalam Perencanaan Kota 

 Responsif gender berarti respon untuk menjadikan gender persepektif yang 

setara sebagai elemen-elemen semua keputusan. Dalam bukunya Responsive 

Gender City Structure,  Mahmud (2017) mengemukakan bahwa responsif gender 
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berarti strategi dalam menjadi bagian semua keputusan politik dan perencanaan 

yang mana dalam hal ini adalah perencaan dalam kota. 

1. Gender Responsive in City’s Master Plan Preparation and Visioning  

Responsif gender dalam  persiapan dapat ditearpkan dalam persiapan visi 

rencana induk kota. Persiapan tersebut yakmi meletakkan pondasi 

mendasar dari struktur kota-kota untuk masa depan.  

2. Gender Responsive  in land use plans 

Peluang  yang sama dalam merencanakan tata guna lahan terlepas dari 

gender, kelompok sosial-ekonomi dan agama yang mana perlu tercermin 

dalam rencana penggunaan lahan yang merupakan dokumen 

pengembangan lahan dan implementasi infrastruktur. 

3. Gender Responsive in designing Public Space  

Ruang publik (taman, taman bermain, teater, dan auditorium) harus 

dirancang dengan dasar bahwa area tersebut akan menjaga kebijakan untuk 

akses yang sama, fasilitas yang baik, dan lingkungan yang ramah untuk 

semua pengguna tanpa adanya kesenjangan gender. 

4. Gender Responsive in project planning for public service  

Perencanaan proyek, perancangan dan implementasi infrastruktur, jalan, 

jalur pejalan kaki, underpass, overpass, utilitas perkotaan harus dilakukan 

dengan pertimbangan kebutuhan kelompok kota tanpa adanya diskriminasi 

gender. 

Pada penelitian ini, strategi gender responsive dalam perencaan kota akan 

berfokus pada poin ketiga dan keempat. Poin ketika yang berisi tentang adanya 

keterlibatan gender dalam proses rancangan ruang publik akan digunakan untuk 

merancang pusat kota Cepu sehingga dapat menciptakan fasilitas yang baik, akses 

yang adil, dan lingkungan yang ramah untuk semua pengguna khusunya bagi 

perempuan tanpa adanya kesenjangan gender. Sedangkan poin keempat akan 

berisi tentang perencanaan dan perancangan infrastruktur jalan, jalur pejalan kaki, 

dan sirkulasi pada kawasan pusat kota Cepu yang dilakukan dengan pertimbangan 

kebutuhan kelompok perempuan. 
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2.3 Kajian Pusat Kota 

  Apabila merujuk pada teori-teori yang terdahulu, kawasan pusat kota 

seringkali dikaitkan dengan teori tentang struktur ruang kota. E.W  Burgess dalam 

teori konsetris yang dicetuskannya menyebutkan daerah pusat kegitan sebagai 

central business district (CBD).CBD merupakan pusat kehidupan sosial, ekonomi, 

budaya, dan politik dalam suatu kota sehingga pada zona ini terdapat bangunan 

utama untuk kegiatan sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Selain itu, rute-rute 

transportasi dari segala penjuru juga akan memusat ke zona ini sehingga memiliki 

derajat akesibiltas yang tinggi (Yenus,2000). Gambaran teori pusat kota dapat 

dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

Dalam perkembangannya terdapat teori lain yang membahas tentang 

kawasan pusatkota.  Rapoport (1977) mengeluarkan pendapat dalam bukunya 

yang berjudul Human Aspect of Urban Form bahwa ada tiga bentuk hubungan 

lokasi dan status yang terjalin yaitu hubungan positif, hubungan negatif, dan tidak 

adanya hubungan. Hubungan positif terjadi apabila semakin menuju pusat kota, 

status sosial masyarakat yang berada di dalamnya semakin tinggi. Hubungan 

negatif terjadi apabila semakin menuju pusat kota, status sosial yang terjadi di 

dalamnya semakin rendah. Sedangkan tidak adanya hubungan berarti keberadaan 

pusat kota tidak menentukan status sosial masyarakat yang ada di dalamnya. 

Gambar 2. 3 Pusat Kota Pada Teori Konsentris Burgess 

(Sumber : https://geograph88.blogspot.com/2013/05/teori-keruangan-kota-burgess.html) 
 

https://geograph88.blogspot.com/2013/05/teori-keruangan-kota-burgess.html


25 

 

 Rapoport (1977) juga mencontohkan beberapa kota terkait dengan 

hubungan lokasi dan status yang terjalin. Kota-kota pra-industri seperti Kota 

Baroque, Precontact Japan, masyarakat yang memiliki status tinggi akan memilih 

tempat tinggal dan hidup di area pusat kota. Seperti halnya yang terjadi di Paris 

yang mana masyarakat yang berstatus sosial rendah lebih memilih menjauhi area 

pusat kota. Kota-kota tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang terjadi 

antara pusat kota dan status sosial masyarakatnya, yakni orang berstatus sosial 

tinggi cenderung memilih untuk tinggal di area pusat kota, sedangkan yang 

berstatus rendah akan meninggalkan pusat kota. 

 Namun, kondisi tersebut ternyata tidak berlaku di semua kota atau  negara.  

Pusat kota yang memiliki kepadatan tinggi, kelas lebih rendah, kualitas 

lingkungan yang buruk, dan memiliki tingkat kriminalitas yang tinggi 

menyebabkan banyak orang yang tidak menginginkan tinggal di dalamnya. 

Beberapa orang yang tinggal di pusat kota mulai berbalik meninggalkan areanya. 

Hal tersebut terjadi di Amerika, yang mana hubungan negatif justru muncul ketika 

masyarakat tinggal di dalam area pusat kota. 

 Berbeda halnya dengan kasus di India, yang mana tidak adanya hubungan 

antara status sosial dan pilihan lokasi tempat tinggal.  
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 Berdasarkan gambar 2.4, dapat dilihat bahwa terdapat dua macam kondisi 

yang terbentuk. Kondisi yang pertama adalah masyarakat dengan status sosial 

yang tinggi akan memilih tinggal di pusat kota, sedangkan masyarakat dengan 

status sosial yang rendah cenderung memilih menempati daerah pinggiran kota. 

Sedangkan kondisi kedua merupakan kebalikan dari kondisi pertama, yakni 

masyarakat yang berstatus sosial tinggi akan memilih untuk meninggalkan pusat 

kota dan menempati daerah pinggiran, sementara masyarakat dengan status sosial 

rendah akan menempati daerah pusat kota. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4  

 

 Menurut gambar 2.5 , dapat diperhatikan bahwa setiap masyarakat 

memiliki pilihan untuk menentukan tempat tinggal mereka (habitat selection). 

Masyarakat memilih tinggal di kota untuk memiliki kehidupan yang baik (people 

stay in the city to live the good life). Namun, good life atau kehidupan yang baik 

harus dikaitkan dengan lingkungan sekitarnya. Habitat selection ditentukan oleh 

lingkungan fisik dan sosialnya, seperti ketersediaan moda transportasi, rute-rute 

yang harus dilalui, dan kesediaan orang untuk berjalan kaki. 

High status 

Low Status 

Low status 

High Status 

Status 
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Gambar 2. 4 Hubungan Pusat Kota dengan Status Sosial 

(Penggambaran Ulang dari Rapoport, 1977)  

 

Gambar 2. 5 Dua Bentuk Hubungan Pusat Kota dengan Status Sosial 

(Penggambaran Ulang dari Rapoport, 1977) 
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 Pilihan lokasi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

karakteristik tempat tinggal, jumlah atau kualitas ruang terbuka, status, 

aksesibilitas, prestise, keamanan, topografi, pemandangan, kedekatan atau jarak, 

adanya mix use, dan ketersediaan fasilitas ataupun infrastruktur. Hal tersebut 

terklarifikasi ke dalam dua faktor, yaitu pull factor (faktor penarik) yang memiliki 

nilai positif dan push factor (faktor pendorong) yang memiliki nilai negatif. 

Seperti halnya, masyarakat akan berpindah dari pusat kota ke pinggiran karena 

ada faktor yang mendorong seperti adanya kriminalitas yang tinggi, turunnya nilai 

pusat kota, dan lain lain. Sebaliknya, masyarakat juga dapat berpindah karena 

adany faktor yang menarik mereka untuk pindah, seperti life style atau 

kenyamanan dan keamaan lingkungan pedesaan. 

 Rapoport (1977) juga mengemukakan bahwa elemen kota menjadi terlihat 

karena adanya tiga aspek, yaitu aspek operational, inferential, dan responsive. 

Aspek operational adalah aspek yang berhubungan dengan aktivitas seperti 

keluarga, sekolah, hiburan, jaringan sosial, pekerjaan, atau sistem aktivitas 

lainnya. Aspek inferential adalah aspek yang berhubungan dengan membangun 

sistem generalisasi ,menghubungkan berbagai elemen, dan membuat semuanya 

menjadi dapat diprediksi. Sedangkan aspek responsive adalah presepsi dan 

berhubungan dengan adanya arti (meaning). 

 Pada penelitian menggunakan Kota Cepu sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, pusat kota Cepu masuk dalam kategori 

tidak adanya hubungan antara lokasi dan status sosial yang terjalin. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberadaan pusat kota Cepu tidak menentukan status sosial 

masyarakatnya. 

Kualitas Ruang Kota 

Dalam perancangan kota terdapat tiga kriteria desain, yakni kriteria 

terukur, kriteria tak terukur dan kriteria generik. Kriteria terukur yakni kriteria 

yang secara kuantitatif dapat diukur dan biasanya berhubungan dengan 

ketinggian, besar dan rasio ukuran luas lantai, setback, building coverage, dan 

sebagainya.  
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Secara garis besar kriteria terukur dibagi menjadi dua, yakni, kriteria 

Iingkungan alam, dan bentuk massa bangunan, serta intensitas. Sedangkan kriteria 

terukur lebih menekankan pada aspek kualitatif di lapangan. Kedua kriteria 

tersebut harus dijaga keseimbanganya dan bekerja dalam kerangka kerja dari 

kriteria generik. Dalam mengukur kualitas ruang kota dapat diterapkan kriteria 

desain tak terukur. Penggunaan analisa tak terukur terdapat dalam beberapa 

konsep yang perlu diperbandingkan untuk memperoleh persamaan persepsi.  

Ruang kota yang berkualitas tinggi dapat membuat pengguna tinggal lebih 

lama di dalamnya dengan berbagai kegiatan yang lebih luas (Gehl, 1996). 

Kualitas berkaitan dengan kegunaan dengan beberapa kriteria yang mana 

tergantung pada kebutuhan dan persepsi masyarakat (Kallus, 2001). Sebaliknya, 

jika ruang kota tidak memenuhi kebutuhan masyarakatnya maka ruang kota 

tersebut menjadi tidak berguna dan tidak berhasil. Kualitas ruang kota dapat 

dilihat dari dua aspek, yaitu aspek fungsi dan fisik. Aspek fungsi berkaitan dengan 

latar belakang pengguna dan aktivitas yang mereka lakukan di ruang perkotaan. 

Ruang tesebut harus dapat diakses oleh semua orang tanpa pengecualian gender 

dan tingkat sosial, demokratis, mencerminkan budaya dan tradisi lokal (Carr et al, 

1992). 

Salah satu kriteria fisik ruang kota yang berkualitas tinggi adalah 

ketersediaan hubungan pejalan kaki yang jelas dan integrasi dengan transportasi 

umum (Project for Public Space, 2000; Gehl 2002; CABE dan DETR, 2001). 

Beberapa penelitian tentang hubungan antara kegunaan dan kualitas ruang kota 

yang dilakukan di negara maju adalah adanya ruang terbuka publik dirancang 

dengan baik. Sedangkan pada negara berkembang seringkali terjadi penurunan 

kuantitas dan kualitas ruang perkotaan karena kurangnya perhatian sehingga 

banyak digunakan sebagai tempat pembuangan sampah dan permukiman kumuh. 

Kualitas hidup perkotaan adalah hasil dari interaksi manusia dan 

lingkungan perkotaan (Das, 2008). Tingkat kepuasan dengan lingkungan 

perkotaan merupakan salah satu indikator kualitas hidup (Sirgy Dan Cornwell, 

2002). Salah satu elemen lingkungan perkotaan adalah ruang terbuka publik. 

Dengan demikian, kepuasan tingkat dengan ruang terbuka publik dapat menjadi 

indikator kepuasan dengan lingkungan perkotaan dan selanjutnya dapat 
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mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Ruang perkotaan sebagai struktur fisik 

maupun tempat untuk berbagai jenis kegiatan memiliki manfaat yang signifikan 

terhadap kualitas hidup, terutama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

kesehatan fisik dan psikis, rekreasi, dan lingkungan perkotaan yang berkualitas 

baik (Ulrich, 1984). 

Menurut Lynch (1980) kualitas ruang kota memiliki beberapa aspek, yaitu 

aspek vitalitas, kepekaan (sense), kelayakan (fit), pencapaian (acces), dan 

pemeriksaan (control). Aspek vitalitas merupakan sebuah kriteria umum yang 

menitik beratkan pada suatu sistem keamanan, kecocokan ukuran atau kelayakan 

antara tuntutan manusia dalam hal temperatur, anatomi tubuh, dan fungsi tubuh. 

Aspek kepekaan meliputi bentuk, kualitas dan identitas lingkungan. Hal tersebut 

dapat dicapai melalui sense of place dengan desain bentuk yang khusus atau suatu 

kegiatan yang menyentuh hati masyarakat, structure, suatu rasa yang diciptakan 

melalui orientasi bentuk, landmark, hirarki tertentu, waktu kejadian, jalan setapak, 

atau batas pinggiran yang ada, kecocokan (congruence), suatu rangkaian ruang 

yang memiliki fungsi yang erat, transparan (transparency), segala cara 

penggunaan teknologi dapat dilakukan secara langsung, baik yang berkaitan 

dengan kegiatan sosial maupun proses alami. Aspek kelayakan menitikberatkan 

pada kelayakan antara ruang dan karakter bentuk yang ada. Aspek pencapaian 

memperhatikan kemampuan orang menuju ke tempat orang lain, ke tempat 

kegiatan, ke sumber daya yang ada, ke tempat pelayanan, ke tempat informasi, 

atau ke tempat lain. Sedangkan aspek pengontrolan diarahkan pada ruang-ruang 

kegiatan, tempat rekreasi, mana yang perlu diperbaiki atau dimodifikasi, 

disamping kontrol pengelolaan terhadap siapa yang menggunakan dan bekerja 

serta siapa saja yang ada di dalamnya. 

Sedangkan menurut Jacobs (2001), ruang luar jalan yang baik dapat 

memberikan rangsangan atau dampak pada penggunanya untuk turut berinteraksi 

sosial dan beraktifitas pada ruang kota yang sehat, kualitas ruang luar berdampak 

pada kualitas hidup warga kotanya. Kota akan berhasil apabila koridor jalan 

tertata dengan baik secara kualitas spasialnya, berikut kriteria perancangan jalan 

yang dapat meningkatkan kualitas penggunanya. 
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 a. Definisi (Spatial Definition)  

Merupakan proporsi dan skala besaran mutlak penting dalam ruang kota 

berupa jalan, semakin besar tinggi bangunan, maka semakin lebar 

jalannya, sehingga ruang tersebut terdefinisi dengan baik. Lebar jalanan 

yang terlalu besar tidak bisa mendefinisikan ruang jalan dengan batas 

vertikalnya. Untuk menghindari bias tersebut maka terdapat aturan terkait 

proporsi jalan yang mengkaitkan dengan pencahayaan alami pada ruang 

jalan. 

b. Kualitas Visual (Eye Engangment)  

Kualitas visual pada ruang luar sebagai “quality that engange the eyes” 

yaitu sebagai ruang jalan yang baik secara visual memiliki dinamika ketika 

melewatinya. Kompleksitas dari visual tersebut akan sangat membantu 

ketika berorientasi. Komponen yang diperhatikan adalah penghijauan. 

Seperti vegetasi, karena fungsinya sebagai penyedia perlindungan terhadap 

matahari juga mampu menciptakan pengalaman yang unik dari 

pembayangan sinar matahari, komponen selanjutnya adalah fasad 

bangunan yang tersebar pada sepanjang jalan atau koridor jalan tersebut. 

Kompleksitas dari fasad seperti perbedaan permukaan antara sisi gelap dan 

sisi terang, variasi warna, menciptakan kualitas visual menjadi lebih baik.  

c. Transparansi (Transparancy)  

Bukaan dan transparansi pada bangunan menciptakan kesan yang 

manusiawi karena merupakan pertanda adanya kehidupan didalamnya, 

pada bangunan komersial, transparansi tersebut menciptakan kesan yang 

mengundang pengunjung untuk datang. Aspek ini mempertimbangkan 

keberadaan pintu dan jendela 

 d. Complementary  

Adalah pengertiannya dalam suatu kawasan, antar elemen adaptif satu 

dengan yang lainnya, yaitu memiliki keterhubungan, walaupun tidak persis 

sama, namun memiliki keterkaitan, terutama dari tinggi maupun 

tampilannya. Aspek yang diperhatikan adalah material, garis dekorasi, 

ukuran bangunan, warna, detail, area masuk, teras, balkon, overhang, dan 
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bukaan jendelanya. Sebaiknya dalam satu kawasan, elemen di ruangnya 

akan saling melengkapi dan saling menyesuaikan.  

Beberapa teori di atas memiliki kesamaan maksud dan makna, sehingga 

dapat diringkas kembali. Keterhubungan antar beberapa teori yang telah 

dipaparkan di atas dapat dilhat pada tabel 2.7.1. 

2.4 Preseden Konsep Kota Mumbai 

Di seluruh dunia, kehidupan sehari-hari perempuan dapat menjadi pengalaan 

yang tidak nyaman dan mengakibatkan kecemasan. Hal ini dsebabkan karena 

sebagian besar perempuan mengalami pelecehan dan kekerasan seksual yang 

meluas di kota. Terdapat 92% perempuan menglami pelecehan di jalan-jalan pusat 

kota Mumbai. Pelecehan tersebut menghambat perempuan untuk hidup sesuai 

dengan potensi yang dimilikinya dan membatasi mobilitas. Oleh karena itu, pusat 

kota Mumbai dirancang sebagai kota yang aman dan ramah bagi keselamatan 

perempuan (The Urban Vision,2018). 

Mumbai memiliki 6 prinsip untuk merancang kota yang ramah bagi 

perempuan : 

1. Konsep 24/7 Urban Environment 

Pemberian fasilitas sosial yang tidak pernah berhenti sehingga akan 

kawasan tersebut akan aktif 24 jam. Adanya prinsip ini digunakan untuk 

mengurangi area-area yang sepi dan juga akan meningkatkan keamanan 

dan keselamatan masyarakat karena terawasi tanpa henti. 
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Kompleks Bandra Kurla di Mumbai yang terlihat pada gambar 2.6 

dirancang kembali dengan mengaktifkan jalan-jalan serta ruang terbuka 

pada kawasan komersial. Rancangan tersebut dengan memberikan 

fasilitas sosial seperti tempat rekreasi, pasar, dan taman bermain. 

2. Eyes On the Street 

Eyes on the street adalah sebuah konsep untuk menciptakan pengawasan 

khusus di sepanjang jalan. Konsep ini menitikberatkan pada ruang tarnsisi 

antara pribadi dan publik, yaitu semi publik area yang membutuhkan 

perhatian khusus dalam merancangnya. Contohnya seperti pematas 

berupa dinding yang bisa dikonversi menjadi ruang sosial dengan 

menambahkan tempat duduk, pengaktifan tepi bangunan dengan toko ritel 

atau kafe sehingga terciptanya pengawasan khusus untuk meningkatkan 

keamanan dan keselamatan perempuan seperti pada gambar 2.7. 

Before 

 

After 

Gambar 2. 6 Komplek Bandra Kurla Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision Hal.04-05) 
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Eye on the street yang terlhat pada gambar 2.8 difungsikan untuk 

mengawasi keadaan sekitar untuk memastikan keselamatan pengguna 

jalan, penghuni, atau orang asing yang mana harus berorientasi terhadap 

jalan. 

 

 

Gambar 2. 7 Pusat Kota Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.08) 

Gambar 2. 8 Simulasi Eye On the Street 

(Sumber : The Urban Vision hal.09) 
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3. Safe Urban Commons 

Perkotaan memiliki elemen vital seperti jalan, alun-alun dan open space 

yang sering digunakan sebagai komponen kelayakan hidup kota. Desain 

ruang publik harus mengundang ketertarikan semua kalangan masyarakat. 

Letak taman bermain harus terlihat dari pandangan luas, terutama pada 

bangunan-bangunan sekitarnya sehingga dapat mengontrol tingkat 

keamanan penggunanya. Pencahayaan yang baik juga akan memastikan 

visibilitas ruang publik. Konsep tersebut divisualisasikan seperti gambar 

2.10 

  

 

Gambar 2. 9 Ruang Kota Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.09) 

 

Gambar 2. 10 Konsep Ruang Kota Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.10) 
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Ruang perkotaan dibangun untuk berjalan, bermain, dan interaksi sosial. 

Oleh karena itu, ruang perkotaan harus dirancang dengan tingkat keamanan yang 

tinggi. 

4. Walkability 

Jalan yang aman bagi perempuan akan menciptakan keamanan pula bagi 

semua masyarakat. Jalur pejalan kaki harus bebas dari lubang dan 

penghalang visual. Pembatas jalan seharusnya tidak dirancang untuk 

menjadi hambatan visual sehingga diletakkan pada persimpangan jalan. 

Vegetasi sepanjang jalan, perabot jalan, pedestrian way harus 

diperhatikan dengan hati hati. Jalan-jalan yang sempit juga harus 

memiliki titik pengawasan pencahayaan yang memadai pun akan 

meningkatkan perasaan aman seperti pada gambar 2.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Gambar 2. 11 Konsep Walkability Kota Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.11) 

 

Gambar 2. 12 Pusat Kota Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.12) 
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Jacob Circle Junction yang terlihat pada gambar 2.13 dan 2.14 di Mumbai 

adalah pusat transit utama. Ruang publikdan area jalan kaki dirancang untuk 

menghubungkan berbagai mode transit. Ruang terbuka publik yang awalnya 

tertutup secara visual, kini menjadi ruang publik yang aktif dan menjadi sorotan 

tersendiri sehingga menciptakan ruang kota yang aman dari perspektif perempuan.

  

  

 

 

5. Infrastructure Human Centric 

Pemberian infrastruktur yang memadai untuk kebutuhan pengguna 

jalan khususnya perempuan. Rancangan tersebut terlihat pada gambar 2.15 

dan 2.16. 

 

 

Gambar 2. 13 Jacob Circle Junction Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.13) 

 

Gambar 2. 14 Rancangan Circle Junction Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.14) 
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Gambar 2. 15 Flyover Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.23) 

 

Gambar 2. 16 Furniture Jalan di Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.24) 
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Konsep infrastruktur yang dibutuhkan dapat dilihat pada gambar 2.17.  

 

 

 

 

  

 6. Grass Root Level Innovation 

Adanya pengembangan inovasi terbaru pada ruang-ruang kota : 

a. Pemberian alarm SOS di ruang publik.  

b. Pemberian CCTV yang dipasang pada titik-titik strategis 

dengan kerawanan kriminalitas yang tinggi seperti pada 

gambar 2.18 

c. Kemudahan akses menuju layanan publik seperti area 

pendidikan, kesehatan dan sosial.  

Gambar 2. 17 Konsep furniture di Mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.24) 

 

Gambar 2. 18 CCTV mumbai 

(Sumber : The Urban Vision hal.25) 
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2.5 Preseden Kota Seoul, Korea 

Seoul telah menciptakan kota yang ramah bagi perempuan. Berikut 

merupakankonsep rancangan kota Seoul yang sangat memperhatian masyarakat 

perempuan : 

1. Women-friendly parking Iots 

Menciptakan 56.016 Iots yang memberikan prioritas utama pada 

pengemudi perempuan, selain itu juga penambahan pencahayaan yang 

cukup dan pemberian CCTV serta emergency bell pada parkir bawah 

tanah seperti yang terlihat pada gambar 2.19. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

2. Women – Friendly Roads 

Peningkatan kerataan jalan (keretakan kurang dari 2mm). Peningkatan kecerahan 

pemcahayaan lebih dari 30 lux, pemberian CCTV, dan pencahayaan keamanan. 

Selain itu juga pemberian tempat peristirahatan untuk para pejalan kaki. Konsep 

rancangan tersebut dapat dilihat pada gambar 2.20 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 19 Parkir 

(Sumber : Seoul Metropolitan Goverment, 2010) 
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3. Women-Friendly Parks 

Pada area taman memaksimalkan pencahayaan yang tinggi dengan 

menggunakan instalasi security lights seperti pada gambar 2.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.6 Sintesa Kajian Pustaka dan Kriteria Umum 

    Dari pemaparan teori-teori kajian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini didukung oleh beberapa teori. Teori utama yang digunakan adalah 

psychological security and safety yang mana dapat diambil simpulan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keselamatan dan keamanan 

penggunanya. Faktor-faktor tersebut meliputi orientation dan control. Dalam 

faktor –faktor tersebut, Jon Lang menjelaskan pula beberapa sub faktor yang 

Gambar 2. 20 Pedestrian Way 

(Sumber : Seoul Metropolitan Goverment, 2010) 

 

Gambar 2. 21 Park 

(Sumber : Seoul Metropolitan Goverment, 2010) 
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dapat dijadikan indikator-indikator untuk menciptakan kota yang aman dan 

ramah. Faktor orientation membutuhkan adanya sirkulasi yang jelas, hirarki 

bangunan, landmark yang dapat dijadikan sebuah tanda suatu area, pencahayaan, 

dan fasilitas moda/halte yang membantu masyarakat untuk mencapai tujuannya. 

Sedangkan faktor control juga dibutuhkan adanya pedestrian ways, pembatas , 

open space yang dapat menciptakan teritori ruang tersendiri di dalamnya dan 

aktivitas yang dilakukan dalam ruang luar perkotaan. Teori ini didukung oleh 

beberapa teori yang juga membahas tentang keselamatan pada ruang luar 

perkotaaan, yakni teori defensible space dan teori Crime Prevention Trought 

Environment Design (CPTED). Menurut Newman (1972), dalam teori defensible 

space terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keselamatan seseorang pada 

perkotaan. Faktor-faktor tersebut adalah teritoriality, natural surveillence, image 

dan milieu, serta geographic juxtaposition. Sedangkan menurut C.R Jeffery 

(1971), Crime Prevention Trought Environment Design (CPTED) mengeluarkan 

faktor tentang keselamatan perkotaan. Faktor tersebut adalah surveillence, natural 

acces control territorial reinforcement, management and maintenance. 

Teori kedua berkaitan dengan respon gender yang mana menjelaskan 

upaya untuk merespon permasalahan gender yang terjadi. Beberapa istilah yang 

sering digunakan dalam permasalahan gender adalah pengarusutamaan gender, 

kesetaraan gender, keadilan gender dan kesenjangan gender. Dalam perencanaan 

kota telah dibangun strategi untuk merespon permasalahan gender yang 

menjelaskan adanya beberapa poin dalam respon gender yang berkaitan dengan 

perkotaan. Pada teori ini terdapat kesamaan aspek dengan teori utama 

psychological security and safety yaitu aspek acces dan control. Acces yang 

dibahas pada teori ini mengarah pada peluang untuk memperoleh akses yang adil 

atau setara antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan control yang dimaksud 

adalah wewenang dalam pengambilan keputusan tanpa membedakan antara laki-

laki atau perempuan. Teori respon gender ini digunakan untuk memberikan 

pengetahuan dan peluasan ilmu tentang adanya permasalahan gender yang terjadi 

serta hal-hal apa saja yang telah dilakukan untuk menangani permasalaha gender 

dalam perkotaan. 



42 

 

 Kemudian terdapat teori pusat kota yang dijelaskan menurut pendapat  

Rapoport (1977) yang mana diungkapkan bahwa elemen pusat kota menjadi 

terlihat karena adanya tiga faktor, yaitu faktor operasional, inferential, dan 

responsive. Teori ini berfungsi untuk menjelaskan pemahaman tentang apa yang 

dimaksud pusat kota dan bagaimana terbentuknya. 

 Teori pendukung merupakan teori tentang kualitas ruang kota berdasarkan 

beberapa sumber. Teori kualitas ruang kota menjelaskan bagaimana kriteria ruang 

kota yang memiliki kualitas tinggi sehingga masyarakat dapat tinggal lebih dalam 

di dalamnya. Carr,et.al (1992) memaparkan bahwa kriteria ruang kota yang baik 

adalah memberikan akses yang mudah bagi semua golongan masyarakat tanpa 

terkecuali. Menurut CABE, DETR (2001) dan GEHL (2002) mengungkapkan 

keterhubungan pejalan kaki yang jelas dan adanya integrasi transportasi umum 

sangat mempengaruhi kualitas ruang luar perkotaan.  Lynch (1980) juga 

memaparkan kriteria kualitas ruang kota, yakni Vitality, Sense, Fit, Acces, dan 

Control. Sedangkan Jacobs (2001) juga memberikan penjelasan tentang kualitas 

ruang kota berupa jalan yang mana meliputi spatial definition, eye engagement, 

transparency, dan complementary.   
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2.6.1 Kriteria Umum 

 

 Berdasarkan pemaparan kajian pustaka, dapat dilihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keamanan dan keselamatan 

penguna dalm pusat kota. Selain itu, kriteria umum akan dipaparkan sebagai berikut : 

Tabel 2. 2 Kriteria Umum 
No Studi Literatur Faktor Penelitian Definisi Operasionl Sub Faktor Penelitian Kriteria Umum Perancangan 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Psychological 

Security and Safety 

 

 

 

Orientation  

 

 

 

Orientasi bangunan dan 

infrastruktur kota 

terhadap lingkungan 

sekitarnya  

Hirarki Bangunan (Jon Lang 

2010, Newman 1972 ) 

Memberikan hirarki bangunan yang 

memungkinkan untuk pengawasan tinggi 

terhadap ruang luar perkotaan oleh 

masyarakat setempat. 

Sirkulasi dan Parkir (Jon Lang 

2010, CABE 2001, GEHL 

2002,  Newman 1972, Jeffery 

1971) 

Kualitas sirkulasi harus ditentukan dengan 

adanya banyak sudut jalan (nodes), berliku-

liku, dan memiliki persimpangan jalan yang 

jelas untuk mempermudah seseorang untuk 

menemukan suatu tempat. 

Fasilitas Moda/Halte (Jeffery 

1971) 

Pemberian fasilitas moda/halte untuk 

menunjang kemudahan seseorang untuk 

menapai tujuannya. 

Landmark (Way Finding, 

Lynch 1960, Jon Lang  2010) 

Adanya landmark pada titik-titik terputusnya 

suatu koridor dapat membantu seseorang 

untuk mengingat suatu tempat atau jalan 

(cognitive mapping). Landmark bisa saja 

berupa warna-warna bangunan yang yang 

menarik, bentuk atap, ornamen, signage, atau 

vegetasi yang dapat dijadikan suatu tanda. 

 

 



44 

 

No Studi Literatur Faktor Penelitian Definisi Operasional Sub Faktor Penelitian Kriteria Umum Perancangan 

    Pencahayaan  (Jon Lang 2010,  

Newman 1972, Jeffery 1971) 

 Pencahayaan yang cukup pada jalan-jalan 

sehingga tidak memiliki area-area yang gelap. 

Signage (Jon Lang 2010)  Pemberian tanda/signange yang jelas 

sehingga sangat memudahkan pengguna 

untuk mencapai tujuannya. 

 

 

 

2. 

 

 

Psychological 

Security and  Safety 

 

 

 

Control 

 

 

 

Tingkatan interaksi 

atau keterbukaan yang 

dikehendaki seseorang 

pada suatu kodisi atau 

situasi tertentu 

Pedestrian Ways (Jon Lang 

2010, Newman 1972, Jeffery 

1971) 

Menciptakan pedestrian ways yang tetap 

dapat membatasi pergerakan antara 

pengaturan ke jalur terrtentu. 

Pembatas  (Jon Lang 2010, 

Newman 1972, Jeffery 1971) 

Pemberian batas-batas yang jelas dalam suatu 

koridor/atau kawasan, adanya batas 

penghalang juga dapat menciptakan suatu 

privasi. 

Open Space (Jon Lang 2010) Menciptakan teritori ruang dengan cara 

membatasi pergerakan aktivitas seseorang 

terhadap ruang-ruang yang lain. 

Surveillence (Jeffery 1971) Menciptakan strategi untuk pengawasan pada 

titik titik yang rawan penyusup/penjahat. 

Management and Maintenance 

(Jeffery 1971) 

Memberikan perawatan terhadap 

penerangan/pencahayaan, lanskap dan fitur 

lainnya. 
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No Studi Literatur  Faktor Penelitian Definisi Operasional Sub Faktor Penelitian Kriteria Umum Perancangan 

     

Aktivitas/Kegiatan,( Jon Lang 

2010) 

Aktivitas pengguna dapat menyebabkan 

adanya penyimpangan privasi yang mana 

dapat menimbulkan perasaan tidak aman 

pada pengguna. Untuk itu aktivitas yang 

dilakukan sangat mempengaruhi tinggi 

rendahnya privasi seseorang 

3, 

  

 

Kualitas Ruang Luar 

 

 

Spatial Definition 

(Jacobs, 2001) 

Skala besaran yang 

penting dalam ruang 

kota. 

Jalan Memberikan lebar jalan yang sesuai proporsi 

bangunan sekitar. Sehingga dapat mewadahi 

aktivitas pengguna ruang luar . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eye Engagment 

(Jacobs, 2001) 

Kualitas visual  ruang 

luar yang membantu  

penglihatan pengguna 

Vegetasi Pengelolaan pola vegetasi untuk 

mempermudah pengguna jalan. 

 Transparancy 

(Jacobs, 2001) 

Bukaan  bangunan 

yang menciptakan  

kesan manusiawi. 

Pintu dan Jendela Terdapat kejelasan antara pintu masuk, dan 

jendela sehingga tidak terjadi batasan antara 

ruang luar dan ruang dalam  

 

 

 

 

  Complementary 

(Jacobs, 2001) 

 

 

 

 

 

Keterhubungan antar 

kawasan 

Material Memberikan elemen material yang adaptif 

satu dengan yang lainnya, atau 

keterhubungan, dan saling melengkapi  

Warna Memberikan elemen warna yang adaptif satu 

dengan yang lainnya, atau keterhubungan, 

dan saling melengkapi. 

(Sumber : Peneliti, 2019)
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Halaman sengaja dikosongkan
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2.6.2 Diagram Hubungan Sasaran dan Kriteria 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sasaran 1 

Mengidentifikasi 

faktor desain yang 

mempengaruhi 

tingkat keamanan dan 

keselamatan psikis 

perempuan 

 

Faktor Sub Faktor 

Orientation - Hirarki 

Bangunan 

- Pencahayaan 

- Sirkulasi dan 

Parkir 

- Landmark 

- Fasilitas Moda 

- Signage 

Control - Pedestrian Way 

- Pembatas 

- Open Space 

- Aktivitas 

- Surveillence 

- Management and 

Maintenance 

Spatial Definition - Jalan 

Eye Engagement - Vegetasi 

Transparancy - Pintu dan Jendela 

Complementary - Material 

- Warna 

 

Sasaran 2 

 

Merumuskan Kriteria desain yang 

dapat menciptakan ruang luar 

pusat kota Cepu yang memiliki 

keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan. 

 

- Menciptakan ruang 

ruang perkotaan yang 

aman untuk perempuan. 

- Memberikan pola tata 

ruang yang mudah dan 

jelas  sehingga 

memudahkan pengguna. 

- Mengurangi titik titik 

yang sepi dan 

menambahkan 

pencahayaan agar tidak 

adanya ruang yang sunyi 

dan sepi 

- Penambahan Furniture 

untuk meningkatkan 

fasilitas sosial. 

Sasaran 3 

Penerapan konsep 

rancangan ruang luar 

pusat Kota Cepu yang 

dapat menciptakan 

keamanan dan 

kesematan psikis 

prempuan. 

Gambar 2. 22 Diagram Keterhubungan 

(Sumber : Peneliti, 2019) 
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Halaman sengaja dikosongkan.
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BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

 Paradigma menurut  Moleong (2004) adalah cara mendasar untuk 

memahami, berpikir,menilai dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu yang 

khusus tentang realistis. Dalam hal ini, paradigma penelitian merupakan langkah 

awal dalam penelitian sebagai kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana 

cara pandang peneliti terhadap ilmu atau teori. 

Adapun paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan paradigma postpositivisme dimana karakter dari postpositivisme 

dicirikan oleh realita yang ada di luar, yang dapat sepenuhnya diketahui dalam 

beberapa tingkat probabilitas. Proses penelitian postpositivisme mengandaikan 

bahwa objektivitas adalah suatu tujuan yang mungkin tidak terwujud dengan 

sempurna  (Groat & Wang, 2013). Pencapaian objektivitas dalam penelitian 

dilakukan melalui pengenalan peneliti terhadap nilai dan kenyataan interaksi 

dinamis antara pengamat dengan objek studi yang diamati.  

Peneliti terlibat langsung dalam pemilihan dan pemeriksaan data untuk 

mengetahui kondisi objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner kepada pengguna dan masyarakat sekitar pusat kota, 

kemudian melakukan obserasi serta wawancara mendalam kepada pihak-pihak 

tertentu. Penelitian ini akan membahas tentang bagaimana faktor desain rancang, 

kriteria rancang dan konsep rancangan pada pusat kota Cepu yang berbasis respon 

gender dengan menggunakan pendekatan phsycological security and safety 

sehingga dapat menjadi pusat kota yang ramah dan aman bagi perempuan. 

3.2 Strategi Penelitian 

 Secara umum penelitian ini menggunakan strategi combined strategy yang 

mengkombinasikan antara strategi kuantitatif dan strategi kualitatif. Srategi 

kuantitatif mengacu pada penyelidikan empiris yang mengumpulkan, 

menganalisis, dan menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif 

(Given, 2008). Sedangkan menurut Moelong (2004), strategi kualitatif adalah 
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strategi penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain dengan cara mendeskripsikan ke dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 

suatu konteks alamiah dengan menggunakan metode alamiah. Dalam strategi 

kualitatif beberapa metode yang dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, 

dan pemanfaatan dokumen. Strategi kualitatif ini untuk mengevaluasi hal yang 

berkaitan dengan latar belakang subjek penelitian sehingga dapat memahami 

fenomena yang belum banyak diketahui serta untuk menemukan perspektif baru 

tentang hal-hal yang belum banyak diketahui. 

Penelitian ini menggunakan teknik aplikasi A Two-Phase Design yang 

mana penggabungan antara dua strategi atau lebih. Dalam penelitian ini 

menggunakan tahapan-tahapan strategi, tahap pertama menggunakan strategi 

kuantitatif untuk mempermudah menemukan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan perempuan melalui perspektif 

masyarakat di pusat kota Cepu, kemudian hasil kuisioner dikuatkan kembali 

dengan menggunakan strategi observasi yang berupa walktrhough analysis. Tahap 

ini untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama terkait faktor yang 

mempengaruhi ruang luar pusat Kota Cepu. 

Tahap kedua yaitu menggunakan strategi kualitatif yang mana hasil dari 

tahap pertama dikaji lebih dalam melalui strategi kualitatif yang meliputi 

observasi dan wawancara mendalam terhadap masyarakat perempuan. Hasil 

wawancara tersebut dianalisa kembali menggunakan teori-teori yang sudah 

dipelajari sebelumnya. Pada tahap ini menghasilkan kriteria-kriteria desain khusus 

melalui perspektif gender psychological security and safety. 

3.3 Faktor Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis faktor penelitian yang akan diteliti 

secara mendalam, yaitu faktor fisik dan nonfisik. Faktor fisik merupakan objek 

penelitian yang berupa orientation dan control untuk faktor pada psychological 

security and safety,sedangkan pencapaian, spatial definition, eye engangement, 

transparancy, complementary merupakan faktor pendukung berdasarkan faktor 

kualitas ruang luar pusat kota. Faktor  nonfisik adalah objek penlelitian yang 
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berkaitan dengan manusia,misalnya pengguna area, pengunjung, dan masyarakat 

sekitar. Faktor penelitian ini berupa poin-poin yang dijadikan acuan dalam 

mengkaji objek yang sedang diteliti. Tujuan adanya faktor penlitian ini adalah 

untuk menentukan kualitas dalam penelitian. Berikut adalah rincian dari faktor 

fisik dan non fisik : 

Tabel 3. 1 Faktor Penelitian 

No FISIK 

Studi Literatur Faktor Sub Faktor Taktik 
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Phsycological 

Security and 
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Orientation Hirarki 

Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1 : Kuisioner 

Fase 2 :Observasi 

(Walktrough 

Analysis) dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

Sirkulasi dan 

Parkir Parkir 

Landmark 

Pencahayaan 

Fasilitas Moda 

Signage 

Control 

 

Open Space 

Pedestrian Ways 

Edges 

Surveillence 

Management 

and Maintenance 

 

 

 

 

2. 

 

 

Kualitas Ruang 

Luar 

Spatial 

Definition 

Jalan 

Eye Engagment Vegetasi 

Transparancy Pintu dan 

Jendela 

Complementary Material 

Warna 

 NON FISIK 

 

 

3. 

Phsycological 

Security and 

Safety 

 

 

Control 

Aktivitas Fase 1 : Kuisioner 

Fase 2 : 

Wawancara, 

Observasi , 

Dokumentasi 

 

 (Sumber : Peneliti, 2019) 

 

 

 

 



52 

 

3.4 Taktik Penentuan Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi. Penentuan sampel dalam strategi 

kualitatif menurut  Sugiyono (2011) dilakukan saat peneliti mulai memasuki 

lapangan dan selama penelitian berlangsung (emergent sampling design).Dalam 

penelitian ini pengambilan non fisik yang digunakan adalah dengan adanya 

keterwakilan. Caranya yaitu dengan memilih orang tertentu yang dipertimbangkan 

akan memberikan data yang diperlukan, selanjutnya berdasarkan data atau 

informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya yaitu, peneliti dapat 

menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data yang 

lebih lengkap.  

Pada pengambilan data kuisioner menggunakan random sampling yang 

meliputi masyarakat sekitar dan pengunjung kawasan pusat kota Cepu. Sampel 

digunakan berdasarkan jumlah populasi masyarakat setempat yang berjenis 

kelamin perempuan dan dihitung dengan menggunakan rumus slovin. Populasi 

masyarakat pusat Kota Cepu dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 37.264 

jiwa (Badan Pusat Statistik Blora, 2018).  Menurut Sugiyono (2011) untuk 

menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin dapat dicari 

sebagai berikut : 

 

n=  

Keterangan : 

n = Jumlah sampel yang akan digunakan 

N = Jumlah Populasi 

e = Nilai eror, dalam rumus slovin berjumlah 10% 

Maka, berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

 

      

              
 n= 

 

  =  99,73 ,maka dibulatkan menjadi 100. 

𝑁

1 + 𝑁𝑒 
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 Berdasarkan hasil perhitungan jumlah populasi dengan menggunakan 

rumus slovin, maka dihasilkan sampel kuisioner yang akan digunakan sebanyak 

100 responden. 

Sedangkan dalam pengambilan data wawancara digunakan keterwakilan 

responden atau probabily sampling yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

penelitian ini. Adapun sampel yang dipilih adalah keterwakilan dari masyarakat 

sekitar atau stakeholder seperti petugas kantor dinas Bappeda kabupaten Blora 

dan petugas PUPR kabupaten Blora.  

Keuntungan pada penelitian ini adalah peneliti dapat menjadi responden 

(Observer as participant) karena berjenis kelamin perempuan dan tinggal pada 

area pusat Kota Cepu. Hal tersebut menjadi salah satu keunggulan karena peneliti 

juga dapat merasakan langsung situasi dan kondisi lokasi studi.  

3.5 Taktik Pengumpulan Data 

 Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diambil oleh peneliti di lapangan 

untuk memperoleh kondisi awal objek penelitian yakni pusat kota Cepu. 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Kuisioner 

Penelitian dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertutup 

tentang faktor dan subfaktor yang dapat mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan perempuan dalam pusat kota. Kuisioner dilakukan untuk 

menjawab persepsi responden terhadap faktor-faktor tersebut, apakah 

faktor tersebut mempengaruhi atau tidak.  

Teknik pengumpulan data kuisioner menggunakan Convenience 

Accidental Random Sampling dengan skala likert yang dilakukan dengan 

jenis pengambilan sampel non-probabilitas, yang tidak termasuk pemilihan 

peserta secara acak. Namun sebaliknya,  pengambilan sampel probabilitas, 

di mana peserta dipilih secara acak, dan masing-masing memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih (Manfaat, 2018). 
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1. Variabel Kuisioner Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018) variabel adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya, tabel 3.2 adalah variabel 

penelitian yang digunakan : 

Tabel 3. 2 Variabel Penelitian 

Variabel Terikat Variabel Bebas Variabel Kontrol 

 

 

 

 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

kemanan dan 

keselamatan psikis 

perempuan 

Orientation Hirarki 

Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 

Sirkulasi dan 

Parkir 

Landmark 

Pencahayaan 

Signage 

Fasilitas Moda 

 Control 

 

Pedestrian Ways 

Pembatas 

Open Space 

Aktivitas 

Surveillence 

Management 

and 

Maintenance 

Spatial Definition Lebar Jalan 

Eye Engagement Vegetasi 

Transparancy Entrance 

Complementary Material 

Warna 

 (Sumber : Peneliti, 2019) 

 

b. Observasi  

Dalam penelitian ini menggunakan taktik walktrough analysis yang 

merupakan taktik untuk mengkaji kualitas yang dimiliki sebuah kota, cara 

kerja taktik ini dengan berjalan melalui daerah dengan pengamatan dan 

melihat kesan yang dirasakan sepanjang jalan melalui rekaman 

gambar/foto eksisting lokasi (Toolkit, 2006). Taktik ini dapat membantu 

menetapkan tingkat dari permasalahan desain sehingga menghasilkan 

kriteria desain.  
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c. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan melakukan perbincangan baik berupa 

tanya jawab atau berbagi pendapat dan pengetahuan dengan cara tatap 

muka. Dalam tahap ini dibutuhkan adanya narasumber atau informan 

dalam membantu penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif juga tidak 

menggunakan populasi karena berangkat dari kasus tertentu yang ada pada 

situasi sosial tertentu dan hasil dari narasumber tidak dapat digeneralisir 

pada populasinya, melainkan hanya dapat ditransfer ke tempat lain yang 

memiliki kesamaan situasi sosial (Sugiyono, 2014). 

 Penentuan narasumber menggunakan purposive sampling yang mana 

memilih narasumber yang dapat membantu memberikan informasi terkait 

penelitian, seperti stakeholder yang dalam hal ini meliputi dinas bappeda, 

petugas PUPR ataupun  masyarakat yang telah dipercaya dan dipandang 

seingga dapat memberikan informasi yang jelas serta valid. 

d. Dokumentasi 

Proses pengumpulan data melalui pengambilan foto bukti situasi 

dan kondisi yang terjadi pada kawasan objek studi guna mendukung 

materi penelitian sebagai ilustrasi gambaran nyata dari objek studi 

tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang akan dikorelasikan 

dengan data primer. Data sekunder juga merupakan kajian terhadap teori 

maupun literatur yang sesuai. Data sekunder bisa berasal dari buku, 

literatur, jurnal maupun internet. Metode pengumpulan data sekunder yang 

dilakukan dengan studi literatur dan survei instansi dapat dilihat pada 

penjelasan berikut: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data berupa 

jurnal, buku-buku, data dari internet, dan teori-teori yang berkaitan 

dengan perancangan kota khususnya pusat kota dari berbagai disiplin 

ilmu lainnya yang dapat memperkaya hasil penelitian. 
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b. Survey Instansi 

Survey instansi dilakukan untuk mendapatkan data-data atau 

dokumen-dokumen maupun aturan-aturan perencanaan kawasan kota 

seperti, RTRW dan RPJPD dan sebagainya yang dimiliki lokasi studi 

yakni kabupaten Blora. Sasaran dari survey instansi ini adalah instansi 

yang berwenang dalam bidang pengembangan dan pembangunan kota 

yakni Badan Perencanaan Pembangunan kota Blora dan Dinas Pekerja 

Umum Kota Blora.  

3.6 Teknik Analisa Data 

Untuk mengolah seluruh data yang terkumpul diperlukan teknik analisa data 

yang sistematis sehingga dapat menjawab sasaran penelitian yang ingin dicapai. 

Berikut ini beberapa teknik analisa data yang dilakukan dalam peneltian: 

3.6.1 Deskriptif Kuantitatif 

Data primer yang dikumpulkan melalui kuisioner dibentuk dalam skala 

pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut akan menghasilkan data 

kuantitatif (Sugiyono, 2011). Pada penelitian, kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan tinggi rendahnya pengaruh faktor 

terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan di kawasan pusat 

Kota Cepu. Penelitian ini menggunakan skala likert dengan nilai sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 3 Nilai Kuisioner 

No. Sikap Responden Nilai 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Ragu-ragu 3 

4. Setuju 4 

5. Sangat Setuju 5 

 (Sumber : Sugiyono, 2012) 

 

3.6.2 Character Appraisal 

 Character Appraisal menurut Urban Design Toolkit (2006) adalah 

teknik untuk menganalisa pola pembangunan khas yang mengilustrasikan 
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perkembangan suatu lingkungan perkotaan. Analisa ini mengelaborasi hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan dibantu masukan dari 

persepsi responden yang diperoleh melalui data kuisioner. Teknik ini 

sekaligus alat untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kondisi daril lokasi 

penelitian dengan cara pengamatan berdasarkan persepsi responden sebagai 

pengamat guna mendukung hasil pengamatan peneliti. Setelah itu, dilakukan 

evaluasi terhadap kondisi kawasan dan aktivitasnya, serta menilai guna 

mengetahui permasalahan dan juga potensi kawasan. Teknik analisa ini 

digunakan untuk membantu sasaran pertama yaitu mengidentifikasi faktor 

desain apa saja yang mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada lokasi penelitian.  

3.6.3 Analisa Data Kualitatif 

Dalam menjawab pertanyaan penelitian, maka harus dilakukan 

analisa pada data-data yang telah didapat. Menurut  Miles, M.B (1994) 

mengungkapkan bahwa dalam strategi kualitatif terdapat beberapa teknik 

analisa data : 

1. Reduksi Data 

Pada penelitian ini, tahap reduksi data wawancara dengan 

menghilangkan kalimat-kalimat narasumber yang tidak sesuai dengan 

topik penelitian. Pernyataan narasumber akan diringkas dan disajikan pada 

tahap penyajian data. Sedangkan pada tahap reduksi data observasi dan 

dokumentasi dengan memilih kembali hasil dokumentasi lokasi penelitian.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau 

dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam beberapa bentuk. Untuk 

penyajian data dari hasil kuisioner menggunakan bentuk tabel dan diagram 

sehingg dapat terlihat faktor apa saja yang paling dominan mempengaruhi 

kemanan perempuan dalam pusat kota Cepu.  

Data dari hasil observasi disajikan dalam bentuk gambar sketsa 

ruang luar pada pusat kota Cepu berdasarkan hasil data dari walkthrough 
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analysis. Sketsa gambar tersebut disajikan untuk mengetahui 

permasalahan fisik pada pusat kota dan menghasilkan kriteria desain.  

Data dari hasil wawancara disajikan dalam bentuk tabel dan teks 

narasi yang kemudian dibandingkan untuk dilakukan perbandingan 

kembali. Penyajian data hasil wawancara ini digunakan untuk melakukan 

perbandingan analisis terkait faktor apa saja yang berpengaruh pada pusat 

kota Cepu terhadap tingkat keamanan perempuan. Sedangkan hasil 

dokumentasi disajikan dalam bentuk gambar untuk membantu 

menganalisa hasil data lainnya.  

3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif 

adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah 

direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung 

dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah 

jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan 

oleh peneliti sejak awal. Tahapan analisa data kualitatf dapat dilihatseperti 

gambar 3.1. 

 

  

Gambar 3. 1 Alur Analisa Data 

(Sumber : Penggambaran Ulang dari Leonelle, 2019) 
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3.7 Metode Perancangan Kota 

  Pada perancangan sebuah kota dibutuhkan metode perancangan yang 

sistematik agar mendapatkan hasil rancangan yang terstruktur dan maksimal. 

Menurut RIBA Association Royal Institute of British Architect (1965) bahwa 

dalam merancang suatu kota diperlukan pengambilan keputusan melalui urutan 

atau tahapan yang jelas, terdapat empat tahapan yang dimaksud seperti pada 

gambar 3.2 : 

 

1. Assimilation  

The accumulation of general information to the problem atau 

mengumpulkan berbagai informasi umum yang dapat mengidentifikasi 

permasalahan. Assimilation erupakan tahap pertama yang berisi kumpulan 

dari informasi umum dan informasi khusus yang berkaitan dengan 

permasalahan, potensi, dan tentunya ruang lingkup rancangan desain 

perkotaan serta lokasi atau kawasan studi. Pada tahap ini menganalisis 

permasalahan serta potensi untuk dilakukan tahap penyelesian serta penentuan 

konsep yang akan digunakan. 

2. General Study  

The investigation of the problem to the solution atau menginvestigasi atau 

melakukan penyelidikan dengan mempelajari rumusan masalah menjadi 

solusi. General study merupakan tahap penyelidikan tentang sifat dari 

permasalahan, penyelidikan tentang kemungkinan solusi, teori yang 

digunakan dalam pemecahan masalah dan penerapan rancang, serta adanya 

Gambar 3. 2 Urban Design Method and Process 

(Sumber: RIBA, 1965) 
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studi preseden sebagai pembanding dan kriteria rancangan dalam menerapkan 

suatu rancangan perkotaan. Pada tahap ini menghasilkan kriteria umum yang 

berasal dari literatur dan preseden untuk digunakan sebelum turun ke 

lapangan penelitian atau lokasi studi. 

3. Development  

The development one or more solutions atau mengembangkan satu atau 

lebih solusi menjadi tema dan konsep desain. Development erupakan tahap 

pengembangan satu atau lebih solusi yang telah ditentukan dari hasil teori dan 

studi preseden yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini menghasilkan 

kriteria khusu berdasarkan hasil penelitian dan literatur. 

4. Communication  

Communication the client atau menerapkan konsep desain dalam suatu 

rancangan desain yang dapat dipahami dan diaplikasikan oleh pengguna 

dalam artian stakeholder dan masyarakat. Communication merupakan tahap 

terakhir adalah keseluruhan solusi yang telah ditentukan dari hasil teori dan 

studi preseden untuk diterapkan pada lokasi site atau jalan, kawasan yang 

terdapat masalah tersebut. Pada tahap ini merupakan penerapan konsep dan 

solusi yang dilakukan berdasarkan hasil literatur, dan penelitian dilapangan 

atau lokasi studi. Sedngkan tahapan RIBA pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Assimiliation 

Pada penelitian ini, tahap pertama, yakni 

mengumpulkan dan menganalisa informasi-

informasi yang berkaitan dengan ruang luar pada 

kawasan pusat kota Cepu dari segi potensi dan 

permasalahan yang terjadi. 

General Study 

Tahap kedua, yakni mencari solusi dengan 

mengevaluasi permasalahan dan potensi yang 

dimiliki pusat kota Cepu yang dikombinasikan 

dengan studi literatur sehingga muncul arahan 

konsep dasar. 
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.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 3 Diagram Tahap Perancangan Pusat Kota Cepu Adaptasi dari RIBA 

(Sumber : Peneliti, 2019) 

Development 

Tahap ketiga, yakni mengevaluasi data-data yang 

didapat serta merumuskan kriteria-kriteria atau 

aspek-aspek yang akan digunakan untuk menata 

ruang luar pada kawasan pusat kota Cepu sehingga 

muncul konsep perancangan yang dapat 

diaplikasikan pada elemen-elemen pusat kota Cepu. 

Communication 

Tahapan akhir, keempat yakni mengakumulasikan 

semua proses yang dilakukan sehingga 

menghasilkan konsep desain yang dapat dengan 

mudah dipahami oleh masyarakat dan dapat 

diterapkan pada pusat kota Cepu. 
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3.8 Sintesa Alur Penelitian 

Tabel 3. 4 Sintesa Alur Penelitian 

No Sasaran Data yang diperlukan Teknik Pengumpulan Data Teknik Penyajian Data Teknik Analisa Data 

1. 

 

 

 

 

 

 Mengidentifikasi faktor 

desain yang mempengaruhi 

tingkat keamanan dan 

keselamatan perempuan di 

Pusat Kota Cepu 

 

 

 Identifikasi elemen-elemen 

pembentuk kota yang 

mempengaruhi faktor 

keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan pada pusat 

kota berdasarkan  

 Orientation 

 Control 

 Spatial Definition 

 Eye Engagement 

 Transparancy 

 Complementary 

 Invasion Privacy 

  

Fase 1 : Kuisioner 

 

Diagram Deskriptif Kuntitatif 

Fase 2 : Observasi 

(Walkthrough Analysis, 

dan Dokumentasi) 

 

Penyajian hasil observasi 

dengan bentuk sketsa dan 

hasil dokumentasi dalam 

bentuk foto. 

 Analisa Character 

Appraisal 

  

 

2. 

 

 

 

 

Merumuskan Kriteria 

desain yang dapat 

menciptakan pusat kota 

Cepu yang memiliki 

keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan. 

Penjelasan data kriteria 

umum berdasarkan faktor-

faktor yang digunakan : 

 Orientation 

 Control 

 Spatial Definition 

 Eye Engagement 

 Transparancy 

 Complementary 

 Invasion Privacy 

 

 

Wawancara, Observasi 

(Walkthrough Analysis, 

dan Dokumentasi) 

 

Penyajian data wawancara 

dengan bentuk tabel dan teks 

narasi. Sedangkan penyajian 

hasil observasi dengan 

bentuk sketsa dan hasil 

dokumentasi dalam bentuk 

foto. 

 

Miles dan Hubberman : 

 Reduksi Data 

 Penyajian Data 

 Verifikasi Data 

 (Sumber : Peneliti, 2019) 
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3.9 Kerangka Alur Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Diagram Alur Metode Penelitian 

(Sumber : Peneliti, 2019) 

Paradigma Penelitian 

Paradigma postpositivisme dimana karakter dari postpositivisme dicirikan oleh realita yang 

ada di luar, yang dapat sepenuhnya diketahui dalam beberapa tingkat “probabilitas”. 

Strategi Penelitian 

Combined Strategy (Kuantitatif dan Kualitatif) 

Faktor Penelitian 

Pertanyaan 1 

Apa saja faktor desain 

yang mempengaruhi 

tingkat kemanan dan 

keselamatan psikis 

perempuan di pusat kota? 

 

 

Pertanyaan 2 

Bagaimana kriteria desain 

yang dapat menciptakan  

ruang luar pusat kota yang 

memiliki keamanan dan 

keselamatan psikis bagi 

perempuan? 
 

Pertanyaan 3 

Bagaimana konsep 

rancangan ruang luar pusat 

kota Cepu yang dapat 

menciptakan keamanan dan 

keselamatan psikis bagi 

perempuan? 

 

Taktik Pengumpulan Data  Primer 

(Kuisioner, Observasi,  Wawancara, Dokumentasi) 

 

Taktik Pengumpulan Data  

Sekunder 

(Literatur, Peraturan, Peta 

Lokasi, Site Plan) 

Analisis Data 

Deskriptif Kuantitatif 

Character Aprrassial 

Deskriptif Kualitatif 

Konsep Rancangan (Metode Perancangan RIBA) 

Faktor dan Kriteria 
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BAB IV 

PERSEPSI PEREMPUAN TERHADAP PUSAT KOTA 

Sebelum membahas analisis dan pembahasan pada penelitian ini, akan 

dibahas tentang deskripsi terkait dengan administratif dari lokasi studi. 

Pembahasan ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum dan khusus lokasi 

studi serta potensi apa saja yang ada pada lokasi studi. Setelah pembahasan 

administratif lokasi, akan dibahas tentang analisis dan pembahasan faktor yang 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar 

pusat Kota Cepu untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama. Kemudian, akan 

dibahas mengenai analisis dan pembahasan tentang keriteria khusus perancangan 

ruang luar pusat Kota Cepu yang memiliki keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan yang nantinya akan digunakan sebagai dasar menciptakan konsep 

rancangan serta skematik desain ruang luar pusat Kota Cepu.  

4.1 Gambaran Umum Kota Cepu dan  Studi Lokasi 

Kecamatan Cepu terletak di Kabupaten Blora, wilayah Propinsi Jawa Tengah. 

Kecamatan ini memiliki jarak terjauh dari kota Kabupaten Blora ke timur lebih 

kurang 38 KM, dengan ketinggian 28 M dari dataran laut dan suhu maksimum 

320C, serta minimum 280C.  

Kecamatan Cepu dikelilingi oleh beberapa kecamatan lain yang merupakan 

batas wilayah, yaitu : 

- Di sebelah barat keterbatasan dengan kecamatan Kedung Tuban kabupaten 

Blora. 

- Di sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pandangan kabupaten 

Bojonegoro. 

- Sebelah utara berbatasan kecamatan Sambong kabupaten Blora. 

- Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Pandangan dan kecamatan 

Kedung Tubban. 

Tata kota Kecamatan Cepu akan melesat dibanding kecamatan lain di Blora. 

Bahkan, Kecamatan Cepu akan memiliki proyek pembangunan yang setara 

dengan kota-kota besar. Hal ini ditetapkan setelah pemerintah pusat menetapkan 

Kecamatan Cepu sebagai pusat kegiatan wilayah (PKW) dalam rencana tata ruang 
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wilayah nasional (Jawa Pos, 2018). Dampak positif yang terjadi pada kawasan 

yang berbatasan dengan Bojonegoro, Jawa Timur itu akan diproyeksikan semakin 

mengalami kemajuan pembangunan terutama pada pembangunan infrastruktur. 

Beberapa pembangunan yang telah dilakukan yakni dibangunnya bandar udara 

Ngloram, Jalan Nasional Rembang-Cepu, Proyek Sistem Pengelolaan Air Minum 

(SPAM), dan Bendung Gerak Karangnongko. 

Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Blora Djati Walujastono (2018) mengungkapkan bahwa penetapan 

Cepu sebagai pusat kegiatan wilayah dilatar belakangi oleh beberapa faktor. Salah 

satunya, Cepu merupakan salah satu wilayah kerja pertambangan (WKP) migas 

pertama yang ditemukan minyak, dan banyak industri migas di Kecamatan Cepu. 

Salah satunya Pertamina Field Cepu Asset 4. Selain itu, Cepu juga sebagai pusat 

pendidikan migas dan merupakan pintu gerbang Jawa Tengah wilayah timur yang 

berbatasan dengan Jawa Timur. Cepu juga mempunyai jalur kereta api jalur 

Surabaya-Jakarta, Surabaya-Bandung. Tentu, jalur ini merupakan kombinasi jalur 

selatan dan utara, yang secara transportasi sangat strategis. Kecamatan Cepu juga 

merupakan pusat industri kayu dan jalur Bengawan Solo. Dengan proyeksi ini, 

pihak pemerintah mengharapkan untuk penduduk asli Cepu agar nantinya tidak 

ketinggalan dalam perkembangan pembangunan. Gambaran peta kota Cepu dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 1 Peta Kota Cepu 

(Sumber : RTRW Ksbupaten Blora 2011-2021) 
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4.1.2 Gambaran Umum Lokasi Studi 

Lokasi studi penelitian ini difokuskan pada ruang luar pusat Cepu yang 

mana merupakan kawasan yang difungsikan sebagai pusat kegiatan dan 

aktivitas masyarakat. Pemilihan cakupan lokasi studi berdasarkan tingginya 

tingkat kriminalitas yang terjadi pada pusat Cepu dibandingkan dengan 

kawasan yang lain. Berdasarkan data Polsek Cepu tindakan kriminalitas pada 

tahun 2019 yang telah ditangani sebanyak 113 kasus dan 56 kasus terjadi 

pada kawasan pusat Cepu yang berupa curat, curanmor, curas, penganiayaan, 

aniaya secara bersama, dan pemerkosaan. 

  Ruang luar ini memiliki beberapa elemen  ruang, yaitu koridor jalan, 

open space, sirkulasi dan parkir. Jalan pada ruang luar ini tergolong jalan 

kolektor primer yang dikembangkan untuk melayani dan menghubungkan 

kota-kota antar pusat kegiatan wilayah dan pusat kegiatan lokal dan atau 

kawasan-kawasan berskala kecil. Jalan ini adalah penghubung antar kota 

Surabaya, Purwodadi dan Semarang.  

Pusat Cepu merupakan kawasan pada Kota Cepu yang memiliki tingkat 

aktivitas tinggi karena dipengaruhi oleh beberapa fungsi lahan seperti 

bangunan pemerintahan, bangunan peribadatan, bangunan pendidikan, 

bangunan pelayanan dan jasa, ruang terbuka hijau dan ruko. Gambar 4.2 

merupakan gambaran lokasi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. 2 Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber : Gambaran ulang peta kawasan pusat kota Cepu 
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4.1.3 Kondisi Eksisting 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kawasan ini memiliki beberapa permasalahan berdasarkan kondisi 

eksisiting yang ada pada site seperti yang terlihat pada gambar 4.3. Dapat dilihat 

dari gambar A, B dan C bahwasanya terdapat fasilitas moda yang tidak layak 

pakai dan sering disalahgunakan sebagai area berjualan PKL. Selain itu 

penggunaan bahu jalan yang dijadikan area parkir ilegal serta landmark kawasan 

B 

A 

C 

D 

E 

F 

A B C 

D E F 

 Sedangkan pada gambar D dan E dapat dilihat bahwa kawasan tersebut 

memiliki pencahayaan yang sangat kurang sehingga dapat menimbulkan adanya 

tindakan kriminalitas di kawasan tersebut. Pada gambar F terlihat bahwa letak 

papan di sepanjang ruko sangat mengganggu para pejalan kaki dan mengganggu 

pengawasan alami pengguna bangunan terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

 
Gambar 4. 3 Kondisi Eksisting 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 



71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas pada kawasan tersebut sangat tinggi pada sore dan malam hari 

seperti yang terlihat pada gambar G. Masih banyak lahan-lahan kosong yang 

belum dimanfaatkan dan tidak memiliki aktivitas apapun sehingga dapat 

memberikan kecemasan pada seseorang yang melewati area tersebut seperti 

pada gambar H. Sedangkan pada gambar I dapat dilihat bahwa pengawasan 

alamipengguna bangunan tertutupi oleh batas area yang berupa pagar tinggi. 

G H I 

J 

K L 

Pada gambar J dapat dilihat bahwakawasan tersebut belum memiliki 

jalur pedestrian yang layak dan sesuai standar. Banyaknya vegetasi 

berupapohon yang sangat rindang dan memiiliki tajuk yang sangat lebar juga 

ditemukan pada beberapa area kawasan tersebut sepertipada gambar K. Serta 

open space yang berupa taman kota pada kawasan tersebut sangat tidak 

diperhatikan dan banyak yang menyalahgnakan fungsi area tersbut. 

G H 

I 

J 

K L 

J 

Gambar 4. 4 Kondisi Eksisting 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.2 Metode RIBA 

Pada tahap merumuskan konsep perancangan, penelitian menggunakan 

metode perancangan kota dari RIBA Association Royal Institute of British 

Architect (1965) yang memiliki empat tahap, yaitu Assimilation yang membahas 

tentang informasi umum dan informasi khusus. Tahapan tersebut telah dijelaskan 

dan dijabarkan pada BAB 1. Tahap kedua yaitu general study yang membahas 

tentang investigasi permasalahan, potensi dan solusi dengan menggunakan teori 

yang telah ada. Tahap tersebut telah dijabarkan pada BAB 2. Ketiga yakni 

development, merupakan pengembangan solusi dengan suatu metode yang telah 

dijabarkan pada BAB 3. Sedangkan tahapan terakhir adalah comunication yang 

merupakan tahapan analisa dan pembahasan yang dijabarkan pada BAB 4. 

Tahapan ini mencakup desain yang telah dipilih dari permasalahan, teori dan hasil 

diskusi dengan masyarakat setempat yang dilakukan melalui pengisian kuisioner 

dan wawancara sehingga menghasilkan pendapat serta masukan yang dapat 

digunakan sebagai merumuskan suatu konsep rancangan kota.  

 

4.3 Analisa Persepsi Perempuan terhadap Faktor Keamanan dan 

Keselamatan Psikis Perempuan di Pusat Kota Cepu 

Persepsi masyarakat terhadap faktor desain yang mempengaruhi keamanan 

dan keselamatan psikis kota Cepu didapatkan dengan menggunakan kuisioner. 

Pembagian kuisioner dilakukan dengan 100 responden yang berjenis kelamin 

perempuan. Responden tersebut terdiri dari pengunjung kawasan pusat kota Cepu, 

pedagang kaki lima yang berjualan di kawasan tersebut serta masyarakat 

setempat. Data hasil kuisioner akan ditampilkan dengan diagram chart dan 

dianalisa sesuai usia responden, pekerjaan responden dan asal responden. 
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4.3.1 Analisa Persepsi Perempuan terhadap Faktor Keamanan dan 

Keselamatan Psikis Perempuan Usia 

Persepsi masyarakat terhadap ketakutan akan tindakan kriminal pada 

ruang luar kawasan Pusat Kota Cepu dianalisa berdasarkan beberapa kategori. 

Salah satunya adalah kategori usia yang mana memiliki pengaruh penting 

terhadap psikis seseorang, khususnya perempuan. Terdapat beberapa kategori 

usia pada penelitian ini, yaitu kategori remaja akhir, dewasa awal, dewasa 

akhir, dan lanjut usia (lansia). Berikut merupakan data hasil kuisioner 

persepsi masyarakat perempuan terhadap faktor keamanan dan keselamatan 

perempuan berdasarkan kategori usia 

Dapat dilihat pada gambar 4.5 bahwa responden dengan umur 17-

24 tahun merupakan remaja akhir yang saat ini dapat dikatan sebagai 

generasi milenial. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah ditampilkan di 

atas, dapat diketahui bahwa masyarakat perempuan dengan umur 17-24 

tahun menganggap bahwa faktor pencahayaan, pedestrian way, open 

space, aktivitas, dan  surveillence pada kawasan pusat Kota Cepu 

sangat mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis mereka dengan 

prosentase 7%. Faktor sirkulasi parkir, jalan, vegetasi, pintu/jendela, 

dan material memiliki prosentase 6% yang juga tergolong lumayan 

tinggi untuk mempengaruhi psikis keamanan dan keselamatan 

Gambar 4. 5 Diagram Hasil Kuisioner Usia 17-24 Tahun 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 



74 

 

perempuan di kawasan tersebut. Faktor hirarki bangunan, landmark, 

pembatas, management maintenance dan warna memiliki prosentase 

5%.  Sedangkan faktor signage dan fasilitas moda memiliki prosentase 

paling rendah yakni 4%. 

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat perempuan dengan kategori 

remaja akhir menilai bahwa faktor pencahayaan, pedestrian way, open 

space, aktivitas, dan  surveillence sangat mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis mereka ketika berada di kawasan pusat Kota Cepu, 

sedangkan faktor signage dan fasilitas moda sangat kecil pengaruhnya 

dalam mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan di 

pusat kota Cepu. 

 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.6 responden dengan umur 24-30 tahun 

merupakan masyarakat dengan kategori dewasa awal yang notabenenya 

sudah menikah dan memiliki anak. Berdasarkan hasil kuisioner yang 

telah ditampilkan di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat perempuan 

Gambar 4. 6 Diagram Hasil Kuisioner Usia 24-30 Tahun 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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dengan umur 24-30 tahun menganggap bahwa faktor pencahayaan, 

aktivitas dan vegetasi  yang berada di ruang luar pusat kota Cepu sangat 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis mereka dengan 

prosentase 7%. Faktor sirkulasi parkir,fasilitas moda, pedestrian ways, 

pembatas, open space, surveillenc, management maintenance, jalan, 

pintu dan jendela,  memiliki prosentase 6%. Sedangkan faktor hirarki 

bangunan, landmark, signage,material dan warna  memiliki prosentase 

paling kecil yaitu 5%. 

Kesimpulannya adalah masyarakat perempuan dengan kategori 

dewasa awal memiliki persepsi bahwa faktor pencahayaan, aktivitas 

dan vegetasi  yang ada di dalam kawasan pusat kota Cepu sangar 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan. 

Sedangkan faktor hirarki bangunan, landmark, signage,material dan 

warna memiliki pengaruh yang kecil terhadap keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan di kawasan tersebut. 

 

Gambar 4. 7 Diagram Hasil Kuisioner Usia 31-50 Tahun 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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 Dapat dilihat pada gambar 4.7 bahwa responden dengan umur 31-

50 tahun merupakan masyarakat dengan kategori dewasa akhir. 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah ditampilkan di atas, dapat 

diketahui bahwa masyarakat perempuan dengan umur 31-50 tahun 

berpendapat bahwa faktor hirarki bangunan, pencahayaan dan aktivitas 

pada pusat Kota Cepu sangat mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis mereka dengan prosentase 7%. Faktor 

sirkulasi/parkir, pedestrian ways , pembatas, open space, surveillence, 

management/maintenance,jalan, vegetasi, pintu dan jendela  memiliki 

prosentase 6% yang merupakan tertinggi kedua untuk mempengaruhi 

psikis keamanan dan keselamatan perempuan di kawasan tersebut. 

Sedangkan faktor yang memiliki prosentase terkecil adalah landmark, 

sigange, fasilitas moda, material dan warna sebesar 5%. 

 Kesimpulan hasil kuisioner di atas adalah masyarakat perempuan 

dengan kategori dewasa akhir memiliki pendapat bahwa faktor hirarki 

bangunan, pencahayaan dan aktivitas yang terjadi pada pusat Kota 

Cepu memiliki pengaruh yang sangat tinggi terhadap keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan di kawasan tersebut. Sedangkan 

landmark, sigange, fasilitas moda, material dan warna menjadi faktor 

yang memiliki pengaruh rendah terhadap keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan di kawasan pusat Kota Cepu. 
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Dapat dilihat pada gambar 4.8 bahwa responden dengan umur 

diatas 51 tahun merupakan masyarakat dengan kategori lanjut usia 

(lansia). Berdasarkan hasil kuisioner yang telah ditampilkan di atas, 

dapat diketahui bahwa masyarakat perempuan dengan umur diatas 51 

tahun memiliki persepsi bahwa faktor fasilitas moda, pedestrian ways, 

open space, aktivitas, management/maintenance, dan vegetasi pada 

pusat Kota Cepu sangat mempengaruhi keamanan dan keselamatan 

psikis mereka dengan prosentase 7%. Faktor sirkulasi/parkir , 

pencahayaan, pembatas, surveillence, jalan, pintu dan jendela  memiliki 

prosentase 6% yang merupakan tertinggi kedua untuk mempengaruhi 

psikis keamanan dan keselamatan perempuan di kawasan tersebut. 

Faktor signage dan signage memiliki prosentase 5%. Sedangkan faktor 

yang memiliki prosentase terkecil adalah hirarki bangunan, landmark, 

dan warna  dengan prosentase 4%.  

 Dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat perempuan dengan 

kategori lanjut usia (lansia) memiliki persepsi faktor fasilitas moda, 

 

 

Gambar 4. 8 Diagram Hasil Kuisioner Usia >51 Tahun 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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pedestrian ways, open space, aktivitas, management/maintenance, dan 

vegetasi sangatlah berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan pada kawasan pusat Kota Cepu. Sedangkan hirarki 

bangunan, landmark, dan warna  menjadi faktor yang kurang 

berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan. 

 

4.3.2 Perbandingan Hasil Analisa Persepsi Perempuan terhadap 

Faktor Keamanan dan Keselamatan Psikis Perempuan 

Berdasarkan Usia 

  Berdasarkan beberapa hasil analisa persepsi masyarakat perempuan 

terhadap faktor keamanan dan kesemalatan psikis perempuan di 

kawasan Kota Cepu, akan disimpulkan kembali dengan 

membandingkan keseluruhan hasil tersebut. Perbandingan hasil analisa 

ini difungsikan untuk melihat faktor mana saja yang paling berpengaruh 

dan yang kurang berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan di ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan kategori 

usia. Analisa ini akan dikelompokkan berdasarkan faktor besarnya 

dahulu untuk mempermudah proses analisa, yaitu faktor orientation 

contro dan kualitas ruang luar. Kemudian akan disimpulkan kembali 

dengan menggabungkan keduanya. 

 

 

Gambar 4. 9 Diagram Perbandingan Hasil Analisa Faktor Orientation 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Berdasarkan gambar 4.9, dapat diketahui bahwa faktor 

pencahayaan memiliki nilai paling tinggi diantara faktor-faktor lainnya 

dan faktor hirarki bangunan, landmark dan signage memiliki nilai 

paling rendah diantara faktor lainnya. Namun, dapat dilihat juga bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan pada faktor-faktor 

orientation.Sehingga, menurut persepsi masyarakat perempuan 

berdasarkan usia, faktor-faktor orientation mempengaruhi keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. 

 

 

   Diagram 4.10 menjelaskan bahwa faktor pedestrian ways dan 

aktivitas yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan di ruang luar pusat Kota Cepu, sedangkan faktor pembatas, 

open space, surveillence, management and maintenance menjadi faktor 

yang kurang mempengaruhi diantara faktor control lainnya. Namun, dapat 

dilihat juga pada diagram 4.10 bahwa faktor-faktor tersebut tidak memiliki 

perbedaan nilai yang signifikan. Hal tersebut menyimpulkan bahwa faktor-

faktor yang terdapat pada faktor control memiliki pengaruh terhadap 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan di ruang luar pusat Kota 

Cepu. 

 

Gambar 4. 10 Diagram Perbandingan Hasil Analisa Faktor Control 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Berdasarkan diagram perbandingan 4.11, dapat diketahui bahwa 

faktor vegetasi memiliki nilai paling tinggi diantara faktor-faktor 

lainnya dan faktor material serta warna memiliki nilai paling rendah 

diantara faktor lainnya. Namun, dapat dilihat juga bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan pada faktor-faktor kualitas ruang 

luar.Sehingga, menurut persepsi masyarakat perempuan berdasarkan 

usia, faktor-faktor kualitas ruang luar mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Diagram Perbandingan Hasil Analisa Faktor Kualitas Ruang Luar 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 



81 

 

33% 
38% 

29% 

0%

10%

20%

30%

40%

Orientation Control Kualitas Ruang
Luar

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perbandingan hasil analisa faktor pada diagram 4.12 

di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pencahayaan, pedestrian ways, 

aktivitas dan vegetasi adalah faktor yang memiliki nilai tertinggi diantara 

faktor lainnya, dan menurut persepsi masyarakat perempuan faktor 

tersebut merupakan faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan di ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan 

faktor hirarki bangunan, landmark, signage, material dan warna  menjadi 

faktor yang memiliki nilai paling rendah diantara keseluruhan faktor. Jika 

dilihat dalam skala besar, faktor control merupakan faktor yang paling 

berpengaruh berdasarkan ketogori usia. Namun, perbedaan nilai prosentasi 

 Gambar 4. 12 Diagram Perbandingan Hasil Analisa Faktor 

 (Sumber : Peneliti, 2020) 
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tidak signifikan sehingga dapat disimpulkan kembali bahwa keseluruhan 

faktor mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada 

ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan persepsi masyarakat perempuan 

dengan kategori usia. 

4.3.3 Analisa Persepsi Perempuan terhadap Faktor Keamanan dan 

Keselamatan Psikis Perempuan Berdasarkan Pekerjaan 

Pada bagian ini, akan dihasilkan analisa persepsi masyarakat 

perempuan terhadap faktor keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

berdasarkan kategori pekerjaan. Kategori tersebut dibagi menjadi empat 

jenis pekerjaan, yaitu pelajar/mahasiswa, wiraswasta/pedagang, pegawai 

negeri/karyawan, dan lainnya. Berikut merupakan hasil analisa persepsi 

masyarakat perempuan terhadap faktor keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan ketegori 

pekerjaan : 

 

 

     Gambar 4. 13 Diagram Hasil Kuisioner Berdasarkan Pelajar/Mahasiswa 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Berdasarkan hasil analisa pada ga,bar 4.13, dapat diketahui bahwa 

masyarakat perempuan dengan pekerjaan pelajar/mahasiswa menilai faktor 

aktivitas menjadi faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan di ruang luar pusat Kota Cepu daripada 

faktor lainnya dengan prosentase 8%. Faktor sirkulasi/parkir,pencahayaan, 

pedestrian ways, open space, surveillence, jalan dan vegetasi menjadi 

faktor yang memiliki nilai tertinggi kedua dengan prosentase 7%. Faktor 

hirarki bangunan, pintu dan jendela memiliki prosentase 6%. Faktor 

pembatas dan management/maintenance memiliki prosentase 5%. 

Sedangkan faktor landmark, fasilitas moda, signage, material dan warna  

memiliki prosentase 4%.    

Dapat disimpulkan bahwa menurut masyarakat perempuan yang 

berstatus seagai pelajar/mahasiswa beranggapan bahwa faktor aktivitas  

merupakan faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan faktor 

landmark, fasilitas moda, signage, material dan warna  memiliki pengaruh 

yang lemah terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada 

kawasan tersebut. 

 

Gambar 4. 14 Diagram Hasil Kuisioner  

Berdasarkan Wiraswasta/Pedagang 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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   Hasil analisa gambar 4.14 memperlihatkan bahwa masyarakat 

perempuan yang berprofesi sebagai wiraswasta/pedagang memiliki 

persepsi bahwa faktor sirkulasi/parkir, pedestrian ways, pembatas, 

surveillence, management/maintenance, jalan, dan vegetasi  adalah faktor 

yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

pada ruang luar pusat Kota Cepu dengan prosentase 7%. Faktor hirarki 

bangunan, pencahayaan, open space, pintu dan jendela  nilai tertinggi 

kedua dengan prosentase 6%. Faktor landmark, material dan warna 

memiliki prosentase 5%.  Sedangkan faktor signage dan aktivitas memiliki 

prosentase yang paling rendah yaitu 4%. 

   Dapat disimpulkan kembali bahwa menurut masyarakat perempuan 

dengan jenis pekerjaan wiraswasta/pedagang faktor sirkulasi/parkir, 

pedestrian ways, pembatas, surveillence, management/maintenance, jalan, 

dan vegetasi  adalah faktor yang paling mempengaruhi tingkat keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar kawasan pusat Cepu. 

Sedangkan faktor signage dan aktivitas merupakan faktor yang paling 

rendah pengaruhnya terhadap keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada kawasan tersebut. 

 
 Gambar 4. 15 Diagram Hasil Kuisioner Berdasarkan Pegawai Negeri/Karyawan 

 (Sumber : Peneliti, 2020) 
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   Dari diagram 4.15, dapat dilihat bahwa masyarakat perempuan 

dengan profesi pegawai negeri/karyawan menyatakan bahwa faktor 

pencahayaan,open space, dan aktivitas adalah faktor yang paling 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan dengan 

prosentase 7%.  Faktor hirarki bangunan, sirkulasi/parkir, fasilitas moda, 

pedestrian ways, surveillence, management/maintenance, jalan dan 

vegetasi memiliki prosentase 6%. Sedangkan faktor landmark, signage, 

pembatas, pintu/jendela, material dan warna memiliki prosentase 

terdendah yaitu 5%. 

   Disimpulkan kembali bahwa masyarakat perempuan yang 

berprofesi sebagai pegawai negeri/karyawan memiliki persepsi bahwa 

faktor pencahayaan,open space, dan aktivitas adalah faktor yang paling 

mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan psikis mereka pada 

ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan mereka berpendapat bahwa faktor 

landmark, signage, pembatas, pintu/jendela, material dan warna adalah 

faktor yang memiliki pengaruh paling lemah diantara faktor lainnya untuk 

meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan 

tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( 

 Gambar 4. 16 Diagram Hasil Kuisioner Berdasarkan Pekerjaan Lainnya 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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   Diagram 4.16 di atas menyatakan bahwa masyarakat perempuan 

dengan profesi lainnya berpendapat bahwa faktor sirkulasi/parkir 

pedestrian ways, aktivitas, surveillence, management/maintenance dan 

jalan adalah faktor yang paling mempengaruhi tingkat keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu dengan 

prosentase 7%. Faktor hirarki bangunan, pencayahaan, fasilitas moda , 

pembatas,open space, dan vegetasi memiliki nilai prosentase tertinggi 

kedua yaitu 6%. Faktor landmark, sigange, pintu dan jendela memiliki 

prosentase 5%. Sedangkan fakor material dan warna adalah faktor dengan 

nilai terendah diantara faktor lainnya dengan prosentase 4%. 

   Kesimpulannya adalah masyarakat perempuan dengan profesi 

lainnya menyatakan bahwa faktor sirkulasi/parkir pedestrian ways, 

aktivitas, surveillence, management/maintenance dan jalan adalah faktor 

yang paling berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan fakor material 

dan warna adalah faktor yang paling lemah pengaruhnya terhadap 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan tersbebut. 

 

 4.3.4 Perbandingan Hasil Analisa Masyarakat Perempuan terhadap 

Faktor Keamanan dan Keselamatan Psikis Perempuan Berdasarkan 

Pekerjaan 

  Hasil analisa persepsi masyarakat perempuan terhadap faktor 

keamanan dan kesemalatan psikis perempuan di kawasan Kota Cepu 

berdasarkan pekerjaan akan disimpulkan kembali dengan membandingkan 

keseluruhan hasil tersebut. Perbandingan hasil analisa ini difungsikan 

untuk melihat faktor mana saja yang paling berpengaruh dan yang kurang 

berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan di 

ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan pekerjaan. Analisa ini akan 

dikelompokkan berdasarkan faktor besarnya dahulu untuk mempermudah 

proses analisa, yaitu faktor orientation dan control. Kemudian akan 

disimpulkan kembali dengan menggabungkan keduanya. 
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   Diagram 4.17  memperlihatkan bahwa faktor sirkulasi/parkir dan 

pencahayaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi tingkat 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota 

Cepu menurut persepsi masyarakat perempuan berdasarkan pekerjaan. 

Sedangkan faktor sigange dan fasilitas moda adalah faktor yang paling 

rendah pengaruhnya terhadap tingkat keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada kawasan tersebut diantara faktor-faktor lainnya. Namun, 

dapat dilihat kembali pada diagram bahwa tingkat perbedaan tidak terlalu 

signifikan antara satu hingga dua persen. Sehingga, daapat dismpulkan 

kembali bahwa keseluruhan faktor yang dimiliki oleh faktor oerientation 

mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada 

ruang luar pusat Kota Cepu. 

 

 

 

Gambar 4. 17 Diagram Hasil Analisa Faktor Orientation 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Gambar 4. 18 Diagram Hasil Analisa Faktor Control 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Berdasarkan diagram 4.18 di atas dapat diketahui bahwa faktor 

pedestrian way, aktivitas, open space, survellence, dan 

management/maintenance merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota 

Cepu menurut masyarakat perempuan dengan kategori pekerjaan. 

Sedangkan faktor pembatas adalah faktor yang paling lemah pengaruhnya 

terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan 

tersebut. Namun, perbedaan faktor-faktor tersebut tidak siginifikan karena 

hanya berbeda satu hingga dua persen, sehingga dapat dikatakan bahwa 

faktor-faktor control mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan 

psikis prempuan pada kawasan tersebut. 

 

 

Berdasarkan diagram 4.19 di atas dapat diketahui bahwa faktor 

jalan dan vegetasi merupakan faktor yang paling mempengaruhi keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu 

menurut masyarakat perempuan dengan kategori pekerjaan. Sedangkan 

faktor material dan warna adalah faktor yang paling lemah pengaruhnya 

terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan 

tersebut. Namun, perbedaan faktor-faktor tersebut tidak siginifikan karena 

hanya berbeda satu hingga dua persen, sehingga dapat dikatakan bahwa 

faktor-faktor control mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan 

psikis prempuan pada kawasan tersebut. 

 Gambar 4. 19 Diagram Hasil Analisa Faktor Kualitas Ruang Luar 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Diagram 4.20 menjelaskan bahwa faktor 

sirkulasi/parkir,pencahayaan, pedestrian ways, open space, aktivitas, 

surveillence, management/maintenance, dan jalan adalah faktor yang 

paling berpengaruh terhadap tingkat keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan pekerjaan. 

Sedangkan faktor landmark, signage, material dan warna adalah faktor 

yang paling rendah pengaruhnya terhadap keamanan dan keselematan 

psikis pada kawasan tersebut menurut pendapat mereka. Jika dilihat dalam 

skala besar, faktor control merupakan faktor yang paling berpengaruh 

berdasarkan ketogori pekerjaan. Namun, dilihat kembali pada diagram 

4.19 bahwa perbedaan hasil analisa tidak terlalu signifikan, sehingga 

disimpulkan kembali bahwa semua faktor tersebut mempengaruhi 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota 

Cepu. 

  

 
Gambar 4. 20 Diagram Hasil Analisa Faktor 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.3.5 Analisa Persepsi Perempuan terhadap Faktor Desain 

Keamanan dan Keselamatan Psikis Perempuan Berdasarkan Asalnya 

Pengunjung kawasan pusat Kota Cepu bukan hanya berasal dari 

masyarakat lokal itu sendiri. Namun juga berasal dari luar Cepu, karena 

letaknya yang berada di jalur penghubung antara Surabaya-Purwodadi-

Semarang mengakibatkan kawasan tersebut menjadi area istirahat para 

pengendara. Berikut merupakan hasil analisa kuisioner persepsi 

masyarakat perempuan berdasarkan asalnya : 

 

 

   Berdasarkan diagram 4.21 dapat diketahui bahwa masyarakat 

perempuan yang berasal dari Cepu memiliki persepsi faktor aktivitas dan 

jalan adalah faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan 

psikis perempuan pada ruang luar Kota Cepu dengan prosentase 7%. 

Faktor hirarki bangunan, sirkulasi/parkir, pencahayaan, pedestrian 

way,pembatas,open space, surveillence,management/maintenance, 

 

 

Gambar 4. 21 Diagram Hasil Hasil Kuisioner Berdasarkan Pengunjung Asal Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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vegetasi,pintu dan jendela memiliki nilai tertinggi kedua dengan 

prosentase 6%. Sedangkan faktor landmark, signage, fasilitas 

moda,material dan warna adalah faktor dengan prosentase terendah yakni 

5%.  

   Kesimpulan dari hasil analisa di atas adalah masyarakat perempuan 

yang berasal dari Cepu mengungkapkan bahwa faktor aktivitas dan jalan 

adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. 

Sedangkan faktor landmark, signage, fasilitas moda, material dan warna 

adalah faktor yang paling lemah pengaruhnya terhadap keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada kawasan tersebut. 

 

  Diagram 4.22 menjelaskan bahwa masyarakat perempuan yang 

berasal dari luar Cepu menilai faktor pencahayaan, signage, pedestrian 

way,dan  open space adalah faktor yang paling mempengaruhi keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu 

 Gambar 4. 22 Diagram Hasil Hasil Kuisioner Berdasarkan Pengunjung Luar Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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dengan prosentase 7%. Faktor sirkulasi/parkir, landmark, fasilitas moda, 

pedestrian ways,management/maintenance, jalan dan vegetasi memiliki 

prosentase 6%.  Sedangkan faktor hirarki bangunan,  pembatas, aktivitas, 

surveillence,pintu/jendela, material dan warna adalah faktor yang memiliki 

prosentase terendah yaitu 5%.  

   Dapat disimpulkan kembali bahwa pengunjung perempuan ruang 

luar pusat Kota Cepu memiliki persepsi faktor pencahayaan, signage, 

pedestrian way,dan  open space merupakan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada 

kawasan tersebut. Sedangkan faktor hirarki bangunan,  pembatas, aktivitas, 

surveillence,pintu/jendela, material dan warna adalah faktor yang paling 

lemah pengaruhnya terhadap tingkat keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan. 

 

4.3.6 Perbandingan Hasil Analisa Persepsi Perempuan terhadap 

Faktor Keamanan dan Keselamatan Psikis Perempuan Berdasarkan 

Asal Pengunjung 

Hasil analisa persepsi masyarakat perempuan terhadap faktor 

keamanan dan kesemalatan psikis perempuan di kawasan Kota Cepu 

berdasarkan pekerjaan akan disimpulkan kembali dengan membandingkan 

keseluruhan hasil tersebut. Perbandingan hasil analisa ini difungsikan 

untuk melihat faktor mana saja yang paling berpengaruh dan yang kurang 

berpengaruh terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan di 

ruang luar pusat Kota Cepu berdasarkan asal pengunjung. Analisa ini akan 

dikelompokkan berdasarkan faktor besarnya dahulu untuk mempermudah 

proses analisa, yaitu faktor orientation, control dan kualitas ruang luar. 

Kemudian akan disimpulkan kembali dengan menggabungkan keduanya. 
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   Diagram 4.23 menjelaskan tentang perbandingan faktor orientation 

berdasarkan asal pengunjung ruang luar pusat Kota Cepu. Dapat diketahui bahwa 

faktor pencahayaan adalah faktor yang paling mempengaruhi tingkat keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. Namun, 

dilihat kembali bahwa perbedaan hasil analisis tidak terlalu signifikan, sehingga 

disimpulkan kembali bahwa semua faktor tersebut mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. 

 

  

 Berdasarkan diagram 4.24 dapat diketahui bahwa pengunjung perempuan 

berdasarkan asalnya memiliki persepsi faktor open space adalah faktor yang 

paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang 

luar pusat Kota Cepu. Sedangkan faktor pedestrian ways, pembatas, aktivitas, 

surveillence, dan management/maintenance adalah faktor yang paling lemah 

 

 

Gambar 4. 23 Diagram Hasil Hasil Analisa Faktor Orientation Berdasarkan Asal 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Gambar 4. 24 Diagram Hasil Hasil Analisa Faktor Control Berdasarkan Asal 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan 

tersebut. Namun, terlihat pada diagram 4.19 bahwa perbedaan faktor tidak telalu 

signifikan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa faktor control mempengaruhi tingkat 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar Kota Cepu. 

 

Berdasarkan diagram 4.25 dapat diketahui bahwa pengunjung 

perempuan berdasarkan asalnya memiliki persepsi faktor jalan adalah 

faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan faktor material 

dan warna adalah faktor yang paling lemah mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada kawasan tersebut. Namun, terlihat 

pada diagram 4.20 bahwa perbedaan faktor tidak telalu signifikan. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa faktor control mempengaruhi tingkat 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar Kota Cepu. 

 Gambar 4. 25 Diagram Hasil Hasil Analisa Faktor Kualitas Ruang Luar Berdasarkan Asal 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Diagram 4.26 di atas menjelaskan bahwa pengunjung perempuan ruang 

luar pusat Kota Cepu berpersepsi faktor pencahayaan,open space, dan jalan adalah 

faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

diantara faktor lainnya. Sedangkan faktor material dan warna adalah faktor yang 

paling lemah pengaruhnya terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

pada ruang luar pusat Kota Cepu. . Jika dilihat dalam skala besar, faktor 

orientation dan control merupakan faktor yang paling berpengaruh berdasarkan 

ketogori asal pengunjung. 

 Berdasarkan hasil analasis di atas, dapat disimpulkan bahwa pencahayaan 

dan aktivitas adalah faktor yang paling mempengaruhi tingkat keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan pada ruang luar pusat Kota Cepu. Sedangkan 

dalam skala besar, faktor control merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

keamanan dan keselamatan di Pusat Kota Cepu. Namun, perbedaan prosentase 

setiap faktor tidak signifikan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa faktor orientation, 

control dan kualitas ruang luar yang mempengaruhi tingkat keamanan dan 

keselamatan psikis pada  teori psychological security and safety, defensible space 

dan crime prevention trought environment design (CPTED) dapat berpengaruh 

juga pada tingkat keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar 

pusat Kota Cepu. 

 

 Gambar 4. 26 Diagram Hasil Hasil Analisa Faktor Berdasarkan Asal 

 (Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.4 Pembahasan Faktor Keamanan dan Keselamatan Psikis Perempuan 

Berdasarkan Hasil Data Walkthrough Analysis 

Pembahasan faktor desain keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

secara umum dibutuhkan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan studi, sehingga dapat 

terlihat bagaimana kondisi fasilitas yang menunjang keamanan dan keselamatan 

pengguna di kawasan pusat kota Cepu. Pembahasan ini dilakukan dengan 

melakukan penyebaran kuisioner terhadap pengguna yang berjenis kelamin 

perempuan di kawasan pusat kota Cepu dan dikuatkan kembali dengan melakukan 

observasi berupa walkthrough analysis serta dokumentasi kondisi kawasan studi. 

Pembahasan ini akan dilakukan dengan mendeskripsikan kawasan studi 

berdasarkan kondisi pada indikator penelitian seperti yang terlihat pada gambar 

4.27. 

 
Gambar 4. 27 Sketsa Lokasi Walkthrough Analysis 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.4.1 Pembahasan Faktor Orientation di Ruang Luar Pusat Kota Cepu 

Pembahasan faktor orientation membahas orientasi bangunan dan 

fitur perkotaan terhadap lingkungan perkotaan. Orientasi tersebut akan 

membantu memudahkan pengguna perempuan untuk menemukan jalan 

atau tujuan di kawasan pusat Kota Cepu. Faktor yang dibahas terkait 

keselamatan dan keamanan psikis perempuan berdasarkan faktor 

orientation adalah hirarki bangunan, sirkulasi/parkir, landmark, dan 

pencahayaan. 

4.4.1.1 Hirarki Bangunan 

Kawasan pusat Kota Cepu memiliki hirarki bangunan yang 

didominasi oleh hirarki horizontal. Hal ini disebabkan karena pada 

kawasan ini didominasi oleh penggunaan lahan untuk ruko, 

bangunan pemerintahan dan bangunan pendidikan. Penggunaan 

lahan ini menjadi dasar hirarki horizontal yang mana bangunan pada 

kawasan ini rata-rata memiliki ketinggian satu hingga dua lantai. 

Hirarki horizontal pada kawasan ini mengakibatkan kurangnya 

pengawasan terhadap jalan dari dalam bangunan. Selain itu juga 

mengakibatkan rumitnya pengguna perempuan untuk menemukan 

suatu jalan seperti yang terlihat pada gambar 4.28 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 28 Dominasi bangunan dengan hirarki horizontal 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Kerapatan pada kawasan ini pun cukup tinggi. Namun, masih 

memiliki banyak ruang terbuka dan ruang non-terbangun. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kawasan pusat Kota Cepu 

ini memiliki kepadatan bangunan yang tidak terlalu tinggi. Hal 
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tersebut dibuktikan dari luas keseluruhan wilayah kawasan pusat 

Kota Cepu lahan terbangun sebesar 56,5% dari 100% (Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Blora, 2019). Banyaknya ruang non-

terbangun mengakibatkan munculnya titik-titik rawan akan 

tindakan kejahatan karena kondisinya yang sepi dan kosong 

seperti pada gambar 4.29. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 29 Area non terbangun kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.1.2 Sirkulasi dan Parkir 

Pada kawasan ini tidak memiliki parkir khusus bagi  

pengunjung taman kota. Parkir kendaraan bermotor berada di 

sepanjang bahu jalan. Tidak hanya pengunjung taman kota, bagi 

pengunjung ruko dan pemilik ruko pun juga menggunakan bahu 

jalan untuk memarkir kendaraan bermotor. Penggunaan badan 

jalan ini bukan hanya mempersempit lebar jalan, namun juga 

mengambil sisi jalan yang seharusnya digunakan oleh pejalan 

kaki seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.30. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 30 Parkir liar kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

 



99 

 

4.4.1.3 Landmark (Tengeran) 

Landmark atau Tengeran pada kawasan pusat Kota Cepu 

telah cukup memberikan kemudahan pengunjung untuk 

menemukan suatu lokasi. Landmark terletak di persimpangan 

jalan dan difungsikan juga sebagai roundabout seperti pada 

gambar 4.31. Selain bermanfaat untuk memudahkan jalan, 

landmark yang menjadi roundabout ini juga difungsikan untuk 

mengurangi kemacetan dan kecelakaan pada persimpangan 

tanpa harus adanya rambu-rambu lalu lintas. Keberadaan 

landmark tersebut sangat membantu pengunjung untuk 

menemukan lokasi tujuannya. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 31 Landmark kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.1.4 Pencahayaan 

Faktor keselamatan dan keamanan juga ditunjang 

dengan cukupnya pencahayaan atau penerangan. Pada kawasan 

ini terdapat penerangan di sepanjang jalan dengan jarak 5 meter 

dan di area taman kota. Namun, penerangan yang telah ada saat 

ini masih dianggap kurang karena kawasan tersebut masih 

terlihat gelap seperti pada gambar 4.32. Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyaknya lampu-lampu jalan yang rusak sehingga tidak 

dapat difungsikan dengan baik. Selain itu, lampu pada area 

taman kota juga sangat tidak layak lagi untuk digunakan. 

Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatknya perasaan tidak 

aman pada pengunjung perempuan, sedangkan menurut Rijswijk 

dan Haans (2017) mengungkapkan bahwa pencahayaan atau 
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penerangan akan meningkatkan sense of safety pada malam hari 

karena mengurangi adanya tindakan kriminalitas pada titik-titik 

buta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 32 Kondisi pencahayaan atau penerangan kawasan pusat Kota Cepu 

                        (Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.1.5 Fasilitas Moda/Halte 

Fasilitas moda/halte sangat dibutuhkan untuk membantu 

masyarakat dalam mencapai tujuan lokasi yang diinginkan. 

Dengan adanya fasilitas tersebut, seseorang akan terjaga tingkat 

keselamatannya karena dapat dengan mudah menggunakan 

transportasi umum, sehingga kecemasan perempuan akan 

menurun. Pada kawasan ini telah tersedia fasilitas moda/halte 

karena kawasan pusat Kota Cepu dilalui oleh jalan kolekto 

primer yang menghubungkan kota kota besar seperti Surabaya-

Purwodadi-Semarang. Namun, kondisi fasilitas moda/halte pada 

kawasan ini sangat kurang diperhatikan seperti pada gambar 

4.33. Bahkan fasilitas moda tersebut digunakan oleh para 

pedagang kaki lima untuk berjualan. 
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Gambar 4. 33 Fasilitas Moda/Halte kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.1.6 Signage 

Pada kawasan pusat Kota Cepu masih jarang ditemukan 

tanda untuk membantu pengunjung dalam mencapai suatu 

tujuan. Hanya terdapat tanda berupa rambu lalu lintas dan papan 

iklan di sepanjang area ruko. Penanda kawasan dan arah tujuan 

belum ditemui pada kawasan tersebut. Selain itu, penggunaan 

papan reklame atau iklan sangat mengganggu linkungan sekitar 

terutama para pejalan kaki. Papan reklame dipasang tidak teratur 

dan mengambil jalur pejalan kaki seperti pada gambar 4.34. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 34 Signage kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.4.2 Pembahasan Faktor Control di Ruang Luar Pusat Kota 

Cepu  

Pengaturan kontrol seseorang dapat diciptakan berdasarkan 

suatu privasi. Privasi membahas tentang tingkatan interaksi atau 

keterbukaan yang dikehendaki seseorang pada suatu kondisi  

tertentu. Dengan adanya pengaturan  privasi, seseorang akan 

merasakan bahwa dirinya ada dalam zona aman. Faktor yang dibahas 

dalam pembahasan ini meliputi pedestrian ways, pembatas, dan open 

space, signage, aktivitas, dan interaksi sosial. 

4.4.2.1 Pedestrian Ways 

Pada kawasan ini, belum terlihat adanya pedestrian 

ways yang layak untuk digunakan. Tidak adanya batasan yang 

jelas antara jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan tidak adanya perebedaan level 

ketinggian antara jalur kendaraan dan jalur pejalan kaki pada 

kawasan tersebut. Disamping itu, banyaknya papan iklan yang 

sangat mengganggu jalur pedestrian dan beberapa pedagang 

kaki lima yang menggunakan jalur tersebut untuk berjualan 

seperti pada gambar 4.35. Kondisi ini mengakibatkan kurang 

adanya pengontrolan privasi para pejalan kaki yang dapat 

menyebabkan mudahnya pelaku kejahatan melakukan tindakan 

kriminal.  
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Gambar 4. 35 Pedestrian ways kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.3.2 Pembatas 

Faktor pembatas dibagi menjadi dua bagian, yakni 

pembatas fisik dan pembatas simbolis. Pembatas difungsikan 

agar pengguna ruang luar mengetahui bahwa ia telah berada di 

area yang berbeda. Pada kawasan ini terdapat pembatas fisik 

berupa gerbang jalan seperti yang terlihat pada gambar 4.36. 

Pembatas fisik ini memiliki makna yang penting dalam 

menjaga keamanan dan keselamatan psikis perempuan karena 

batasan ini dapat memberikan tanda bahwa seseorang telah 

memasuki area yang berbeda, sehingga dapat menekan 

keinginan untuk melakukan sesuatu yang beresiko bagi 

keselamatan orang lain.  
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Gambar 4. 36 Pembatas fisik kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Sedangkan pembatas simbolis memiliki fungsi untuk 

menciptakan kesan terdapat peruabhan dari setiap area publik ke 

area publik lainnya dan dari area publik ke area privat. Pada 

kawasan ini pembatas simbolis dibentuk dengan adanya 

perbedaan material pada pergantian ruas jalan seperti yang 

terlihat pada gambar 4.37. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 37 Pembatas siombolis kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.3 Open Space 

Open space atau yang biasa disebut dengan ruang 

terbuka pada perkotaan sangat mempengaruhi perasaan aman 

pada penggunanya khususnya perempuan. Adanya ruang 
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terbuka yang kurang diperhatikan, ruang terbuka yang kosong 

dapat menjadi titik titik rawan akan tindakan kriminalitas. Pada 

kawasan pusat Kota Cepu, terdapat beberapa ruang terbuka yang 

berupa taman dan beberapa lahan dan tanah kosong.Taman pada 

kawasan ini sangat kurang diperhatikan yang dibuktikan dengan 

banyaknyanya fasilitas taman yang telah rusak dan tidak layak 

pakai seperti pada gambar 4.38. Keberadaan taman tersebut 

mengakibatkan timbulnya kasus kriminalitas yang terjadi di 

dalamnya, sehingga menciptakan perasaan tidak aman pada 

pengguna khususnya perempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 38 Ruang terbuka taman kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Selain taman, terdapat beberapa ruang terbuka yang 

berupa lahan atau tanah kosong. Area tersebut juga sangat 

berpengaruh meningkatkan kecemasan dan kekhawatiran 

pengguna perempuan karena ruang tersebut menjadi titik rawan 

bagi seseorang untuk melakukan tindak kejahatan. Lahan 

kosong pada kawasan ini banyak ditemukan pada area yang 

jarang digunakan aktivitas oleh masyarakat di malam hari 

seperti pada gambar 4.39. 
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Gambar 4. 39 Ruang terbuka lahan kosong kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.4  Surveillence 

Pada Kawasan ini belum memiliki strategi untuk 

pengawasan khusus di titik titik khusus yang rawan kejahatan. 

Belum ditemui pos satpam atau CCTV untuk lebih 

mengontrol keselamatan para pengguna pusat Kota Cepu. 

Kondisi tersebut dapat meningkatkan ketakutakan masyarakat 

perempuan ketika mengunjungi pusat Kota Cepu karena tidak 

adanya pengawasan khusus. 

4.4.2.5  Management and Maintenance 

Kawasan ini belum memiliki sistem management dan 

perawatan yang memadai. Banyaknya fasilitas-fasilitas yang 

rusak dan kurang terawat membuktikan kurangnya perawatan 

pada ruang luar pusat Kota Cepu seperti yang terlihat pada 

gambar 4.40. 
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Gambar 4. 40 Fasilitas ruang luar kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.6 Aktivitas 

Kawasan pusat Kota Cepu merupakan kawasan  

pemerintahan, pendidikan, perdagangan dan jasa. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan terdapatnya bangunan-bangunan tersebut di 

kawasan pusat Kota Cepu. Aktivitas yang terjadi di dalamnya 

pun sangat beragam sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. 

Sedangkan pada ruang luar kawasan pusat Kota Cepu ini 

memiliki aktivitas yang berbeda antara pagi hari, sore hari dan 

malam hari. Pada pagi hari, ruang luar pusat kota Cepu tidak 

memiliki aktivitas khusus, sehingga kawasan tersebut sepi akan 

pengunjung. Di sore hari, kawasan tersebut mulai diramaikan 

oleh pengunjung taman kota seribu lampu dan pedagang yang 

berjualan di area tersebut seperti yang terlihat pada gambar 4.41. 

Sedangkan pada malam hari, aktivitas pada kawasan tersebut 

mulai meningkat dengan hadirnya Pedagang Kaki Lima (PKL) 

yang berjualan di sepanjang pusat Kota Cepu.  

Namun, padatnya aktivitas pada malam hari mengakibatkan 

rawannya tindak kejahatan karena kurang terkontrolnya keadaan 

sekitarnya. Hal tersebutlah yang dapat menciptakan perasaan 

takut masyarakat perempuan untuk mengunjungi kawasan Pusat 

Kota Cepu seperti yang terlihat pada gambar 4.42. 
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Gambar 4. 41 Aktivitas di siang dan sore hari 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 42 Aktivitas di malam hari 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.7 Spatial Definition (Jalan) 

Spatial definition adalah salah satu faktor untuk 

meningkatkan perasaan aman pada pengguna perempuan dalam hal 

keselamatan saat berkendara. Faktor ini membahas tentang proporsi 

antara jalan dan bangunan di sekitarnya. dalam hal ini dikaitkan 

dengan pembahasan faktor jalan. 

Kawasan ini memiliki jalan dengan dua lajur yang dipisah 

dengan taman kota. Jalan tersebut merupakan jalan kolektor primer 

yang menghubungkan kota Surabaya, Purwodadi, dan Semarang. 

Jalur tersebut bukan hanya dilewati oleh kendaraan kecil, melainkan 



109 

 

juga dilewati oleh kendaraan besar seperti truck, bis dan angkutan 

umum lainnya. Hal tersebut dikarenakan kota Cepu merupakan 

kawasan yang diperuntukkan sebagai perdagangan dan jasa sehingga 

dilewati untuk pendistribusian barang dagangan dan jasa. Namun, 

hingga saat ini kondisi jalan pada kawasan tersebut belum memenuhi 

standarisasi yang ada. Lebarnya jalan kawasan tersebut dapat 

dikatakan kurang lebar dengan ramainya kendaraan yang melintas. 

Selain itu kondisi aspal jalan banyak yang rusak dan berlubang 

sehingga dapat meningkatkan kecemasan pengguna perempuan 

terutama ketika berkendara seperti pada gambar4.43. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 43 Fasilitas Moda/Halte kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.8 Eye Engagment (Vegetasi) 

Eye Engagmenet adalah salah satu faktor keselamatan ruang 

luar perkotaan dengan menciptakan pengawasan khusus di sepanjang 

jalan. Faktor ini memiliki dua sub faktor,yaitu vegetasi dan fasad. 

Namun, pada penelitian hanya membutuhkan sub faktor vegetasi 

karena penelitian ini lebih mengarah pada kondisi ruang luar pusat 

Kota Cepu. Selain itu, kondisi fasad padakawasan tersebut memiliki 

hirarki bangunan horizontal yang mana fasad bangunan tdak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat keamanan dan kecemasan psikis 

perempuan. 

Pengawasan tersebut akan maksimal ketika dibantu dengan 

komponen perkotaan salah satunya adalah vegetasi yang mampu 

menciptakan pengalaman yang unik bagi seseorang dan mampu 
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memberikan titik pengawasan maksimal ketika vegetasi ditata 

dengan pola yang baik. 

Pada kawasan ini terdapat beberapa jenis vegetasi. Di 

sepanjang area ruko, didominasi oleh pohon angsana yang 

difungsikan sebagai peneduh dan peningkat kualitas udara yang 

dapat dilihat pada gambar 4.44. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 44 Pohon di sepanjang area ruko pada kawasan pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

Sedangkan di sepanjang jalan area bangunan pemerintahan, 

pelayanan dan jasa didominasi oleh pohon palem yang 

difungsikan sebagai pengarah jalan seperti pada gambar 4.45. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 45 Pohon di sepanjang bangunan pemerintahan 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

Terkait itu, area yang memiliki vegetasi lebih banyak dan 

lebih rimbun akan memperkecil sense of safety (Fisher dan 

Nassar, 1992). Sehingga diperlukan pemeliharaan yang baik 

sehingga vegetasi tidak menutupi penglihatan dalam 

pengawasan seseorang dalam ruang publik perkotaan. 
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4.4.2.9 Transparancy (Pintu dan Jendela) 

Bukaan dan transparansi pada bangunan membantu 

mengurangi rasa kecemasan akan tindakan kriminalitas pada ruang 

publik, karena terdapat pengawasan langsung yang berasal dari 

bangunan. 

Pada kawasan ini posisi pintu dan jendela didominasi oleh dua 

model sisi. Pada area ruko, posisi pintu dan jendela sangat terbuka 

dan tidak terhalanagi oleh gerbang atau pagar, sehingga pengawasan 

pada ruang publik sangat optimal. Namun, pengawasan ini tidak 

dapat dijadikan titik tumpu karena area ruko tersebut tidak buka 

dalam waktu 24 jam. Arah pintu dan jendela pada area ruko dapat 

dilihat pada gambar 4.46 dan 4.47. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 4. 46 Arah pintu dan jendela area ruko 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 47 Posisi pintu dan jendela area ruko 

(Sumber : Peneliti, 2020) 
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Sedangkan pada area pemerintahan, bangunan 

pendidikan dan bangunan peribadatan memiliki posisi jendela 

yang terhalang oleh pagar, sehingga pengawasan pada ruang 

luar tidak optimal. Posisi tersebut dapat dilihat pada gambar 

4.48 dan 4.49. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 48 Arah pintu dan jendela area bangunan pemerintahan, peribadatan dan pendidikan 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 49 Posisi pintu dan jendela area bangunan pemerintahan, peribadatan dan pendidikan 

 (Sumber : Peneliti, 2020) 
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4.4.2.10 Complementary  

Adanya material dan warna pada suatu area dan bangunan juga 

mampu mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

pada kawasan ruang luar pusat kota Cepu.  

 

4.4.2.11 Material 

Pada kawasan ini, material yang digunakan pada kawasan ruang 

luar Kota Cepu sudah cukup memberikan keamanan dan keselamatan 

masyarakat perempuan. Namun, tidak adanya material yang ramah bagi 

difabel seperti tunanetra juga memberikan suatu masalah tersendiri pada 

kawasan tersebut. Seperti halnya pada area open space yang berupa 

taman kota, belum terdapat fasilitas dengan menggunakan material 

yang ramah bagi difabel. Material pada kawasan ini berupa aspal pada 

jalur kendaraan dan paving blok pada taman kota seperti pada gambar 

4.50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 50 Material kawasan ruang luar pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.4.2.12 Warna 

Warna pada kawasan ruang luar pusat Kota Cepu belum 

memberikan fungsinya dengan baik terhadap psikis masyarakat 

perempuan khususnya untuk meningkatkan keamanan dan 
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keselamatan. Warna yang digunakan pun telah mulai pudar seperti 

pada gambar 4.51, sehingga masyarakat perempuan tidak 

merasakan manfaat peran warna pada kawasan tersebut. 

Gambar 4. 51 Warna kawasan ruang luar pusat Kota Cepu 

(Sumber : Peneliti, 2020) 

 

4.5  Analisa Character Appraisal kawasan  pusat Kota Cepu 

 

Pembahasan pada tiap faktor desain keselamatan dan keamanan psikis 

perempuan pada kawasan pusat Kota Cepu dikuatkan dan didukung dari hasil 

observasi yang berupa walkthrough analysis dan dokumentasi. Observasi tersebut 

dilakukan untuk melihat hal-hal yang dapat diperbaiki terkait peningkatan 

keselamatan dan keamanan psikis perempuan pada ruang luar kawasan kota Cepu. 

Oleh karena itu, teknik analisa character apprasial digunakan untuk mendapatkan 

faktor desain yang dapat mempengaruhi keselamatan dan keamanan psikis  

perempuan di ruang luar kawasan pusat Kota Cepu.  

Berikut merupakan hasil identifikasi dan evaluasi faktor desain yang 

mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada ruang luar 

pusat Kota Cepu. 
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Tabel 4. 1  Hasil Analisis Character Appraisal 

No Sub Faktor Rangkuman Hasil Observasi Analisis Character Apprasial 

1 Pencahayaan  Kawasan memiliki 

pencahayaan/penerangan yang 

kurang 

 Fasilitas lampu jalan dan lampu 

taman tidak diperhatikan 

sehingga banyak yang rusak 

  

 

 

 

 

 

Kepadatan aktivitas pada kawasan 

tersebut memunculkan perasaan takut 

pada masyarakat sekitar khususnya 

perempuan untuk mengunjungi area 

tersebut. Semakin ramainya aktivitas, 

semaki tinggi pula tingkat intensitas 

kejahatan yang akan terjadi karena 

kurang adanya pengontrolan di 

kawasan tersebut, selain itupun 

privasi seseorang akan semakin 

terganggu. Adanya aktivitas ilegal 

juga sangat mengganggu keamanan 

masyarakat perempuan yang ingin 

mengunjungi pusat kota Cepu.  

 

Aktivitas tersebut pun tidak didukung 

oleh tingkat penerangan yang cukup 

dan jalur pejalan kaki / pedestrian 

ways yang memadai. Sehingga area 

tersebut dapat dijadikan titik 

kesempatan bagi pelaku kejahatan. 

 

 

2 Pedestrian 

Ways 

 Kawasan tidak memiliki 

pedestrian ways yang layak 

 Tidak ada perbedaan 

ketinggian antara jalur 

kendaraan dan jalur pejalan 

kaki 

 Jalur pejalan kaki dihalangi 

oleh papan iklan ruko dan 

beberapa pedagang kakilima 

3 Aktivitas Kawasan ini memiliki 

aktivitas yang berbeda di 

setiap waktunya. Pada pagi 

hari, ruang luar kawasan ini 

tergolong sepi karena 

masyarakat terfokus 

beraktivitas di dalam ruangan. 

Pada siang dan sore hari, 

Pedagang Kaki Lima (PKL) 

telah memadati kawasan 

tersebut, dan banyaknya 

pengunjung kawasan pusat 

Kota Cepu yang melakukan 

aktivitas seperti berjalan-

jalan,duduk bersantai ataupun 

jual beli di area tersebut. Pada 

malam hari, PKL semakin 

memadati kawasan tersebut, 

tidak hanya pada taman 

kota,melainkan di sepanjang 

jalan kawasan tersebut.  
 Banyak aktivitas ilegal yang 

terjadi pada kawasan tersebut, 

seperti tempat berkumpulnya 

geng motor, dan tempat untuk 

minum minuman keras.   

4 Open Space  Ruang terbuka kurang terawat 

 Fasilitas taman yang telah 

rusak 

 Terdapat beberapa lahan 

kosong yang sepi 

Pada kawasan ini terdapat open space 

yang belum dimanfaatkan dan ditata 

dengan baik dan maksimal. Tidak 

adanya area parkir dan sirkulasi yang 

khusus dan jelas mengakibatkan 

timbulnya perasaan takut pada 

perempuan akan tindakan krimaniltas 

di area tersebut. 

 

 

5 Sirkulasi dan 

Parkir 
 Tidak ada area parkir khusus 

bagi pengunjung taman kota 

 Parkir kendaraan menggunakan 

bahu jalan 
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No Sub Faktor Rangkuman Hasil Observasi Analisis Character Apprasial 

6 Surveillence  Belum adanya titik-titik 

pengawasan khusus pada 

ruang luar pusat Kota Cepu 

Tidak adanya titik-titik pengawasan 

seperti pos satpam atau CCTV pada 

ruang luar kawasan tersebut 

mengakibatkan pengawasan kurang 

maksmial, sehingga masyarakat 

perempuan masih sering merasa 

cemas ketika melewati area-area yang 

rawan akan tindakan kriminal.  

Selain itu, perawatan fasilitas dan 

infrastruktur pada kawasan tersebut 

juga kuran maksmial. Sehingga 

terciptanya area-area yang menjadi 

rawan karena adanya kesempatan 

penjahat untuk melakukan aksi di 

dalamnya 

 7 Managemen

ent and 

Maintenance 

 Management dan perawatan 

pada ruang luar kawasan 

pusat Kota Cepu belum 

maksimal. 

 Banyak ditemukan fasilitas 

dan infastruktur yang rusak 

dan tidak layak pakai. 

8 Vegetasi  Vegetasi pada kawasan 

terbagi pada titik-titik yang 

berbeda. Pada area ruko, 

vegetasi berupa pohon yang 

difungsikan sebagai peneduh 

dan peningkat kualitas udara. 

Sedangkan pada area 

bangunan pemerintahan 

terdapat vegetasi berupa 

pohon palm yang berfungsi 

sebagai pengarah jalan 

 Vegetasi pada kawasan ini 

tergolong rimbun. 

Pada kawasan initelah terdapat 

vegetasi di sepanjang jalan dan pada 

beberapa ruang terbuka. Pada area 

tertentu, vegetasi yang berupa pohon 

telah sesuai dengan fungsinya yakni 

sebagai penunjuk jalan. Namun,pada 

area tertentu masih banyak ditemukan 

vegetasi berupa pohon rindang dan 

tajuk yang besar yang mana dapat 

memberikan dampak negatif bagi 

psikis perempuan karena dapat 

digunakan sebagai area kriminalitas 

bagi para pelaku kejahatan. 

Landmark  Kawasan telah memiliki 

landmark yang terletak di 

persimpangan jalan 

 Landmark juga difungsikan 

sebagai roundabout 

Terdapatnya landmark yang telah 

difungsikan dengan baik dan adanya 

gerbang jalan pada sebuah kawasan 

sangat membantu keselamatan dan 

keamanan pengguna khususnya 

perempuan. Namun, hal tersebut 

tidak memberikan peningkatan pada 

rasa keamanan dan keselamatan 

pengguna perempuan pada kawasan 

tersebut karena kawasan ini belum 

memiliki penanda yang jelas. Seperti 

misalnya penanda untuk parkir atau 

dilarang parkir,penanda berhenti atau 

tidak boleh berhenti, dll. Selain itu, 

fasilitas halte yang tersedia juga 

kurang diperhatikan. Hal tersebut 

mengakibatkan susahnya pengunjung 

perempuan untuk menemukan tujuan 

yang akan dicapainya. Ketika mereka 

merasa kebingungan, rasa cemas atas 

keselamatannya pun akan muncul.  

Signage  Jarang ditemukan tanda pada 

kawasan ini 

 Papan iklan mengganggu 

lingkungan sekitar terutama 

jalur pejalan kaki 

Fasilitas 

Moda/Halte 
 Kondisi halte kurang 

diperhatikan 

 Disalahgunakan oleh PKL 

untuk berjualan 
Pembatas  Pembatas fisik pada kawasan 

berupa gerbang jalan 

 Pembatas simbolis kawasan 

berupa perbedaan tutup jalan 

antara aspal dan paving blok 
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No Sub Faktor Rangkuman Hasil Observasi Analisis Character Apprasial 

 Jalan  Kawasan ini memiliki lebar jalan 

yang kurang proporsional dengan 

kawasan dan bangunan 

sekitarnya.  

 Kerusakan jalan dan berlubang 

banyak ditemui di kawasan 

tersebut. 

Jalur kendaraan pada kawasan ini 

belum proporsional sehingga 

memberikan dampak kecemasan 

pada pengguna jalan, hal tersebut 

dikuatkan kembali karena 

banyaknya kendaraan besar yang 

sering melewati jalur tersbut. 

 Hirarki 

Bangunan 
 Hirarki bangunan didominasi 

oleh hirarki bangunan horizontal  

 Ketinggian bangunan didominasi 

dengan bangunan 1 hingga 2 

lantai 

Kawasan ini memiliki hirarki 

bangunan horizontal yang mana 

kurang dapat membantu 

pengawasan alami pada lingkungan 

sekira. Selain itu, bangunan 

tersebut banyak tertutupi oleh 

vegetasi yang terdapat di  

sepanjang jalan dan pada beberapa 

ruang terbuka. Pada area tertentu, 

vegetasi yang berupa pohon telah 

sesuai dengan fungsinya yakni 

sebagai penunjuk jalan. 

Namun,pada area tertentu masih 

banyak ditemukan vegetasi berupa 

pohon rindang dan tajuk yang besar 

yang mana dapat memberikan 

dampak negatif bagi psikis 

perempuan karena dapat digunakan 

sebagai area kriminalitas bagi para 

pelaku kejahatan. 

 Vegetasi  Vegetasi pada kawasan terbagi 

pada titik-titik yang berbeda. 

Pada area ruko, vegetasi berupa 

pohon yang difungsikan sebagai 

peneduh dan peningkat kualitas 

udara. Sedangkan pada area 

bangunan pemerintahan terdapat 

vegetasi berupa pohon palm yang 

berfungsi sebagai pengarah jalan 

 Vegetasi pada kawasan ini 

tergolong rimbun. 

 Pintu dan 

Jendela 

 Pada area ruko di kawasan 

ini,pintu dan jendela terbuka dan 

tidak ada penghalang untuk  

mengawasi keadaan lingkungan 

sekitarnya. 

 Pada area bangunan 

pemerintahan, pintu dan jendela 

terhalang oleh pagar bangunan. 

 

Letak pintu dan jendela pada 

bangunan di kawasan ini dapat 

membantu pengawasan alami pada 

ruang luar pusat Kota Cepu karena 

pandangan pengguna bangunan 

terhadap ruang luar tidak terhalang.  

 Material  Material pada kawasan ini belum 

menggunakan material yang 

ramah bagi difabel, khususnya 

tunanetra. 

 Kawasan ini menggunakan 

material yang sudah cukup 

untukmenjaga keamanan dan 

keselamatan 

perempuan,namunmasih perlu 

ditingkatkan kembali. 

 

 

 

 

 

 

Material dan warna pada kawasan 

ini belum memberikan fungsinya 

dengan baik terhadap psikis 

pengunjung terutama perempuan. 

 Warna  Pada kawasan ini belum 

memiliki warna yang dapat 

berfungsi untuk membantu 

meningkatkan keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan.  

 Warna pada ruang luar pusat 

Kota Cepu telah banyak yang 

pudar, sehingga tidak dapat 

dinkmati oleh visualisasi 

masyarakat. 

(Sumber: Hasil Analisa, 2020) 
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Analisa character apprasial pada kawasan pusat Kota Cepu  yang telah 

dipaparkan di atas menjelaskan bahwa pada kawasan tersebut memiliki beberapa 

fasilitas yang telah ada untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan seperti kejelasan landmark, pembatas fisik, dan ruang terbuka yang 

berupa taman. Namun, fasilitas tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan 

pengunjung perempuan dalam mencapai tingkat keamanan dan keselamatan psikis 

mereka. Menurut Ibu Wiwik : “kawasan ini masih perlu dibenahi, banyak 

kurangnya. Tidak punya trotoar, jadi orang-orang kalau jalan sangat was was 

sekali. Ketika malam hari, penerangannya sangat kurang,lampunya banyak yang 

mati dan rusak. Jadi, saya dan anak-anak nggak pernah kesini kalau malam, 

sering dipakai tawuran juga disini kalau malam”. 

Selain itu, Aniqoh juga mengatakan : “disini parkirnya masih 

sembarangan, suka suka orangnya mau parkir dimana. Kadang di bahu jalan, 

kadang juga motornya di masukkan di dalam taman. Tidak ada tempat parkir 

khusus, jadi sering mengganggu kendaraan yang lewat, apalagi yang lewat nggak 

cuma kendaraan kecil, banyak kendaraan besar juga seperti bis dan truk. Disini 

juga sering terjadi aktivitas yang tidak terduga, minggu lalu habis ada orang-

orang mabuk yang marah marah,terus ngerusak beberapa fasilitas yang ada 

disini”. 

Oleh karena itu, kawasan tersebut masih memiliki permasalahan faktor 

desain yang mencakup permasalahan pada jalur pejalan kaki, kurangnya 

penerangan, tidak adanya parkir khusus, terdapatnya lahan kosong yang sepi dan 

tidak terpeliharanya fasilitas moda/halte, open space, dan aktivitas padat serta 

ilegal. Permasalahan tersebut dapat memicu pengguna perempuan dalam hal 

kesulitan mencari suatu tujuan, tidak amannya para pejalan kaki yang 

menyebabkab rasa khawatir akan tindakan kejahatan itu muncul.  

 

 

 

 



119 

 

4.6 Perumusan Kriteria Desain Ruang Luar Pusat Kota Cepu 

dengan Pendekatan Psychological Security and Safety 

Perumusan kriteria desain pada ruang luar pusat Kota Cepu dihasilkan 

melalui tahap wawancara terhadap stakeholder dan observasi peneliti. Stakeholder 

pada penelitian ini meliputi dinas PUPR, Bappeda, dan masyarakat yang dianggap 

mampu menjelaskan kondisi kawasan saat ini. Pemlihian stakeholder dinas PUPR 

dilakukan karena dinas tersebut merupakan badan yang membidangi urusan 

pekerjaan umum pada suatu daerah. Pemilihan stakeholder pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) dilakukan karena badan tersebut 

membidangi urusan perencanaan suatu daerah. Sedangkan wawancara terhadap 

masyarakat dilakukan karena mereka lebih memahami kondisi kawasan tersebut 

sekaligus menjadi group discussion pada penelitian ini. Kemudian, hasil dari 

wawancara dan observasi dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif 

berdasarkan Miles dan Hubberman. Tahap analisis meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi data. Berikut merupakan analisis 

perumusan kriteria desain ruang luar pusat Kota Cepu untuk menciptakan 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan : 
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Tabel 4. 2 Hasil Kriteria Khusus Faktor yang mempengaruhi keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan 

No. Sub Faktor Kriteria Khusus 

1. Pencahayaan  Peningkatan kualitas pencahayaan pada kawasan tersebut 

untuk membantu pengawasan alami. 

2. Pedestrian Ways  Meningkatkan kualitas pedestrian ways guna 

meningkatkan keamanan pada pejalan kaki. 

3. Aktivitas  

 Perlu meningkatkan pengawasan buatan dan batasan 

teritori guna membantu pengawasan dan pengontrolan 

alami pada titik-titik dengan kepadatan yang tinggi. 

4. Surveillence 

5. Hirarki Bangunan 

6. Open Space  Perlu adanya rancangan untuk lahan-lahan yang kosong 

dan pembenahan kualitas fasilitas pada taman-taman kota 

termasuk pemilihan warna material sangat dibutuhkan 

guna meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada kawasan tersebut.  

 7. Management and 

Maintenance 

8. Complementary 

8. Sirkulasi dan Parkir  Penyediaan area parkir khusus pada ruang luar pusat kota 

Cepu untuk meningkatkan keamanan kawasan tersebut. 

9. Eye Engagement 

(Vegetasi) 
 Mampu mengurangi adanya kesempatan pelaku kejahatan 

untuk melakukan kriminalitas dan mampu meningkatkan 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan dengan 

adanya pengawasan dan pengontrolan alami 

10. Landmark  Pemberian penanda jalan, papan informasi dan landmark 

dengan kualitas yang tinggi guna meningkatkan 

kemudahan aksesibiltas. 11. Signaage 

12. Fasilitas Moda  Perlu adanya rancangan ulang/renovasi pada fasilitas halt  

agar tidak disalahgunakan oleh PKL. 

13. Pembatas  Pemberian pembatas yang jelas antara jalur kendaraan, 

jalur pedestrian, dan open space guna membantu 

keselematan dan keamanan para pedestrian khususnya 

perempuan. 

14  Spatial Definition 

15. Transparancy 

 (Sumber : Hasil Analisis, 2020)  
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4.7  Konsep Desain Ruang Luar Pusat Kota Cepu dengan Pendekatan 

Psychological Security and Safety 

 Pembahasan sub bab 4.7 terkait tentang konsep desain ruang luar pusat Kota 

Cepu. Pembahasan konsep dan skematik desaini pada  penelitian menggunakan 

metoda perancangan RIBA yang memiliki beberapa tahap , yakni assimiliation, 

general study,development dan  communication. Konsep desain yang akan 

dibahas merupakan tahap terakhir pada metode perancangan RIBA yakni tahap 

communiation. Penerapan konsep diciptakan berdasarkan kriteria khusus yang 

telah dibahas pada sub bab 4.6. Berikut merupakan hasil penerapan konsep ruang 

luar pusat Kota Cepu yang memiliki keamanan dan keselamatan psikis perempuan 

: 

 

4.7.1 Konsep Makro 

   Ruang luar pusat Kota Cepu memiliki elemen vitalitas seperti jalan 

dan open space yang berupa taman kota. Penerapan konsep pada kawasan ini 

merupakan hasil kesimpulan dari kriteria khusus yang telah dibahas pada sub bab 

sebelumnya. Konsep yang digunakan pada ruang luar Pusat Kota Cepu ditujukan 

untuk membantu tingkat kecemasan dan ketakutan perempuan dalam hal 

keamanan serta keselamatan sehingga mampu mengakses kawasan tersebut 

dengan bebas. Konsep desain yang digunakan mengandung ketertarikan 

masyarakat perempuan untuk berani menggunakan ruang pusat pusat Kota Cepu 

dengan meningkatkan pencahayaan pada kawasan tersebut sehingga dapat 

mengontrol tingkat keamanan dan keselamatan psikis penggunanya. Pengawasan 

khusus di sepanjang jalan pada kawasan juga diciptakan untuk mengontrol 

padatnya aktivitas pada lingkungan sekitar. Menghidupkan aktivitas sehari penuh 

untuk membantu mengawasi keamanan dan keselamatan pengunjung pusat kota. 

Memperhatikan jalur pejalan kaki dengan hati hati untuk meningkatkan rasa aman 

bagi pengguna jalan perempuan. Berikut merupakan visualisasi konsep makro 

ruang luar pusat Kota Cepu yang berbasis gender psychological security and 

safety yang digambarkan pada gambar 4.52 : 
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Lampu dengan lumen yang tinggi 

Walkable streets 

Titik-titik keamanan 
Lahan kosong sebagai area 

aktivitas 

Area parkir khusus 

Tree shades on street 

Tanda-tanda lalu lintas dan 

landmark yang jelas 

Terkoneksi dengan tranportasi umum Pembatas yang jelas 

Gambar 4. 52 Konsep Makro 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.2 Konsep Mikro Pencahayaan  

  Kriteria Khusus : Peningkatan kualitas pencahayaan pada kawasan tersebut untuk membantu pengawasan alami. 

    

Tampak A 

Jarak lampu antar jalan 

belum memenuhi standar 
Tinggi lampu 10 

meter agar dapat 

menerangi jalan 

dengan lebar 8 

meter. Semakin 

tinggi lampu, 

semakin tinggi 

tingkat 

pencahayaan. 

 

Pemberian pencahayaan berupa lampu taman pada area open space. Selain 

difungsikan sebagai penerangan, lampu tersebut ditata sebagai penunjuk arah 

pada area tersebut. Sehingga dapat mningkatkan keamanan dan keselamatan 

perempuan. 

 

A 

Pada tampak kawasan A saat ini belum memiliki pencahayaan 

yang maksimal. Banyaknya lampu jalan yang rusak dan redup 

banyak ditemui di sepanjang jalan sehingga mengakibatkan 

perasaan takut dan cemas pada masyarakat perempuan. 

Tampak A 

Penambahan lampu LED 

Pemberian lampu jalan LED sehingga menghasilkan intensitas 

cahaya yang tinggi, sehingga dapat memberikaan peberangan 

pada jalan dan menciptakan keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan ketika melewati area tersebut. 

 

B 

Tampak B 

Pemberian lampu taman yang memiliki lumen dan intensitas cahaya yang 

tinggi sehingga dapat membantu pengawasan alami dan buatan pada 

kawasan tersebut. Penambahan lampu jumlah lampu juga digunakan untuk 

meningkatkan pencahayaan pada kawasan tersebut sehingga menciptakan 

keamanan dan keselamatan psikis masyarakat perempuan. 

 

Gambar 4. 53 Konsep Pencahayaan 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 

 

Pada area A, bangunan yang dominan 

adalh ruko. Sehingga kawasan tersebut 

memiliki bantuan pencahayaan yang 

berasal dari bangunan-bangunan ruko 

tersebut.  
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Sebelum Sesudah 

Gambar 4. 54 Gambar Perspektif Pencahayaan 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.3 Konsep Mikro Pedestrian Ways  

Kriteria Khusus : Perlu adanya peningkatan kualitas pedestrian ways guna meningkatkan keamanan pada pejalan kaki. 

A 

Belum adanya jalur pedestrian 

di sepanjang jalan kawasan 

pusat kota Cepu. 

Tidak adanya jalur pedestrian 

pada area open space yang 

berupa taman kota . 

Pemberian jalur pedestrian di 

sepanjang jalan dengan 

memundurkan bangunan yang 

ramah bagi difabel dan 

masyarakat perempuan dengan 

menambahkan beberapa 

furniture seperti bangku dan 

tanaman sebagai area 

berkumpul, sehingga dapat 

membantu pengawasan alami 

 

Tampak Atas 

Pedestrian ways dirancang dengan  

membedakan material dan ketinggian 

antara jalur kendaraan dan jalur pejalan 

kaki sehingga dapat meningkatkan 

keamanan bagi pejalan kaki perempuan 
 

Pedestrian ways juga digunakan 

sebagai pembatas antara open space dan 

jalur kandaraan yang dapat membantu 

tingkat keamanan dan keselamatan 

psikis pengunjung perempuan 

Menurunkan ketinggian pada 

pembatas pedestrian ways  

A 

B 

Tampak A Tampak B 

Gambar 4. 55 Konsep Pedestrian Ways 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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C 
A 

Sebelum Sesudah 
A 

B 

C 

C 
A 

B 

Gambar 4. 56 Perspektif Pedestrian Ways 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.4 Konsep Mikro Aktivitas, Surveillence dan Hirarki Bangunan 

Kriteria Khusus : Meningkatkan pengawasan buatan dan batasan teritori guna membantu pengawasan dan pengontrolan alami 

pada titik-titik dengan kepadatan yang tinggi. 

 

A 

B 
C 

Tampak Titik A 

Pemberian security pos pada titik A, B, dan C 

untuk menciptakan pengawasan alami pada 

beberapa titik yang memiliki aktivitas tinggi 

sehingga dapat meningkatkan keamanan dan 

keselamatan psikis pengunjung perempuan. 
 

Terdapat aktivitas yang padat pada titik A, B, 

dan C terutama pada sore dan malam hari 

sehingga dapat mengakibatkan kecemasan 

dan ketakutan pada pengunjung perempuan. 
 

D 

E 

F 
G

H 

I 

J 

Pemberian CCTV pada titik D,E,F,G,H,I dan J yang mana merupakan titik-titik dengan aktivitas cukup tinggi untuk membantu pengawasan buatan pada area 

tersebut. 
 

 Gambar 4. 57 Konsep Aktivitas, Surveillence dan Hirarki Bangunan 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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A 

C 

B 

Perspektif security pos pada titik A 

Perspektif cctv pada titik B Perspektif cctv pada titik C 

Gambar 4. 58 Gambar Perspektif Aktivitas, Surveillence dan Hirarki Bangunan 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.5 Konsep Mikro Open Space, Management Maintenance dan Complementary 

Kriteria Khusus : Perlu adanya rancangan untuk lahan-lahan yang kosong dan pembenahan kualitas fasilitas pada 

taman-taman kota sangat dibutuhkan guna meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada kawasan tersebut. 

Mengaktifkan kembali lahan-lahan kosong. 

Lahan kosong tersebut diaktifkan sebagai area 

berjualan PKL yang mana sebagai pengganti 

area taman kota yang dijadikan area ilegal 

berjualan. Namun, lahan kosong tersebut tetap 

dirancang agar tidak terjadi pembludakan 

aktivitas yang dapat meningkatkan kecemasan 

pada pengunjung. Pengurangan tajuk pohon 

dan penambahan beberapa furniture seperti 

lampu juga dilakukan agar meningkatkan 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan. 

A 
B 

Pembenahan open space berupa 

taman kota yang sering 

disalahgunakan masyarakat 

sebagai area berjualan dan area 

parkir. Open space dirancang 

dengan membenahi dan 

menambahi furniture yang ada 

di dalamnya sehingga dapat 

meminimalisir kesempatan para 

PKL untuk berjualan ilegal di 

area tersebut serta mencegah 

masyarakat untuk memarkir 

kendaraan pada area tersebut. 

 

Open Space A 

Open Space B 

Gambar 4. 59 Konsep Open Space dan Management/ Maintenance 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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Sebelum Sesudah A 

B 

Gambar 4. 60 Gambar Perspektif Open Space dan Management/ Maintenance 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 

 



131 

 

4.6.6 Konsep Mikro Sirkulasi/Parkir  

Kriteria Khusus : Penyediaan area parkir khusus pada ruang luar pusat kota Cepu untuk meningkatkan keamanan kawasan 

tersebut. 

Pemberian area parkir motor dan mobil di sekitar 

taman kota dan area PKL guna meningkatkan 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan. 
 

Pemberian vegetasi berupa pohon dengan tajuk yang 

minim dan kerimbunan yang tidak berlebihan agar 

tidak membatasi pengawasan alami. 

A 

B 

A B 

A B 

Pemberian penerangan yang cukup pada area parkir, 

sehingga menciptakan area parkir yang aman bagi psikis 

perempuan ketika malam hari. 

Gambar 4. 61 Konsep Sirkulasi/Parkir 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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A 

B 

B 

A 

 Gambar 4. 62 Perspektif Area Parkir 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.7 Konsep Mikro Eye Engagement (Vegetasi) 

Kriteria Khusus : Mampu mengurangi adanya kesempatan pelaku kejahatan untuk melakukan kriminalitas dan mampu 

meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis perempuan dengan adanya pengawasan dan pengontrolan alami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Penataan kembali vegetasi yang 

memiliki tajuk lebar dan lebat 

yang mana dapat memberikan 

kesempatan bagi pelaku 

kejahatan untuk melakukan aksi 

kejahatan. Vegetasi ditata ulang 

dengan mengurangi rindangnya 

pohon dan pemberian jarak yang 

sesuai agar dapat meminimalisir 

tingkat kejahatan. 

 

Tampak Atas 

Jarak pohon ditata agar tidak menghalangi pandangan seseorang dari area bangunan-

bangunan sehingga dapat membantu pengawasan alami terhadap lingkungan sekitar. 

+8 m 

+2m 

5 m 

2 m 

Gambar 4. 63 Konsep Vegetasi 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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Tanaman vegetasi yang ditanam harus 

dipertimbangkan lebar tajuk dan 

tingginya sehingga tidak mengganggu 

penerangan pada kawasan tersebut.  

Pemangkasan pohon juga diperlukan 

agar tidak melebihi batasan.  

Pemangkasan pohon dapat dihitung 

dengan melihat tinggi lampu dan jarak 

antar tiang lampu dan pohon. 

Pemangkasan = h (tinggi lampu) – 0,26 

D (Jarak lampu dan pohon). Sehingga 

lampu dapat memberikan pencahayaan 

secara maksimal. 

Sepanjang  pedestrian ways diberi vegetasi berupa pohon dengan tajuk kerucut seperti pohon cemara , pohon kenari dan kayu manis serta pohon dengan tajuk 

oval seperti pohon tanjung. Pohon dengan tajuk kerucut diletakkan pada titik B seperti pada gambar C. Sedangkan pohon dengan tajuk oval diletakkan pada 

area Cseperti pada gambar B. Pohon tajuk kerucut digunakan sebagai vegetasi pengarah untuk membantu pejalan kaki perempuan untuk menemukan suatu 

area yang dituju. Sedangkan pohon dengan tajuk oval difungsikan sebagai vegetasi peneduh untuk memberikan rasa nyaman pada pejalan kaki. 

C 

A 

B 

C D D 

A 
C B 
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Sebelum 

Sesudah 

Sebelum 
Sesudah Gambar 4. 64 Perspektif Vegetasi 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.8 Konsep Mikro Signage dan Landmark 

   Kriteria Khusus : Pemberian penanda jalan, papan informasi dan landmark dengan kualitas yang tinggi guna 

meningkatkan kemudahan aksesibiltas. 

B 

Pemberian papan 

informasi jalan untuk 

memudahkan 

pengguna jalan 

menemukan 

tujuannya. 
 

Tampak Area B 

Pemberian papan 

nama toko/iklan 

pada bangunan 

sehingga tidak 

mengganggu 

pejalan kaki. 
 

C 

Tampak Area C 

Pembenahan landmark untuk lebih memperjelas 

pengguna jalan menemukan area yang dituju 

sehingga dapat menngkatkan keamanan dan 

keselamatan pengguna perempuan 

A 

 Gambar 4. 65 Konsep Signage dan Landmark 

 (Sumber : Hasil Sketsa Rancangan Peneliti, 2020) 

 

Pemberian signage berupa papan informasi titik-

titik keamanan pada beberapa titik baik di 

kawasan pedestrian ways mapupun padaopen 

space.  



137 

 

.

Sebelum Sesudah 

Landmark 

Papan Penunjuk Jalan 

Papan Iklan 

Gambar 4. 66 Perspektif Signage dan Landmark 

(Sumber : Hasil Sketsa Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.9 Konsep Mikro Fasilitas Moda  

  Kriteria Khusus : Perlu adanya rancangan ulang/renovasi pada fasilitas halt  agar tidak disalahgunakan oleh PKL. 

Pemberian halte/fasilitas moda pada setiap jalur, 

yakni jalur arah Semarang-Purwodadi dan jalur 

arah Surabaya guna membantu dan 

mempermudah masyarakat masyarakat 

perempuan untuk mencapai tujuannya. 

 

 Halte dirancangan 

dengan 

meminimalisir 

ruang yang dapat 

disalahgunakan 

oleh Pedagang 

Kaki Lima (PKL). 

 

Halte atau fasilitas 

moda pada kawasan 

ini sering 

disalahgunakan oleh 

para PKL untuk area 

berjualan, selain itu 

kondisi halte pada 

saat tidak tidak 

terawat dan tidak 

layak digunakan. 

 

Fasilitas Moda/Halte dirancang sangat terbuka agar 

meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis prempuan 

karena mendapatkan pengawasan alami yang maksimal dari 

lingkangan sekitar. 

Gambar 4. 67 Konsep Fasilitas Moda/Halte 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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Sebelum 

Sesudah 

 Gambar 4. 68 Perspektif Fasilitas Moda/Halte 

 (Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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4.6.10 Konsep Mikro Pembatas, Spatial Definition dan Transparancy 

    Kriteria Khusus : Pemberian pembatas yang jelas antara jalur kendaraan, jalur pedestrian, dan open space guna 

membantu keselematan dan keamanan para pedestrian khususnya perempuan. 

Pemberian pembatas antara jalur kendaraan dan pejalan kaki berupa pedestrian ways dengan 

ketinggian yang berbeda serta membedakan materialnya 

Menurunkan level ketinggian pada pagar bangunan agar dapat membantu pengawasan buatan dengan menggunakan pengawasan alami 

terhadap lingkungan sekitar kawasan pusat Kota Cepu 

 Gambar 4. 69 Konsep  Pembatas, Spatial Definition dan Transparancy 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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 Gambar 4. 70 Perspektif  Pembatas, Spatial Definition dan Transparancy 

(Sumber : Hasil Rancangan Peneliti, 2020) 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan pada kawasan 

ruang luar pusat kota Cepu, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor yang paling mempengaruhi keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan pada ruang luar pusat kota Cepu adalah faktor control dengan 

prosentase 38%. Sedangkan sub faktor yang paling berpengaruh adalah 

pencahayaan, aktivitas, open space,dan jalan. Serta  sub faktor yang paling rendah 

pengaruhnya terhadap keamanan dan keselamatan psikis perempuan di ruang luar 

Kota Cepu adalah material dan warna. Hasil penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutching (1994) yang mengatakan bahwa 

lorong panjang, jalan yang gelap, taman kosong tanpa ativitas dan ruang-ruang 

yang sepi adalah ruang kota yang banyak dihindari oleh masyarakat. 

 Kelompok umur di atas 51 tahun memiliki kecenderungan terhadap faktor 

fasilitas moda/halte karena masyarakat dengan umur tersebut lebih memilih 

menggunakan transportasi umum untuk mencapai tujuannya, seperti ke pasar 

untuk berjualan atau berbelanja. Adapun kelompok dengan pekerjaan 

pedagang/wiraswasta memiliki kecenderungan terhadap faktor sirkulasi/parkir. 

Sedangkan kelompok luar Cepu memiliki kecenderungan dengan faktor sigange 

untuk memudahkan kelompok tersebut menemukan tujuannya.  

 Oleh karena itu, pemerintah sebaiknya lebih mempertimbangkan sub faktor 

pencahayaan, aktivitas dan øpen space dalam merancang atau merenovasi 

kawasan pusat Kota Cepu sehingga kawasan tersebut dapat diakses seluruh 

kalangan mayarakat tanpa adanya rasa takut dan cemas. 

2.  Rancangan ruang luar pusat Kota Cepu perlu mempertimbangkan 

beberapa sub faktor yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan keamanan dan 

keselamatan psikis masyarakat perempuan. Sub faktor yang paling diutamakan 

adalah peningkatan kualitas pencahayaan pada kawasan yang memenuhi 

standarisasi sehingga dapat membantu pengawasan alami pada beberapa titik yang 

rawan digunakan sebagai tindak kriminal. Peningkatan kualitas pedestrian ways, 
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pengawasan buatan dan batasan teritori yang dapat membantu pengawasan dan 

pengontrolan alami pada beberapa titik tertentu. Kriteria khusus tersebut 

dibutuhkan pada perancangan pusat kota Cepu untuk meningkatkan keamanan 

dan keselamatan psikis perempuan sehingga dapat membantu menghidupkan 

kembali pusat Kota serta partisipasi perempuan pun terhadap pusat Kota tidak 

terbatasi. 

3.   Hasil kriteria khusus dapat ditarik menjadi konsep untuk diterapkan pada 

pusat Kota Cepu yang dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan. Konsep-konsep diterapkan pada rancangan kawasan pusat Kota Cepu 

untuk mengurangi kecemasan perempuan terhadap tindak kriminalitas yang 

terjadi pada kawasan . Sehingga kawasan pusat Kota Cepu dapat hidup kembali 

dengan tidak adanya partisipasi perempuan yang terbatasi untuk mengakses area-

area yang ada pada pusat Kota Cepu. 

 

5.2 Saran  

Saran ini bertujuan untuk dapat lebih menyempurnakan penelitian ini di 

masa yang akan datang. Tidak semua aspek dalam penelitian ini diteliti secara 

mendalam dan utuh, terdapat beberapa aspek yang perlu disempurnakan, yaitu : 

1. Terkait dengan site analysis untuk lahan relokasi PKL, perlu adanya 

pendalaman proses analisis. Harus ada kajian lebih lanjut tentang status 

lahan yang dijadikan sebagai lahan relokasi. 

2. Taktik walkthrough analysis perlu disempurnakan. Observasi dengan 

taktik tersebut perlu dilakukan dengan didampingi masyarakat perempuan 

setempat untuk lebih mendalami karakter kawasan, baik potensi kawasan 

maupun kekurangan kawasan.  

3. Taktik communication juga perlu disempurnakan. Setelah menjaring 

pendapat dan masukan dari masyarakat terkait kawasan pusat Kota Cepu,  

kemudian divisualisasikan dalam bentuk desain, hasil visualisasi desain 

tersebut harus dievaluasi kembali oleh masyarakat. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan feedback dari masyarakat sehingga hasil desain lebih tepat 

sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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4. Pemerintah kabupaten Blora sebaiknnya lebih memperhatikan fasilitas dan 

street furniture yang dapat mengurangi kecemasan dan ketakutan 

masyarakat khususnya perempuan dalam proses rancangan desain 

selanjutnya. Selain itu, diperlukan adanya pengawasan yang ketat dalam 

menjaga dan merawat kawasan pusat Kota Cepu, sehingga kawasan 

tersebut layak untuk dikunjungi oleh masyarakat. 

5. Fokus dalam hal keamanan dan keselamatan penting digunakan untuk 

merancang ruang luar pusat Kota Cepu karena dapat menghidupkan 

kembali kawasan yang telah lama mati dan ditinggalkan oleh 

masyarakatnya.  
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LAMPIRAN 1 : Pedoman Kuisioner 1 

 

PROGRAM PASCASARJANA ARSITEKTUR 

  BIDANG PERANCANGAN KOTA 

FAKULTAS ARSITEKTUR, DESAIN, DAN PERANCANGAN  

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

TAHUN 2020 

Assalamualaikum Wr.Wb, Salam Sejahtera 

 

Form kuisioner ini merupakan salah satu bagian dari penelitian yang 

dilakukan oleh Mahasiswa Pascasarjana Arsitektur, Bidang Perancangan Kota ITS 

untuk memenuhi Tesis. Penelitian ini bertujuan untuk “Mencari faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat keamanan dan keselamatan psikis perempuan di ruang luar 

pusat kota Cepu”, dengan  melihat beberapa elemen-elemen  ruang luar pusat  

kota yang kurang diperhatikan sehingga mengakibatkan  munculnya perasaan 

tidak nyaman, takut dan khawatir ketika berada di dalamnya.  Metode yang 

digunakan pada kuisioner ini adalah Convenience Anncidental Random Sampling  

dengan skala likert. 

“KERAHASIAAN DATA YANG DIBERIKAN DAN IDENTITAS 

RESPONDEN DIJAMIN PENUH SESUAI DENGAN UNDANG-UNDANG 

STATISTIK YANG BERLAKU”. 

Kesediaan Ibu/Saudari untuk menjadi informan akan sangat bermanfaat 

dan berkontribusi yang sangat besar dalam  penelitian ini. Akhir kata, kami 

mengucapkan banyak terimakasih atas ketersediaan Ibu/Saudari. 

 

 

IDENTITAS PENELITI : 

Nama  : Ainin Bashiroh 

NRP  : 08111850030002 

Departemen : Program Magister, Bidang Perancangan Kota 

Universitas : Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya 
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LAMPIRAN KUISIONER DAN WAWANCARA 

Karakteristik Responden 

Beri tanda ( ) untuk mewakili pendapat anda pada kawasan pusat Kota Cepu 

1. Nama  : 

2. Usia Anda : 

 Antara 17 – 23 Tahun   Antara 31 – 50 Tahun  

   Antara 24 – 30 Tahun   Diatas 51 Tahun 

3. Pekerjaan : 

 Mahasiswa / Pelajar    Pegawai Negeri / Karyawan 

 Wiraswasta      Lainnya 

4. Asal  : 

 Cepu      Luar Cepu 

5. Apakah Anda sering mengunjungi pusat kota Cepu ? 

 Sering   Kadang-kadang    Pertama kali  
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Tabel Kuisioner dan wawancara persepsi pengguna terhadap faktor keamanan dan 

keselamatan psikis perempuan. 

Beri tanda [  ] untuk mewakili pendapat anda tentang persepsi elemen yang mempengaruhi 

keamanan dan keselamatan psikis perempuan pada pusat kota Cepu 
No Faktor Indikator Pertanyaan Kuisioner Skala Likert 

1 2 3 4 5 

1. Orientatio

n 

Hirarki 

Bangunan 

Apakah tinggi dan padatnya bangunan pada 

kawasan ini mempengaruhi perasaan aman anda 

? 

     

. 

2. 
Sirkulasi dan 

Parkir 

Apakah sirkulasi (jalan) dan area parkir pada 

kawasan ini mempengaruhi perasaan aman bagi 

anda ? 

     

3. Landmark 

(Tengeran) 

Apakah tengeran pada kawasan ini 

mempengaruhi anda untuk menemukan suatu 

tempat atau jalan? 

     

4. Pencahayaan Apakah pencahayaan pada kawasan ini 

mempengaruhi anda untuk memberikan rasa 

aman ketika anda berjalan sendirian ? 

     

 Fasilitas Moda Apakah fasilitas halte pada kawasan ini 

mempengaruhi kemudahan anda dalam 

mencapai tujuan anda ? 

     

5. Control Pedestrian Ways Apakah jalur pejalan kaki pada kawasan 

mempengarhi perasaan aman bagi anda ? 

     

6. Pembatas  Apakah batas pada kawasan ini mempengaruhi 

anda untuk memberikan privasi bagi anda? 

(contoh: batas antara area jalan raya dan pejalan 

kaki atau batas antara area jalan dan taman) 

     

7. Open Space 

(Ruang Luar) 

Apakah ruang luar (taman) di kawasan ini dapat 

mempengaruhi privasi anda? 

     

8. Signage (Tanda) Apakah tanda-tanda (rambu lalu lintas, tanda 

jalan) pada kawasan ini mempengaruhi anda 

dalam mencapai tujuan anda ? 

     

9. Maintenance Apakah perawatan kawasan ini dapat 

mempengaruhi keamanan menurut anda ? 

     

10. Aktivitas Apakah aktivitas pada kawasan ini 

mempengaruhi anda dalam mencapai tujuan 

anda ? 

     

11. Spatial 

Definition 

Lebar Jalan Apakah ukuran jalan pada kawasan ini 

mempengaruhi anda untuk merasa aman ketika 

melewatinya ? 

     

12 Eye 

Engageme

nt 

Vegetasi Apakah penataan vegetasi (pohon, tanaman) di 

kawasan ini mempengaruhi anda untuk 

mengurangi rasa khawatir anda dari tindakan 

kriminalitas  ?  

     

13 Transpara

ncy 

Pintu dan 

Jendela 

Apakah posisi pintu danjendela pada bangunan 

di kawasan ini mempengaruhi anda untuk 

merasa aman akan tindakan kriminalitas ? 

     

14 Clompeme

ntary 

Material Apakah material pada ruang luar ini 

mempengaruhi perasaan aman bagi anda ? 

     

 Warna Apakah warna pada ruang luar ini 

mempengaruhi perasaan tenang,nyaman dan 

aman bagi perasaan anda ? 
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No Faktor Sub Faktor Pertanyaan Wawancara 

. 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Orientation 

Hirarki 

Bangunan 

Bagaimana keadaan hirarki bangunan pada 

kawasan ini ? 

Sirkulasi dan 

Parkir 

Bagaimana keadaan sirkulasi dan parkir pada 

kawasan ini ? 

Landmark 

(Tengeran) 

Bagaimana tengeran pada kawasan ini dapat 

mempengaruhi kemudahan anda dalam menemukan 

suatu lokasi ? atau Mengapa tengeran pada kawasan 

ini tidak dapat memudahkan anda dalam 

menemukan suatu lokasi ? 

Pencahayaan Bagaimana pencahayaan pada kawasan ini menurut 

anda ?  

Fasilitas 

Moda 

Bagaimana keadaan fasilitasmoda yang ada di 

kawasan ini ? 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Control 

Pedestrian 

Ways 

Bagaimana kondisi jalur pejalan kaki pada kawasan 

ini ?  

Pembatas Bagaimana kejelasan batas pada kawasan ini ? 

Menurut anda sudahkah batasan pada kawasan ini 

menciptakan suatu privasi bagi anda ?  

Open Space 

(Ruang Luar) 

Apakah adanya teritori ruang pada ruang luar di 

kawasan ini dapat membatasi aktivitas anda 

sehingga menciptakan suatu privasi yang anda 

inginkan ? 

Signage Bagaimana keadaan tanda,rambu,simbol penanda 

yang ada di kawasan ini ? 

Maintenance Bagaimana sistem perawatan dan pengelolaan 

kawasan ini ? 

Aktivitas 1. Aktivitas apa saja yang dilakukan di kawasan ini ? 

2. Aktivitas apa yang paling sering dilakukan di 

kawasan ini ? 

3. Kapan kawasan ini paling banyak dikunjungi oleh 

masyarakat ? 

4. Gambaran seperti apa yang anda inginkan untuk 

menunjang aktivitas pada kawasan ini agar anda 

dapat merasa aman ketika beraktivitas di dalamnya 

? 

 

4. Spatial 

Definition 

Jalan Apakah jalan pada kawasan ini sudah sesuai dengan 

proporsi bangunan sekitar sehingga anda merasa 

aman ketika melewatinya ? 

5. Eye Engagement Vegetasi Bagaimana kondisi vegetasi pada kawasan ini ? 

Gambaran vegetasi seperti apa yang anda inginkan 

anda dapat merasa aman ketika berjalan pada 

kawasan ini ? 

6. Transparancy Pintu dan 

Jendela 

Bagaimana kejelasan posisi jendela dan pintu pada 

kawasan ini ? 

7. Complementary Material Pola material seperti apa yang dapat membantu 

amda dengan mudah menemukan tujuan anda ?  

Warna Jenis warna bagaimana yang dapat membuat anda 

mudah memahami suatu tempat dan 

menemukannya ? 
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PERTANYAAN WAWANCARA  INSTANSI 

1. Apakah telah ada rencana pembangunan pada kawasan ruang luar pusat 

Cepu ? 

2. Bagaimana rencana pembangunan kawasan tersebut ? 

3. Apakah 17 faktor desain yang telah disebutkan di atas sudah terdapat 

dalam rencana pembangunan pada kawasan ini ? 

4. Faktor mana saja yang telah diperhatikan dalam rencana pembangunan 

kawasan ini ? 

5. Menurut anda, bagaimana tingkat keamanan dan keselamatan kawasan 

pusat Cepu ? 

6. Menurut anda, bagaimana kondisi kawasan tersebut ? apa yang kurang dan 

perlu dibenahi ? 

7. Bagaimana kriteria desain yang akan diciptakan dalam rencana 

pembangunan kawasan tersebut ? 

8. Bagaimana anda menindak lanjuti para PKL yang berjualan pada area 

tersebut ? 

9. Bagiamana konsep rancangan yang telah direncanakan dalam 

pembangunan kawasan tersebut ? 

10. Menurut anda, bagaimana konsep rancangan yang sesuai pada kawasan 

tersebut untuk menciptakan keamanan dan keselamatan psikis perempuan. 
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Lampiran. Tabel Perbandingan 

No. Sub Faktor Kriteria Umum Hasil Observasi Hasil Wawancara 

1. Pencahayaan  Pencahayaan yang cukup 

pada jalan-jalan sehingga 

tidak memiliki area-area 

yang gelap. 

 Kawasan memiliki 

pencahayaan/penerangan yang 

kurang 

 Fasilitas lampu jalan dan 

lampu taman tidak diperhatikan 

sehingga banyak yang rusak 

Dinas PUPR : 

 Pusat Kota Cepu memiliki taman kota yang dinamakan 

taman seribu lampu karena banyaknya lampu yang ada pada 

taman tersebut. 

 Penerangan pada ruang luar pusat Kota Cepu memang 

sangat kurang. 

Bappeda : 

 Penerangan kurang maksimal karena banyak lampu yang 

rusak. 

Masyarakat : 

 Beberapa area tidak memiliki penerangan yang cukup. 

2. Pedestrian 

Ways 

Menciptakan pedestrian 

ways yang tetap dapat 

membatasi pergerakan 

antara pengaturan ke jalur 

terrtentu. 

 Kawasan tidak memiliki 

pedestrian ways yang layak 

 Tidak ada perbedaan ketinggian 

antara jalur kendaraan dan jalur 

pejalan kaki 

 Jalur pejalan kaki dihalangi oleh 

papan iklan ruko dan beberapa 

pedagang kaki lima 

Dinas PUPR : 

 Pedestrian ways hanya ada pada titik-titik tertentu. 

Belum sepenuhnya adapada kawasan ruang luar pusat Kota 

Cepu. 

Bappeda : 

 Pedestrian Ways hanya ada pada titik-titik tertentu. 

 Pedestrian ways belum terfungsikan dengan baik sesuai 

dengan kegunaannya. 

Masyarakat : 

 Banyak area yang tidak memilik pedestrian ways, padahal 

banyak pejalan kaki yang berlalu lalang. 

 Pedestrian ways digunakan untuk tempat papan iklan di 

sepanjang ruko. 
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 Aktivitas Aktivitas pengguna dapat 

menyebabkan adanya 

penyimpangan privasi 

yang mana dapat 

menimbulkan perasaan 

tidak aman pada 

pengguna. Untuk itu 

aktivitas yang dilakukan 

sangat mempengaruhi 

tinggi rendahnya privasi 

seseorang 

Kawasan ini memiliki aktivitas 

yang berbeda di setiap waktunya.  

Pada pagi hari, ruang luar 

kawasan ini tergolong sepi karena 

masyarakat terfokus beraktivitas 

di dalam ruangan. Pada siang dan 

sore hari, Pedagang Kaki Lima 

(PKL) telah memadati kawasan 

tersebut, dan banyaknya 

pengunjung kawasan pusat Kota 

Cepu yang melakukan aktivitas 

seperti berjalan-jalan,duduk 

bersantai ataupun jual beli di area 

tersebut. Pada malam hari, PKL 

semakin memadati kawasan 

tersebut, tidak hanya pada taman 

kota,melainkan di sepanjang jalan 

kawasan tersebut.  

• Banyak aktivitas ilegal yang 

terjadi pada kawasan tersebut, 

seperti tempat berkumpulnya 

geng motor, dan tempat untuk 

minum minuman keras. 

Dinas PUPR : 

• Aktivitas pada kawasan ini beragam, seperti bersantai, 

bermain, berfoto-foto, dan jual beli makanan serta mainan. 

Bappeda : 

• Aktivitas pada ruang luar pusat Kota Cepu berbeda di setap 

waktu. Pagi hari, kawasan ini sangat sepi akan aktivitas, 

siang dan sore hari mulai muncul pedagang kaki lima yang 

berjualan di sekitar kawasan tersebut. Pada malam hari, 

aktivitas pada kawasan ini sangat padat karena dipenuhi oleh 

pedagang kaki lima, baik di dalam taman kota maupun di 

sepanjang jalan. 

Masyarakat : 

• Selain aktivitas yang sangat padat di malam hari, terdapat 

pula aktivitas ilegal yang sering terjadi pada kawasan ini. 

Banyaknya geng motor yang sangat mengganggu 

pengunjung dan maasyarakat sekitar. Selain itu terdapat 

beberapa area yang digunakan sebagai tempat minum 

minuman keras yang kemudian berefek pada perkelahian 

antar warga. 

 Open Space Menciptakan teritori 

ruang dengan cara 

membatasi pergerakan 

aktivitas seseorang 

 Ruang terbuka kurang terawat 

 Fasilitas taman yang telah rusak 

 Terdapat beberapa lahan kosong 

yang sepi 

Dinas PUPR : 

• Open Space pada kawasan ini berupa taman kota yang 

berada di tengah jalur kendaraan, namun keadaan taman 

tersebut kurang mendapat perhatian khusus. 

 Terdapat beberapa area kosong yang tidak digunakan. 



161 

 

terhadap ruang-ruang 

yang lain. 

Bappeda : 

• Masih terdapat ruang-ruang kosong pada kawasan ini. 

Lahan tersebut diperuntukkan untuk lahan perdagangan jasa, 

namun telah menjadi milik perseorangan. 

Masyarakat : 

• Banyak area kosong yang menjadi titik-titik rawan akan 

adanya tindak kejahatan. 

 Fasilitas taman kota tidak terawat dan sudah rusak. 

Taman Kota sangat tidak diperhatikan 

 Sirkulasi dan 

Parkir 

Kualitas sirkulasi harus 

ditentukan dengan adanya 

banyak sudut jalan 

(nodes), berliku-liku, dan 

memiliki persimpangan 

jalan yang jelas untuk 

mempermudah seseorang 

untuk menemukan suatu 

tempat 

 Tidak ada area parkir khusus 

bagi pengunjung taman kota 

 Parkir kendaraan menggunakan 

bahu jalan 

 Parkir kendaraan di dalam 

taman kota 

Dinas PUPR : 

 Parkir kendaraan pada kawasan pusat Kota Cepu sedang 

direncanakan oleh pemerintah. 

Tidak adanya parkir khusus karena keterbatasan lahan pada 

kawasan tersebut. 

Bappeda : 

 Jalan akan dibangun kembali dengan penambahan parkir 

khusus pada area tertentu. 

Masyarakat : 

 Bahu jalan disalahgunakan untuk area parkir kendaraan. 

 Sirkulasi jalan memudahkan pengguna karena tidak 

banyaknya sudut jalan. Namun, pada area tertentu sangat 

membingungkan karena banyak memiliki persimpangan 

jalan 

  

 

 Surveillence Menciptakan strategi 

untuk pengawasan pada 

titik titik yang rawan 

penyusup/penjahat. 

 Belum adanya titik-titik 

pengawasan khusus pada ruang 

luar pusat Kota Cepu 

Dinas PUPR : 

• Hingga saat ini belum ada titik-titik pengawasan khusus 

pada kawasan ini. 

Bappeda : 

• Pemerintah sedang mencanangkan adanya area-area 
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pengawasan khusus untuk mengamati pergerakan 

pengunjung kawasan tersebut dan meminimalisir tingkat 

kriminalitas. 

Masyarakat : 

• Tidak ada pengawasan khusus pada kawasan ini. 

Walaupun pada waktu tertentu satpol pp mengunjungi dan 

mengawasi ruang luar pusat Kota Cepu, namun pengawasan 

tersebut tidak 24 jam. Sehingga masyarakat sekitar masih 

cenderung merasa cemas ketika mengunjungi kawasan 

tersebut. 

 Management 

and 

Maintenance 

Memberikan perawatan 

terhadap 

penerangan/pencahayaan, 

lanskap dan fitur lainnya. 

•Management dan perawatan pada 

ruang luar kawasan pusat Kota 

Cepu belum maksimal. 

• Banyak ditemukan fasilitas dan 

infastruktur yang rusak dan tidak 

layak pakai. 

Dinas PUPR : 

• Fasilitas pada ruang luar pusat Kota Cepu sudah pernah 

diperbaiki tiga kali, namun fasilitas-fasilitas tersebut rusak 

kembali dengan kurun waktu yang sangat cepat. 

Bappeda : 

• Management dalam menjaga dan merawat ruang luar 

kawasan tersebut memang masih kurang maksimal, sehingga 

program-program belum terlaksana dengan baik. 

Masyarakat : 

•Banyak fasilitas yang sudah tidak layak pakai. Selain tidak 

dapat digunakan kembali, pun tidak indah dipandang 

sehingga menciptakan kesan kumuh pada kawasan tersebut. 

 Eye 

Engagement 

(Vegetasi) 

Pengelolaan pola vegetasi 

untuk mempermudah 

pengguna jalan. 

 Vegetasi pada kawasan terbagi 

pada titik-titik yang berbeda. 

Pada area ruko, vegetasi 

berupa pohon yang 

difungsikan sebagai peneduh 

dan peningkat kualitas udara. 

Sedangkan pada area 

Dinas PUPR : 

 Pada beberapa titik telah diberi vegetasi berupa pohon 

palm yang difungsikan sebagai pengarah jalan. Vegetasi 

tersebut diletakkan disepanjang jalan arteri primer yang 

merupakan jalur utama kendaraan pada kawasan tersebut. 

Bappeda : 

 Vegetasi perlu ditata ulang pada titik-titik tertentu yang 
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bangunan pemerintahan 

terdapat vegetasi berupa pohon 

palm yang berfungsi sebagai 

pengarah jalan. Vegetasi pada 

kawasan ini tergolong rimbun 

memiliki kerimbunan yang mana dapat menjadi area negatif 

bagi masyarakat. 

Masyarakat : 

 Vegetasi telah tertata di beberapa area, seperti di 

sepanjang jalan utama kawasan terssebut. Namun,masih 

banyak area yang belum memiliki vegetasi guna membantu 

mengarahkan masyarakat untuk memudahkan mencapai 

tujuannya.  

 Terdapat vegetasi berupa pohon yang sangat rimbun dan 

besar pada beberapa area, sehingga area tersebut dapat 

dijadikan tempat kriminalitas dan mengakibatkan 

masyarakat perempuan cemas ketika melewati area tersebut. 

 

 Landmark Adanya landmark pada 

titik-titik terputusnya 

suatu koridor dapat 

membantu seseorang 

untuk mengingat suatu 

tempat atau jalan 

(cognitive mapping). 

Landmark bisa saja 

berupa warna-warna 

bangunan yang yang 

menarik, bentuk atap, 

ornamen, signage, atau 

vegetasi yang dapat 

dijadikan suatu tanda. 

 

• Kawasan telah memiliki 

landmark yang terletak di 

persimpangan jalan 

• Landmark juga 

difungsikan sebagai roundabout 

Dinas PUPR : 

 Kawasan pusat Kota Cepu telah memiliki beberapa 

landmark yang menjadi sorotan publik. Seperti patung kuda, 

tugu dan patung kereta. 

 .Pembangunan landmark telah dilakukan dalam kurun 2 

tahun terakhir. 

Bappeda : 

Landmark pada kawasan difungsikan sebagai roundabout 

karena banyaknya persimpangan jalan.  

Masyarakat : 

 Beberapa area tidak memiliki landmark, sehingga sulit 

untuk menemukan suatu tempat. 

 Landmark pada kawasan pusat Kota Cepu telah dapat 

menginterpretasikan sesuai dengan fungsinya 

 Signage  Pemberian 

tanda/signange yang jelas 

sehingga sangat 

 Jarang ditemukan tanda pada 

kawasan ini 

Dinas PUPR : 

 Kurangnya papan penunjuk arah. 

Bappeda : 
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memudahkan pengguna 

untuk mencapai 

tujuannya. 

 Papan iklan mengganggu 

lingkungan sekitar terutama jalur 

pejalan kaki 

 Kurangnya fasilitas penunjuk arah dan penanda yang 

dapat mengakibatkan pengunjung memiliki rasa tersesat 

lebih tinggi 

Masyarakat : 

 Papan penanda kurang tersebar sehingga menyebabkan 

pengguna perempuan ruang luar perlu waktu lamau ntuk 

mencapai tujuan. 

Papan iklan sangat mengganggu pengguna perempuan untuk 

mengawasi suatu area. 

 Fasilitas 

Moda 

Pemberian fasilitas 

moda/halte untuk 

menunjang kemudahan 

seseorang untuk menapai 

tujuannya. 

 Kawasan telah memiliki 

landmark yang terletak di 

persimpangan jalan 

 Landmark juga difungsikan 

sebagai roundabout 

Dinas PUPR : 

 Fasilitas Halte dibangun untuk mempermudah 

masyarakat menunggu bis kota/antarkota karena kawasan 

tersebut dilalui oleh jalur bis. 

 Fasilitas Halte 

  mempermudah masyarakat setempat karena banyaknya 

masyarakat yang masih menggunakan transportasi umum 

seperti kol/angkot untuk pergi ke pasar. 

Bappeda : 

 Kawasan pusat Kota Cepu memiliki dua fasilitas halte 

yang diletakkan pada jalur tujuan surabaya dan jalur tujuan 

purwodadi/semarang. 

Fasilitas tersebut disalahgunakan oleh PKL karena 

kurangnya pengawasan dari pihak pemerintah setempat dan 

rancangannya yang dapat memberikan kesempatan bagi 

PKL untuk berjualan di dalamnya. 

Masyarakat : 

 Fasilitas halte sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

setempat terutama oleh orang tua yang  masih menggunakan 

transportasi umum untuk pergi ke suatu tempat. 

 Fasilitas halte juga sangat dibutuhkan untuk 
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memberhentikan bis kota, antarkota, dan antar provinsi 

karena letaknya yang strategis. 

 Kondisi halte sangat tidak terawat dan tidak diperhatikan. 

 Pembatas Pemberian batas-batas 

yang jelas dalam suatu 

koridor/atau kawasan, 

adanya batas penghalang 

juga dapat menciptakan 

suatu privasi. 

 Pembatas fisik pada kawasan 

berupa gerbang jalan 

 Pembatas simbolis kawasan 

berupa perbedaan tutup jalan 

antara aspal dan paving blok 

Dinas PUPR : 

 Pembatas dirancang oleh warga sekitar dengan 

menggunakan gerbang jalan pada setiap lorong jalan. 

Bappeda : 

 Pembatas pada kawasan ruang luar pusat Kota Cepu 

hanya berupa gerbang pembatas di setiap lorong dan 

perbedaan tutup jalan seperti aspal dan paving. 

Masyarakat : 

 Pada area-area tertentu belum memiliki pembatas yang 

jelas.seperti pembatas antara jalur kendaraan dan jalur 

pejalan kaki. 

 Dibutuhkan adanya pembatas antara jalan raya dan open 

space sehingga pengunjung tidak cemas ketika membawa 

anak-anak mereka berkunkung di taman kota. 

 Spatial 

Definition 

(Jalan) 

Memberikan lebar jalan 

yang sesuai proporsi 

bangunan sekitar. 

Sehingga dapat mewadahi 

aktivitas pengguna ruang 

luar . 

 Kawasan ini memiliki lebar 

jalan yang kurang proporsional 

dengan kawasan dan bangunan 

sekitarnya.  

 Kerusakan jalan dan berlubang 

banyak ditemui di kawasan 

tersebut. 

Dinas PUPR : 

 Lebar jalan memang belum memenuhi standarisasi, 

apalagi jalur kendaraan pada kawasan tersebut sering 

dilewati kendaraan besar dan berat seperti bis dan truk. 

Bappeda : 

 Pemerintah sedang mencanangkan pelebaran 

jalan,namun masih pada tahapperencanaan pemunduruan 

bangunan-bangunan di sepanjang jalur tersebut terutama 

bangunan ruko. 

Masyarakat : 

 Terdapat banyak lubang pada jalan sehingga 

membahayakan pengguna jalan. 

 Jalur kendaraan kurang proporsional. 
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 Hirarki 

Bangunan 

Memberikan hirarki 

bangunan yang 

memungkinkan untuk 

pengawasan tinggi 

terhadap ruang luar 

perkotaan oleh 

masyarakat setempat. 

• Hirarki bangunan didominasi 

oleh hirarki bangunan horizontal  

• Ketinggian bangunan 

didominasi dengan bangunan 1 

hingga 2 lantai 

Dinas PUPR : 

  Bangunan pada kawasan pusat Kota Cepu tidak terlalu 

padat. 

 Bangunan didominasi dengan bangunan 1 dan 2 lantai. 

 Bangunan tertutupi dengan parkir kendaraan, vegetasi 

pohon dan papan iklan. 

Bappeda : 

 Bangunan didominasi oleh bangunan 1 hingga 2 lantai 

karena peraturan yang hanya memperbolehkan bangunan1 

hingga 2 lantai. 

 Hirarki bangunan masuk dalam kategori bangunan 

horizontal.  

Masyarakat : 

 Penglihatan masyarakat terganggu karena adanya 

kendaraaan yang parkir sembarangan di depan bangunan. 

 Tingkat kepadatan dan keramaian tidak merata pada 

beberapa area.   

 Pandangan terhalang karena vegetasi yang tidak terawat. 

 Transparanc

y (Pintu dan 

Jendela) 

Terdapat kejelasan antara 

pintu masuk dan jendela 

sehingga tidak terjadi 

batasan antara ruang luar 

dan ruang dalam 

 Pada area ruko di kawasan 

ini,pintu dan jendela terbuka dan 

tidak ada penghalang untuk  

mengawasi keadaan lingkungan 

sekitarnya. 

 Pada area bangunan 

pemerintahan, pintu dan jendela 

terhalang oleh pagar bangunan. 

Dinas PUPR : 

• Pintu dan jendela pada beberapa bangunan pemerintahan, 

pendidikan dan tempat ibadah sangat terbatas 

pengawasannya karena terhalang oleh pagar atau gerbang 

yang tinggi. 

Bappeda : 

• Pada area ruko, pengawasan alami oleh pemilik ruko 

sangat maksimal karena tidak terdapat penghalang. 
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Masyarakat : 

• Masyarkat setempat dapat membantu mengawasi kawasan 

sekitar melalui rumah masing-masing. Namun, tetap 

dibutuhkan pengawasan buatan karena rukopada kawasan 

tersebut tidak buka 24 jam. 

  

Complement

ary 

(Material) 

Memberikan elemen 

material yang adaptif satu 

dengan lainnya, atau 

keterhubungan, dan saling 

melengkapi. 

 Material pada kawasan ini belum 

menggunakan material yang 

ramah bagi difabel, khususnya 

tunanetra. 

 Kawasan ini menggunakan 

material yang sudah cukup 

untukmenjaga keamanan dan 

keselamatan 

perempuan,namunmasih perlu 

ditingkatkan kembali. 

Dinas PUPR : 

• Pemerintah telah merencanakan adanya renovasi termasuk 

penggantian soft material dan hard material terkait ruang 

luar pusat kota Cepu khususnya pada taman kota. 

Bappeda : 

• Kurang amannya material untuk masyarakat perempuan 

khususnya difabel, anak-anak, dan lansia. 

 Pemberian warna akan dilakukan kembali oleh 

pemerintah, namun belum adanya perencenaan  warna yang 

dapat meningkatkan keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan. 

Masyarakat : 

• Warna yang ada di kawasan ini sudah tidak menarik 

karena sudah banyak yang pudar. 

 Pemberian warna juga belum memberikan fungsinya 

untuk meningkatkan keamanan dan keselamatan 

psikisperempuan. Hanya berfokus pada estetika saja. 

 

 Warna Memberikan elemen 

warna yang adaptif satu 

dengan lainnya, atau 

keterhubungan, dan saling 

melengkapi. 

 Pada kawasan ini belum memiliki 

warna yang dapat berfungsi untuk 

membantu meningkatkan 

keamanan dan keselamatan psikis 

perempuan.  

 Warna pada ruang luar pusat Kota 

Cepu telah banyak yang pudar, 

sehingga tidak dapat dinkmati 

oleh visualisasi masyarakat. 
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